
PROF"IL KESfl,H.&.TAN

KAts UPAT'EINJ PA DAN G LS VV^E S

T&.HUN 2022

DTINAS KESEH^&-T&N

KABUPAT'f,N PA-DANC tSW^E.S

SIBUHU ft-N,2A2.3

7-V ) -I +fi
-r

-l)
-rM



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat ALLAH

SWT Tuhan Yang Maha Esa atas Rahmat dan

Karunia-Nya Profil Kesehatan Kab.Padang Lawas

Tahun 2022 ini dapat diselesaikan dengan baik

walaupun masih terdapat kekurangan dalam peyusu

Nan dan penampilan data.

Prolil Kesehatan Kab.Padang Lawas ini adalah

dari pemegang program di Puskesmas se Kab.Padang

Lawas,Seluruh Bidang di Dinas Kesehatan,Badan Pusat Statistik Kab.Pedang Lawas,

Badan Pemberdryaan Perempuan dan KB yang dilakukan pelh petugas dibagian

Penyusunan program.

Tujuan Profil Kesehatan ini adalah sebagai sumber data dan informasi untuk

Membuat suatu kebijakan atau pengambilan keputusan serta perencantan dalem

Pembangunan kesehatan.Sinkronisasi data dengan tujuan dan sasar.n yang akan

Dicapai agar perencanaan pembangunan kesehatan dapat lebih terareh seacarr

Efektif da efisien.

Profil Kesehatan Kab.Padang Lawas Tahun 2022 ini asih ada kekurengan dan

Masih belum sempums,untuk itu mengharapakan saran dn kritik yg bersifat

Membangun untuk perbaikan penyusunan profil kesehatan menjadi lebih baik dan

Berdaya guna.
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l.l. Latar Belakang

Visi pembangunan kesehatan di Kabupaten Padang Lawas adalah "Padang

Lawas Sehat & Mandiri ". Dalam rangka mewujudkan visi lersebut- seluruh upaya

kesehatan yang dilakukan oleh sektor kesehatan, non kesehatan, swasta dan peran

serta masyarakat dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan dan upaya mengatasi

masalah kesehalan perlu dicatat dan dikelola dengan baik dalam sualu Sistem

Informasi Kesehatan (SIK). Sistem lnformasi Kesehatan (SlK) yang evidence base

diarahkan untuk penyediaan data dan informasi yang akura! lengkap, dan tepat

waktu guna pengambilan keputusan disemua tingkat administrasi pelayanan

kesehatan. Sala} satu produk dari Sistem Informasi Kesehatan (SIK) adalah dokumen

Profil Kesehatan Kabupaten Padang Lawas yang merupakan gambaran situasi

kesehatan di wilayah Kabupaten Padang Lawas. Setiap edisi memuat krbagai dala

dan informasi tentang kesehatan dan data pendukung lain yang berhubungan dengan

kesehatan seperti data kependudukan, pendidikan, fasilitas kesehatan, pencapaian

program-program kesehatan dan keluarga berencana.

hofil Kesehatan Kabupaten Padang Lawas merupakan buku statisitik

kesehatan Kabupaten Padang Lawas untuk menggambarkan situasi dan kondisi

kesehatan masyarakat di Kabupaten Padang Lawas yang memuat berbagai

data/informasi yang meliputi : (l) Gambaran umum; (2) Sarana Kesehatan: (3) SDM

Kesehatan; (4) Pembiayaan Kesehatan; (5) Kesehatan Keluarg4 (6) Pengendalian

penyakit; dan (7) Kesehatan Lingkungan.Profil Kesehatan Kabupaten diterbitkan

secara berkala setiap tahun sekali. Penerbitan profil kesehatan berdasarkan data tahun

kalender, yaitu profil kesehatan Tahun 2022 berisi data bulan Januari s/d Desember

2022 sehingga pembuatannya dilaksanakan pada Tahun 2023. Ada 2 (dua) tahap

dalam penyusunan profil ini yaitu tahap pertama kumpulan lampiran - lampiran atau

tabel (draft) dan tahap kedua berupa narasi dan kumpulan lampiran (finalisasi).

1.2. Tujuen

Adapun tujuen umuo diterbitkannya profil ini adalah untuk mcmberikan

gambaran kesehatan yang menyeluruh di Kabupaten Padang lawas dalam rangka
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meningkatkan kemampuan manajemen kesehatan dan mengembangkan sistem

informasi kesehatac

Sedangkan Tujuan Khususnya, antara lain :

1) Memberikan informasi/data umum dan lingkungan dalam wilayah Kabupaten

Padang Lawas yang meliputi data geografi, kependudukan dan Pendidikan:

2) Memberikan informasi/data Sarana Kesehatan di Kabupaten Padang Lawas

yang meliputi Puskesmas, Rumah Sakit, dan UKBM;

3) Memberikan informasi/data SDM Kesehatan di Kabupaten Padang Lawas

yang meliputi tenaga kesehatan di Puskesmas, Rumah Sakit dan sarana

pelayanan kesehatan lain;

4) Memberikan informasi/data Pembiayaan Kesehatan di Kabupaten Padang

Lawas yang meliputi Jaminan Pemeliharaan Kesehatan dan anggaran

kesehatan;

5) Memberikan informasi/data Kesehatan Keluarga di Kabupaten Padang Lawas

yang terdiri atas kesehatan ibu, kesehatan anak, serta kesehatan pada usia

produktif dan usia lanjut;

6) Memberikan informasi/data Pengendalian Penyakit di Kabupaten Padang

Lawas yang meliputi penyakit menular langsung ponyakit yang dapat dicegah

dengan imunisasi, penyakit tular vektor dan zoonotik, dan penyakit tidak

menular;

7) Memberikan informasi/data Kesehatan Lingkungan di Kabupaten Padang

Lawas yang meliputi kesehatan pada air minum, sanitasi, dan tempat-tempat

umum;

8) Sebagai alat untuk memantau dan mengevaluasi kegiatan progmm-program

kesehatan di Kabupaten Padang Lawas.

9) Sebagai sarana penyedia data dan informasi dalam rangka perencanaan

tahunan kegiatan-kegiatan.
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l0) Sebagai salah satu alat untuk memacu penyempumaan sistem pencatatan dan

pelaporan kesehatan dalam rangka mengembangkan Sistem lnformasi

Kesehatan Kabupaten Padang Lawas.

ll)Sebagai bahan untuk penyusunan Profil Kesehatan Propinsi Sumatera L.ltara

dan Nasional.

1.3. SistematikaPenulisan

Adapun sistematika penyaj ian Profil Kesehatan Tahun 2022 ini adalah sebagar

berikut :

BABI PENDAHULUAN

Bab ini berisi penjelasan tentang maksud dan tujuan Profil Kesehatan serta

Sistematika dari penyaj iannya.

BABII GAMBARANT]MUM

Bab ini menyajikan tentang gambaran umum daerah. Selain uraian

tentang letak geografis, administratif dan informasi umum lainnya. bab

inijuga mengulas faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kesehatan

BAB III SARANA KESEHATAI\I

Bab ini berisi uraian tentang fasilitas kesehatan meliputi Puskesmas

(rawat inap dan non rawat inap) beserta jejaringnya, Rumah Sakit (baik

RS umum maupun RS klusus), sarana produksi dan distribusi

kefarmasian serta Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat

(Posyandu dan Posbindu PTM).

BAB IV STJMBER DAYA MANUSIA KESEIHTAN

Pada bab ini diuraikan tenaga kesehatan di Puskesmas, Rumah Sakit. dan

sarana pelayanan kesehatan lain. Terdiri dari tenaga medis. tenaga

keperawatan dan kebidanan, tenaga kesehatan masyarakat, kesehatan

lingkungan, tenaga gbi, tenaga kefarmasian, dan tenaga kesehatan lain

serta tenaga pendukung/penunjang kesehatan.

BAB V PEMBIAYAAN KESEIIATAN

Bab ini berisi tentang Jaminan Pemeliharaan Kesehatan. dana desa untuk

kesehatan, dan anggaran kesehatan.
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BABVI KESEHATA}IKELUARGA

Bab ini menggambarkan tentang kondisi kesehatan ibq kesehatan anak,

serta kesehalan pada penduduk usia produktifdan usia lanjut.

BAB VII PENGENDALIAN PEI\NAKIT

Bab ini berisi tentang penyakit menular langsung, penyakit yang dapat

dicegah deng,an imunisasi, penyakit tular vektor dan zoonotic serta

penyakit tidak menular.

BAB VItr KESEHATAI\I LINGKT]NGA}I

Bab ini menggambarkan tentang akses air minum, akses sanitasi. dan

tempat-tempat umum serta tempat p€ngelolaan makanan yang memenuhi

syarat kesehatan.

BAB IX KESIMPULAN DAI! SARAN

Bab ini berisi kesimpulan tentang keadaan umum maupun tentang

pencapaian pembangunan kesehatan serta saran yang dibutuhkan untuk

perbaikan ke depan.

LAMPIRAN

Pada lampiran ini berisi resume/angka pencapaian Kabupatcn Padang

Lawas dan 87 tabel data yang merupakan gabungan Tabel lndikator

Kabupaten Sehat dan Indikator pencapaian kinerja Stindar Pelayanan

Minimal bidang kesehatan.
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2.1. Letak Dan Geografis

Kabupaten Padang Lawas berada di bagian utara Provinsi Sumatera terletak

pada garis 0'45'- l" 33' Lintang Utara dan 99" 24- 100' ll' Bujur Timur.

Kabupaten ini Memiliki l7 (tujuh belas) Kecamatan, 303 Desa dan I Kelurahan

dengan jumlah penduduk 267275 jiwa, dengan batas-batas administratif sebagai

berikut :

n Sebelah Utara : Berbatas dengan Kabupaten Padang Lawas Utara

* Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kabupaten Rokan Hulu Riau

.:. Sebelah Selaran : Berbatasan dengan Kabupaten Pasaman dan

Kecamatan Siabu

.i. Sebelah Barat Melintang Berbatasan dengan Kecamatan Sayur

Matinggi dan kecamatan Angkola

Luas wilayah Kabupaten Padang l,awas adalah 3912,18,Km'?. Berdasarkan

luas daerah menurut kecamatan di Padang Lawas luas adalah daerah terbesar adalah

Kecamatan Hutaraja tinggi dengan luas 663,24 Km2, atau sekitar 19.58 persen dari

total luas Padang L^awas, diikuti Kecamatan Huristak dengan Luas 521.59 Kmr atau

17,36 persen. Sedangkan luas daerah terkecil adalah Kecamatan Barumun Baru

dengan luas 13,73 Km2 atau 2,12 persen dari total luas Padang Lawas.

Karena Kabupaten Padang Lawas terletak dekat garis khatulistiw4

sehingga tergolong kedalam daerah beriklim tropis. Ketinggian permukaan daratan

Kabupaten Padang Lawas berada pada 0-1.915 Meter diatas permukaan laut.

sebagian daerahnya datar, beriklim cukup panas bisa mencapai 3l.8uC. sebagian

daerah berbukit dengan kemiringan cunarn, berbukit dan bergunung, beriklim sedang

yang suhu minimalnya mencapai 21,00C.

Sebagaimana musim di Indonesia pada umumnya, Kabupaten Padang

Lawas mempunyai musim kemarau dan musim penghujan. Musim kemarau biasnya

terjadi pada bulan April sampai dengan Juni dan musim penghujan biasanya terjadi
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pada bulan Oktober sampai dengan bulan Desember, diantaranya kedua musim itu

diselingi oleh musim pancaroba.

Tabel 2.1. Luas Wilayah, Jumlah Desa/Kelurahan, Jumlah Penduduk..lumlah
Rumah Tangga, dan Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan

NO KECAMATAN
LUAS

WILAYAH

*m2

JUMLAH
DESA/

I$LURAHAN

JUML4H
PENDUDUK

KEPADAI'AN
PENDUDUK

I 2 J J 7

I Sosopan 435.18 22 10.570 24.29

2 Ulu Barumun 201.43 ti t7.t6t 82.71

.l llarumun t26. t t6 42.180 334.5

4 Barumun

Selatan

t09.87 ll

ll

8. ts0 74.t8

5 Barumun Baru t3.73 12.(42 920.76

6 l- uhuk
Ilarumun

289.58 2.t 20.726 71.57

7 Sosa 283.52 20.257 71..15

lt tllu Sosa 2t t-67 t2 9.213 43.51

Sosa Julu 155.9i ll 10.681 68.19

l0 Batang l,ubu
Sutam

t84.75 tl 8. I70 44.22

II Huta Raja

Tinggi
6b3.24 20 19.823 60.04

l2 Sosa l imur 159.55 26 8.68,1 54..13

I3 lluristak 523.59 27 I ll.78.l I5.88

ll Barumun
Tengah

I t9.4 29 16.471 137.95

t5 Aek Nabara

Barumun
329.36 25 ,lt

l6 Sihapas

Barumun

48.25 t3 i.890 t22.0'l

t7 Barumun Barat 5t.01 t0 .l.j i 6 8i

Total 19t 2.l E t0l 267275 68.32

Sunber : BPS Kabupaten Padang Luu'as

Gralik 2.1. Luas Wilayah Kabupaten Padang Lawas
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Sumber : BPS Padang Lawas

Grafik diatas merupakan gambaran luas wilayah Padang L,awas luas

adalah daerah terbesar adalah Kecarnatan Hutaraja tinggi dengan luas 661.24 Kmr.

atau sekitar 19.58 persen dari total luas Padang Lawas, diikuti Kecamatan Huristak

dengan Luas 523,59 Kfif alr:ru 17,36 persen. Sedangkan luas daerah terkecil adalah

Kecamatan Barumun Baru dengan luas 13,73 Km2 atau 2,12 persen dari total luas

Padang Lawas.

2.2. Kependudukan

2.2.1. Merurut Kelompok Umur

Jumlah penduduk Kabupaten Padang Lawas dari tahun ke tahun

cenderung mengalami peningkatan. Seperti yang terlihat pada Gambar 2.2. di bawah

tnt :

700,00

600,00
500,00

400,00

300.00
200.00
'100,00

663.24

435.18 523,59

249.@3 52
.21.,.?15 

d,a4 t5 i:! 55

329.36

a"" *o""d"*et a.""' 
"o"t 
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GRAFIK 2.2 TREND JUMLAH PENDUDUK
KABUPATEN PADANG LAWAS TAHUN

2018-2022

AA
281.239

2019
2021

2022

A
260.720 267.275

2A1A
2020

251.01t</

Sunber: BPS Pofung Lowas

Berdasarkan trend jumlah penduduk seperti ters€but diar4\ jumlah

penduduk Kabupaten Padang Lawas semakin banyak seperti terlihat pada Gambar

2.2. menunjukkan bahwa jumlah penduduk mulai tahun 20I8 sampai dengan 2022

cenderung meningkat. Tahun 20l8jumlah penduduk sebesar 275,515 jiw4 sedangkan

padaTahun2022 terjadi peningkatan jumlah penduduk menjadi 267.275 jiwa.

Kepadatan Penduduk Kabupaten Padang Lawas Tahun 2022 sebesar 70

jiwa/km2. Hal ini berarti bahwa setiap I km2 daerah kabupaten Padang Lawas dihuni

penduduk lebih kurang 70 jiwa.

2.2.2, Rasio Jenis Kelerin

Sex Ratio adalah suatu angka yang menunjukkan perbandingan jenis

kelamin. Ratio ini merupakan perbandingan antara banyaknya penduduk lalii-laki dan

perempuan di suatu daerah dalam waktu tert€ntu. Jika sex ratio di atas 100, artinya

jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dari jumlah penduduk p€rempuan di daerah

tersebut dan dapat berarti pula tingkat mortalitas penduduk laki-laki lebih rcndah dari

p€rempuan atau tingkat kelahiran laki-laki lebih tinggi daripada penduduk perempuan

pada kurun waktu tersebut.

Rasio jenis kelamin penduduk Kabupaten Padang Lawas Talrun 2022

sebesar 14.980, yang artinya jumlah penduduk laki-laki satu lebih banyak

dibandingkan jumlah penduduk perempuan. Nilai ini berarti bahwa setiap 100

275.S15<



perempuan terdapat 14.304 laki-laki. Rasiojenis kelamin terbesar pada usia 5-9 tahun

yaitu sebesar 102.30 dan yang terkecil pada usia 75+ tahun yaitu sebesar 806 Gambar

2.3 menyajikan trend rasio jenis kelamin penduduk Kabupaten Padang Lawas tahun

2018 sampai Tahun 2022.

Sumber: BPS Pafung Lowas

Pada Gambar 2.3, berdasarkan hasil estimasi, jumlah penduduk tertinggi di

Padang Lawas terdapat wilayah puskesmas Sibuhuan dengan jumlah penduduk

sebesar 42.180 jiwa, sedangkan jumlah penduduk terendah terdapat di wilayah

puskesmas Gading dengan jumlah penduduk sebesar 4.336 jiwa-

2.2.3. Struktur Umur dan Angka Beban Ketergantungan

Suatu daerah atau negara dikatakan memiliki struktur umur muda. apabila

kelompok penduduk yang berusia 15 tahun ke bawah jumlahnya besar (lehih dari 35

persen), sedangkan besarnya jumlah penduduk usia 65 tahun ke atas + 2.67 persen.

Sebaliknya suatu daerah dikatakan memiliki struktur umur tu4 apabila kelompok

penduduk yang berumur 15 tahun ke bawah jumlahnya kecil (kurang dari 35 pcrsen

dari seluruh penduduk) dan persentase penduduk di atas 65 tahun sekitar 15 persen.

Pada Tahun 2022 di Kabupaten Padang Lawas adapun angka beban ketergantungan

sebesar 70, artinya setiap 70 orang yang belum produktif dan tidak produktif' Iagi

ditanggung oleh 100 orang yang produktif. Adapun persentase penduduk berumur l5

tahun ke atas yang melek huruf sebesar 1007o. Berdasarkan tingkat grndidikan

' LAK1-LAKr Grafit*tfunru
Jumlah Penduduk Kabupaten Padang Lawas

Menurut Jenis Kelamin Tahun 2018-2022
300.000

250.000

200.000

150.000

100 000

50.000
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tertinggi yang ditamatkan berdasarkan jenis kelamin yaitu paling banyal tamat

SMP/lvlTs *besnr 25,9/o diikuti oleh tamatan SD/MI *besar 25,7/o lalu tamatan

SMA,/MA sebesar 22,3%.

&tnber BPS Kob. Pdong l"awas

Stnrkfir umur penduduk menurut jenis kelamin dapat digambarkan dalam

bentuk piramida penduduk. Berdasarkan estimasi jumlah penduduk lang telah

dilakukan dapat disusun sebuah piramida penduduk Tahan 2022. Dasar piramida

menunjukkan jumlah pendudulq bagian piramida kiri menunjukkan jumlalr penduduk

laki-laki dan bagian pcnduduk kanan menunjukkan jumlah perempuan.

Pada gambar 2.4 ditunjukkan bahwa struktur penduduk di Kabupaten

Padang lawas termasuk strukrur penduduk mud4 hal ini dapat diketahui dari

banyaknya jumlah penduduk usia muda (umur 0-14 tahun) yang masih tinggi, karena

jumlah kelahiran yang masih tinggi. Sedangkan angka harapan hidup masih rendah

ditandai dengan menurunnya jumlah penduduk usia tuq untuk laki-laki dan

perempuan. Rincian estimasi jumlah penduduk menurut jenis kelamin dan kelompok

umur di Kabupaten Padang tawas Tahun 2022 dapat dilihat pada Lampiran

Tabel2.2

20.000

Gambar 2.4.
Jumlah Piramida Penduduk di

Kabupaten Padang Lawas Tahun 2022
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Tabel 2.2. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok lJmur
Kabupaten/Kota Pedeng Lewas Taht,n 2O22

l3.l6l 96.9

I1.262 9 t.8

94.6

87. I

t00.9

2.811 75.7

? (<'l 68.1

t04.0
Sumber : Profil Dinas Kesehatan
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3.1. Sarana Pelayanan Kesehatan

Sarana kesehatan yang digambarkan dalam bab inimeliputi: puskesmas.

rumah sakit (rumah sakit umum dan rumah sakit khusus), sarana Upaya Kesehatan

Bersumberdaya Masyarakat (UKBM), sarana produksi dandistribusi kefarmasian. alat

kesehatan. Pada bagian ini akan diuraikan tentang sarana kesehatan diantaranya

puskesmaq Rumah Sakit Swasta dan Sarana Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat.

3.l.l,Sarana Kesehatan di Puskesmas

Pusat Kesehatan Masyarakat atau biasa yang disebut Puskesmas adalah unit

pelaksana teknis Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dalam menyelenggarakan upaya

kesehatan terintegrasi dalam peran dan fungsi sebagai: l) pusat pembangunan

berwawasan kesehatan; 2) pusat penggerakan peran serta masyarakat; dar 3) pusat

pelayanan kesehatan dasar. Perkembangan Puskesmas dari tahun ke tahun diupayakan

terus meningkat sehingga diharapkan pelayanan kesehatan dapat terjangkau oleh

masyarakat dan merata sampai ke daerah terpencil. Sampai Tahun 2022. jumlah

Puskesmas di Kabupaten Padang Lawas adalah 16 puskesmas (12 Puskesmas Non

Perawatan dan 4 Puskesmas Perawatan), 34 Puskesmas Pembantu dan 8 Puskesmas

Keliling.

Pada Tahun 2022 jumlah kunjungan rawat jalan, rawat inap dan kunjungan

gangguan jiwa di seluruh Puskesmas di Kabupaten Padang Lawas adalah 205457

kunjungan. Dengan rincian jumlah kunjungan rawat jalan sebanyak 199750

kunjungan, rawat inap sebanyak 5393 kunjungan dan kunjungan gangguan jiwa

sebanyak 3 14 kunjungan.

Pada Tahun 2022, diantara 16 puskesmas yang ada di wilayah Kabupaten

Padang Lawas puskesmas yang memiliki ketersediaan obat dan vaksin esensial

sebesar l00o/o.

3.1.2. Sarana Kesehatsn di Rumah Sakit

Rumah Sakit adalah sarana pelayanan kesehatan rujukan (tingkat pertama.

kedua dan ketiga). Indikator yang digunakan untuk menilai perkembangan sarana
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rumah sakit antara lain dengan melihat perkembangan fasilitas perawatan yang biasa

diukur dengan jumlah rumah sakit dan tempat tidumya s€rta rasio terhadap penduduk.

Sampai akhir Tahun 2022, jumlah Rumah Sakit di Kabupaten Padang l.awas

ada sebanyak 2 unit. Satu Rumah sakit milik pemerintahan kabupaten Padang l.awas

dan I rumah sakit Swasta. Adapun persentase rumah sakit yang memiliki kemampuan

pelayanan gawat darurat level I sebesar 100%, rumah sakit milik pemerintah dan

Rumah Sakit Swasta yang memiliki kemampuan pelayanan gawat darurat level l.

Pada Tahun 2022 jumlah kunjungan rawat jalan, rawat inap dan kuniungan

gangguan jiwa di seluruh rumah sakit di Kabupaten Padang Lawas adalah 16302

kunjungan. Dengan rincian jumlah kunjungan rawatjalan sebanyak 31359 kunjungan.

rawat inap sebanyak 4943 kunjungan dan tidak ada kunjungan gangguan.liwa.

Sampai akhir Tahrn 2022 angka GDR (Gross Death Rale) di rumah sakit di

Kabupaten Padang Lawas sebesar 37,5. Artinya ada lebih kurang 33 orang pasien

yang mati untuk setiap I.000 pasien yang keluar dari rumah sakit. Sedangkan angka

NDR (Ne, Death Rate) sebesar 17,8. Artinya ada lebih kurang l7 orang pasien yang

mati untuk 1000 pasien yang keluar setelah dirawat > 48 jam.

Pada Tahun 2022 berdasrkan indikator kinerja pelayanan di rumah sakit

diperoleh angka BOR (Bed Occupancy Rate) sebesar 29,5o/o, artinya pers€ntas€

pemakaian tempat tidur pada satu tahun sebesar 29,5%; BTO (Bed Turn ()ver7 sebesar

28 kali, artinya tempat tidur dipakai sebanyak 27 kali dalam satu tahun: l'()l (7 urn

Over Intemal) t hari, artinya rata-rata tempat tidur tidak ditempati dari saat terisi ke

saat terisi berikutnya selama t hari; dan ALOS (Average Lenglh of Stu.v) sebesar 4

hari, artinya rata-rata lama rawat seorang pasien selama 2 hari.

3.1.3. Sarana Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat

Dalam rangka meningkatkan cakupan pelayanan kesehatan kepada

masyarakat berbagai upaya dilakukan dengan memanfaatkan potensi dan surnber daya

yang ada di masyarakat. Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (t.lKUM)

diantaranya adalah posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) dan Posbindu PIM (l'en)akit

Tidak Menular).

Kegiatan Posyandu disamping menggambarkan tingkat kemandirian dan

peran serta masyarakat dalam bidang kesehatan, juga menggambarkan kepedulian

(perilaku) masyarakat akan pentingnya menjaga dan memelihara kesehatan.
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Untuk Kabupaten Padang [:was Tahun 2022 dari 341 unit posyandu yang

ada yalng terdiri dari 35 posyandu prutarna 2, posyandu madya (222), posyandu

pumama 108 dan posyandu mandiri 8. Posyandu aktif sebanyak ll6 posyandu terdiri

dari posyandu pumama dan mandiri. Posyandu altif merupakan posyandu yang

melaksanakan kegiatan hari buka dengan frekuensi lebih dari 8 kali pertahun, rata-rata

jumlah kader yang bertugas 5 orang atau lebih, cakupan utama (KlA, KB. Gizi.

imunisasi dan penanggulangan diare) lebih dari 50% dan sudah ada satu atau lebih

program tambahan, serta cakupan dana sehat 50%. Adapun rasio posyandu per 100

balita di Kabupaten Padang Lawas Tahuul. 2022 sebesar 1,0. Artinya I unit posyandu

dapat melayani 100 orang balita.

Pos pembinaan terpadu Penyakit tidak menular (Posbindu PTM) merupakan

wujud peran serta masyarakat yang bersifat promotif preventif dalam kegiatan deteksi

dini, monitoring dan tindak lanjut dini faktor risiko PTM secara mandiri dan

berkesinambungan. Sampai Tahun 2022 di kabupaten Padang [awas terdapat 281

Posbindu PTM akif.

Sumber daya kesehatan merupakan salah satu faktor pendukung dalam

penyediaan pelayanan kesehatan yang berkualitas, yang diharapkan dapar

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
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4.1. Tenaga Keseheten

Salah satu unsur yang berperan dalam percepatan pembangunan kesehatan

adalah tenaga kesehatan yang bertr.rgas di sarana pelayanan kesehatan di masyarakat.

Tenaga kesehatan menjadi salah satu faktor yang sangat p€nting dalam

penyelenggaraan pelayanan kesehatan. Pelayanan kesehatan yang berkualitas harus

didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas disamping ketersediaan sumber

daya yang Iain. Hal yang sangat penting diperhatikan dalam pengadaan sumber daya

manusia adalah jumlah, jenig persebaran/ distribusi tenaga kesehatan dan rasionya

terhadap jumlah penduduk.

4.1.1. Perseberan Sumbe r Daya Menusia (SDM) Kesehatan

Indikator tenaga kesehatan adalah : Rasio Tenaga Kesehatan dengan jumlah

penduduk. Masalah serius dalam tenaga kesehatan adalah mengenai jumlah.

distribusi, mutu dan ketidakseimbangan produksi dan penyerapan *rta ineJektifiitas

dan inefisiensi dalam menanggulangi masalah kesehatan. Sampai dengan saat ini rasio

tenaga kesehatan masih belum memenuhi terget yang telah ditetapkan dan variasinya

antar Puskesmas masih signifikan. Berdasarkan data, sampai akhir Tahun 2022.

tenaga kesehatan yang bekerja di institusi pelayanan kesehatan pemerintah (Dinkes.

RSUD, Dinkes (Puskesmas) adalah sebanyak 1.233 orang dengan proporsi terbesar

adalah bidan 718 (58,56%), diikuti dengan perawat 169 orang (20,68 %) dan tenaga

kerhatan yang bekerja di institusi pelayanan kesehatan swasta sebanyak l5 orang.

Pada Tahun 2022 di selurulr saranan kesehatan di Wilayah Kabupaten

Padang Lawas jumlah dokter umum sebanyak 87 orang, dengan angka rasio 32,6

terhadap 100.000 penduduk; jumlah dokter spesialis orang, dengan angka rasio 7.9

terhadap 100.000 penduduk; jumlah dokter gigi 17 orang dengan angka rasio 6,4

terhadap 100.000 penduduk. Jumlah tenaga keperawatan sebanyak 169 orang dengan

angka rasio 84,3 terhadap 100.000 penduduk; Jumlah tenaga kebidanan sebanyak 718

orang dengan angka rasio 221,5 terhadap 100.000 penduduk; Jumlah tenaga kesehatan

masyarakat sebanyak l5l orang dengan angka rasio 32 terhadap 100.000 penduduk;

Jumlah tenaga kesehatan lingkungan sebanyak 16 orang dengan angka rasio 0.4

terhadap 100.000 penduduk; Jumlah tenaga gizi sebanyak 4l orang dengan angka
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rasio 23,9 terhadap 100.000 penduduk; Jumlah ahli laboratorium medik sebanyak l4

orang dengan angka rasio 5,5 terhadap 100.0fi) penduduk; Jumlah tenaga keterapian

fisik sebanyak 2 orang dengan angka rasio 0,7 terhadap 100.000 penduduk; Jumlah

keteknisan medis sebanyak 23 orang dengan angka rasio 9,7 terhadap 100.000

penduduk; Jumlah tenaga teknis kefarmasian sebanyak 3 orang dengan angka rasio

8,4 terhadap 100.000 penduduk; Jumlah apoteker sebanyak 56 orang dengan angka

rasio 25,4 terhadap 100.000 penduduk.

Berikut disajikan juga jumlah tenaga kesehatan Kabupaten Padang Lawas

Tahl';rl,2022

Gambar 4.1
Tonaga Ke.ehatan

Kabup.ten Padang Lawac Tahun 2022

Sumber : Subbag Kepegawaian Bagian Tata Usaho

Dari Gambar 4.l. dapat diketahui bahwa pada Tahun 2022 terladi peningkatan

jumlah tenaga kesehatan di Kabupaten Padang Lawas. Namun jika dibandingkan

dengan target Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Padang Lawas untuk Tahun 2022

masih banyakjumlah tenaga kesehatan yang belum tercapai.
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5.1. Pembiayaetr Kcs€hrtao

Salah satu komponen sumber daya yang diperlukan dalam menjalankan

pembangunan kesehatan adalah pembiayaan kesehatan. Pembiayaan bersumber dari

pemerintah dan pembiayaan yang bersumber dari masyarakat. Berikut ini diuraikan

anggaran kesehatan yang dialokasikan untuk Dinas Kesehatan dan anggaran yang

disediakan diantaranya;

5.l.l.Pembiayaan Kesehatan oleh Pemerintah

Pembiayaan atau anggaran kesehatan untuk Kabupaten Padang Lawas 
.lahun

2022 seluruhnya bersumber dari APBD Kabupaten Padang Lawas sebesar Rp.

136.343.817.9683.00 atau sebesar 12,2 o/o dari total APBD Kabupaten Padang l.awas

sebesar Rp. L 120.966.389.008,00 dengan angka anggaran kesehatan perkapita

sebesar Rp. I 36.343.8 I 7.9683.00

Tabel 5.1. Anggaran Kesehatan Kabupaten Padang Lawas Tahrn 2[22

ANCGARAN KESEHATAN BER,SUMBER:

APBD KAB/KOTA
a. Belanja Modal

b. Belanja Operasi

c. Dana Alokasi Khusus (DAK)
- DAK fisik

l. Reguler

2. Penugasan

3. Afirmasi
- DAK non fisik

I. BOK
2. Akrcditasi
3. Jampersal

APBD PROVINSI

a Belanja Langsung

b. Belanja Tidak L:ngsung

Rp. 133.843.81 7.968,00

Rp. I 3.294.0216.000,00

Rp.93.57 6.714.216,00

w.26.973.051 .7s2,N
Rp.14.396.359.752,00

Rp. 14.396.359.752,00

Rp.0,00

Rp.0,00

Rp.12.576.698.000,00

Rp.l 1.86E.35t.000,00

Rp.103.2140.000,00

Rp.604.900.000,00

Rp.2.500.000.000.00

ALOKASI ANGGARAN
KESEHATANNO SUMBER BIAYA

Rupiah

I 2 3
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TOTAL APBD KABiKOTA

Oh APBD KESEHATAN THD APBD KAB'KOTA

ANGGARAN KESEHATAN PERKAPITA

1

5

c. Dana Alokasi Khusus (DAK) : BOK

APBN :

a. Dana Dekonsentrasi

b. LainJain (sebutkan), misal bansos kapitasi

PINJAMAN/HIBAH LUAR NEGERI (PHLN)
(sebutkan projecr dan sumber dananya)

SUMBER PEMERINTAH LAIN*

TOTAL ANGGARAN KESEHATAN

Rp.0.00

Rp.0.00

Rp.0.00

Rp.l 36.343.81 7.968.00

Rp. l. I 20.966.389.008.00

12.2o/o

Rp.73975229646

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Padang Lawas

5.1.2. Pembiayaan Kesehatan oleh Masyarakat

Salah satu komponen sumberdaya yang dip€rlukan dalam menjalankan

pembangunan kesehatan adalah pembiayaan kesehatan. Program Jaminan

Pemeliharaan Kesehatan di Kabupaten Padang Lawas dikembangkan dengan berbagai

cara pembiayaan kesehatan antara lain :asuransi kesehatan, asuransi tenaga kerja

(Jamsostek), Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan Jaminan Kesehatan Daerah

(Jamkesda). Sebagai jaminan pemeliharaan kesehatan bagi masyarakat miskin

disediakan Kartu Jamkesmas, sehingga mereka tidak perlu membayar pelalanan

kesehatan yang diperolehnya (karena telah dibayar oleh pemerintah). Adapun cakupan

jaminan kesehatan penduduk di wilayah Kabupaten Padang Lawas pada tahun 2022

menurut jenis jaminan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5.2. Cakupan Jaminan Kesehatan Penduduk menurut Jenis Jaminan di

Kabupaten Padang Lawas Tahun 2022.

PESERTA JAMINAN KESI,IIA TAN

PENERIMA BANTUAN IURAN (PBI)

0,3

0.1

NO JENIS KEPESERTAAN
JUMLAH

I 86.418PBI APBN

2 PBI APBD 22.938
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Pekerja Penerima Upah (PPU)

SUB JUMLAH PBI

I il.937

2
Pekerja Bukan Penerima Upah
(PBPU)/mandiri

34.128

3 Bukan Pekerja (BP) 1.7 t2

SUB JUMLAH NON PBI 47.777

t66.709

NON PBI

0-2

0.0

0.0

0,2

0,6
JUMLAH
(KAB/KOTA)

109.356 0,{

Sumber : BPJS Kesehatan Cabang Sibuhuan

Berdasarkan Tabel 5.1 . di atas dapat diketahui bahwa jumlah peserta jarninan

kesehatan yang termasuk penerima bantuan iuran (PBI) rbanyak 109.356 jiwa

(0,4%) dan peserta jaminan kesehatan yang termasuk Non penerima bantuan iuran

(NON PBI) sebanyak 47.777 jiwa (0,2%). Total seluruh peserta jaminan kesehatan

di Kabupaten Padang Lawas Tahun 2022 sebanyak 109.356 jiwa (0.4%) dari total

26725 jiwa penduduk Kabupaten Padang lawas.

5.1.3. Pembiayaan Kesehatan Bersumber Dana Desa

Sesuai dengan Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan

Transmigrasi Republik lndonesia Nomor 16 Tahun 2018 tentang Penetapan Prioritas

Penggunaan Dana Desa tahun 2019 Kementrian Kesehatan Republik lndonesia

berusaha mengkompilasi hioritas Penggunaan Dana Desa 2021 dari Permendesa

l9l2018 untuk bidang kesehatan adalah sebagai berikut: air bersih berskala desa

sanitasi lingkungan, bantuan insentif kader kesehatan, pelatihan kader kesehatan

masyarakat, transport kader kesehatan, perawatan dan atau pendampingan ibu hamil.

nifas dan menyusui, pemantauan pertumbuhan dan penyediaan makanan tambahan

untuk peningkatan gizi bayi, balita dan anak sekolah, Pengadaan. pembangunan,

pengembangan, pemeliharaan, pengelolaan, dan pembinaan UKBM, penyelenggaraan

dan pemberdayaan masyarakat dalam promosi kesehatan dan gerakan masyarakat

hidup sehal dan kampanye dan promosi hidup sehat (Peningkatan PIIBS; guna

mencegah penyakit menular seksual HIV/AIDS, TB, Hipertensi, DM. dan gangguan

jiwa.
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Pada tahun 2022 di Kabupaten Padang Lawas dari 303 Desa dan kelurahan

yang ada, sebanyak 303 desa ( 10,5o/o) yang memanfaatkan angg,ran dana desa untuk

bidang kesehatan.

Pelaksanaan upaya kesehatan diarahkan untuk mencapai tujuan pembangunan

kesehatan yaitu mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi tingginya

melalui peningkatan keterjangkauan (accessibility), kemampuan (aflbrdability).

kualitas (quality), pelayanan kesehatan sehingga mampu mengantisipasi perubahan.

perkembangan, masalah, perkembangan, masalah, dan tantangan dalam pembangunan

kesehatan.

6.1. Visi Pembangunen Keschatan Daerah

Visi Dinas Kesehatan Kabupaten Padang Lawas adalah "Padang Lah,os yurrg

sehat & Mandirl',

Penjelasan makna atas pemyataan Visi dimaksud adalah :

l) Benona, bermakna rluruh wilayah dan komponen/lapisan masyarakat

yang berdiam di Kabupaten Padang Lawas, yang berasal dari berbagai

ragam adat budaya, etnis, agama dan golongan yang memiliki hak dan

kesempatan yang s.rma untuk berpartisipasi dan menikmati hasil

pembangunan.

2) Mewujudkan, bermakna seluruh komponen/lapisan masyarakat yang

berdiam di Kabupaten Padang Lawas, yang berasal dari berbagai ragam

adat buday4 etnis, agam dan golongan untuk melaksakan pembangunan.

3) Masyarukal, bermakna sekumpulan orang yang, terdiri dari berbagai

kalangan, baik golongan mampu ataupun golongan tak mampu. yang

tinggal di dalam satu wilayah dan telah memiliki hukum adat. norma-

norma serta hrbagai peraturan yang siap untuk ditaati.

4) Padang laras, bermakna pemerintah daerah otonom yang memiliki

kewenangan untuk membina dan mengkoordinasikan Pemerintah

Kabupaten Padang Lawas.
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5) Mandiri, bermakna bahwa Pemerintah bersama masyarakat dalam

pelaksanaan Pembangunan Kesehatan di Kabupaten Padang Lawas

berjalanan dengan Tekad dan prinsip yang kuat.

6) Berkeadilan, bermakna dalam pembangunan di Kabupaten Padang

Lawas tidak memihak pada agam4 suku, ras dan sebagainya.

6.2. Misi Pembangunan Kesehatan Daerah

Misi Dinas Kesehatan Kabupaten Padang Lawas dalam rangka mencapai

Visinya adalai :

l) Meningkatkan demjat Kesehatan melalui upaya Kesehatan Bersumber daya

Masyarakat.

2) Mewujudkan pelayanan Kesehatan Masyarakat yang Paripuma,Adil, Merata,

Bermutu dan Terjangkau .

3) Mengembangkan dan Menggerakkan peran Serta Masayraliat dalam

Pembangunan Kesehatan yang Maju dan Mandiri .

4) Meningkatkan Ketersediaan Sarana dan Prasarana Serta Sumber Daya

Kesehatan yang Berkualitas dan hopesional.

5) Mewujudkan Pembiayaan Kesehatan yang Berkeadilan.

6.3. Tujuan Pembangunan Kesehatan Daerah

Tujuan merupakan pejabaran atau implemeintasi dari pemyataan misi dan

meletakkan kerangka prioritas untuk memfokuskan arah semau program dan kegiatan

dalam melaksanakan misi. Tujuan dicanangkan untuk jangka waktu 5 (lima) tahun.

Pada dasamya tujuan adalah suatu kondisi ideal, lebih berhasil, lebih ma.ju, lebih

bahagia, yang ingin diwujudkan atau dihasilkan, atau dengan kata lain mcnjadikan

suatu realita antara keinginan (das solen) dan kenyataan (das sein), pada kurun waktu

tertentu. Dalam mewujudkan misinyq Dinas Kesehatan Kabupaten Padang Lawas

menetapkan tujuan sebagai berikut :

a. Misi : Memberdayakan masyarakat agar mandiri untuk hidup sehat.

a) Memberdayakan individu, keluarga dan masyakat agar mau dan

mampu menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS).

b) Mengembangkan upaya kesehatan berbasis masyarakat.

c) Mewujudkan lingkungan sehat.
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b. Misi : Meningketkan pelayanan kesehatart yang bermutu, merata,

terjangkau dan keadilan.

a) Meningkatkan akses, pemerataan dan kualitas pelayanan kesehatan

dasar.

b) Meningkatkan akses dan kualitas pelayanan kesehatan rujukan.

c) Menjamin ketersediaan, keterjangkauan, mutu" pe merataan dan

pemanfaatan obat dan perbekalan kesehatan sefta pengawasan bahan

berbahaya.

c. Misi : Meningkatkan upaya pengendali.n penyakit dan masalah

kesehatan.

a) Mencegah, menurunkan dan mengendalikan penyakh menular dan

tidak menular dan tidak menular serta masalah kesehatan lainnya.

b) Meningkatkan surveilans dalam upaya sistem kewaspadaan dini KLB

dan bencana.

c) Menjamin ketersediaan sarana dan prasarana pencegahan dan

pengendalian penyakit.

d. Misi : Meningkatkan pelayanan kesehatan keluarga drtr meringkatkstr

keluarga sadar gizi yang bermutu, merata dan terjangkau.

a) Meningkatan akses, pemerataan dan kualitas pelayanan kesehatan

keluarga.

b) Meningkatkan kesadaran gizi keluarga dalam upaya meningkatkan

status gizi masyarakat.

e. Misi : Mendayagunakan sumber daya kesehatan.

a) Meningkatkan jumlah, jenis, mutu dan penyebaran tenaga kesehatan

sesuai standar

b) Meningkatkan profesionalisme aparatur p€merintah di Dinas

Kesehatan.

sedangkan Misi Dinas Kesehatan Kabupaten Padang Lawas untuk mencapai visi

tersebut adalah sebagai berikut :

l. Meningkatkan akses dan kualitas pelayanan kesehatan yang paripuma.

merata, bermutu, terjangkau dan berkeadilan termasuk pengobatan gratis

bagi masyarakat Labuhanbatu dan keluarga kurang mampu
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2. Menggerakkan dan memberdayakan keluarga dan masyarakat dan

keluarga untuk mendorong tumbuhnya paradigma hidup sehat

3. Meningkatkan kualitas manajemen kesehatan yang bark rnenuju

terciptanya

Sistem informasi kesehatan kabupaten ini termasuk salah satu yang menjadi

tulang punggung bagi pelaksanaan Pembangunan Daerah berwawasan kes€hatan di

Kabupaten Padang Lawas. Sistem ini diharapkan dapat menyediakan data dan

informasi dalam penyusunan rencana pembangunan di wilayah Kabupaten Padang

Lawas, memberikan analisis-analisis yang mendukung penyediaan dana/anggaran,

memberikan data dan informasi sebagai landasan pengembangan sumber daya. Atau

dengan kata lain, sistem informasi kesehatan kabupaten harus dapal memberikan

masukan yang berarti kepada para penentu kebijakan di kabupaten dalam membuat

keputusan-keputusan bedasarkan data dan fakta. Salah satu keluaran dari

penyelenggaraan sistem informasi kesehatan kabupaten adalah Prolil Kesehatan

Kabupaten.

Secara umum upaya kesehatan terdiri atas dua unsur utama- )aitu upaya

kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perorangan.Upaya kesehatan masyarakat

adalah setiap kegiatan yang dilakukan pemerintah dan atau masyarakal s€rta swasta

untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan serta mencegah dan menanggulangi

timbulnya masalah kesehatan dimasyarakat.Pelaksanaan upaya kesehatan diarahkan

untuk mencapai tujuan pembangunan kesehatan yaitu mewujudkan derajat kesehatan

masyarakat yang setinggi-tingginya melalui peningkatan keterjangkauan

(acce s i b il ity), kemampuan (affordab il i ty), kualitas (quality) pelayanan kesehatan

sehingga mampu mengantisipasi perubahan, perkembangan, masalah dan tantangan

dalam pembangunan kesehatan.

6.4. Pelayanan Kesehatan Dasar

Upaya pelayanan kesehatan dasar merupakan langkah awal yang sangat

penting dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Dengan

pemberian pelayanan kesehatan dasar secara tepat dan cepat, diharapkan sebagian

besar masalah kesehatan masyarakat dapat diatasi. Berbagai pelayanan kesehatan

dasar yang dilaksanakan oleh fasilitas pelayanan kesehatan adalah sebagai berikut :
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6.4.1. Peleyenen Kelehrtan Ibu Drn Anak

Peran seorang ibu sangat besar dalam pertumbuhan bayi dan perkembangan

anak. Ibu hamil yang mengalami gangguan kesehatan bisa berpengaruh pada

kesehatan janin dalam kandungan hingga kelahiran dan masa pertumbuhan bayi dan

anaknya.Upaya kesehatan ibu dan anak diharapkan mampu menurunkan angka

kematian. Indikator angka kematian yang berhubungan dengan ibu dan anak adalah

Angka Kematian Ibu (AKl), Angka Kematian Neonatal (AKN), Angka Kematian

Bayi (AKB) dan Angka Kematian Balita (AKABA).

6.4.1.1 Pelayanan Antenatal (Kl dan K4)

Pelayanan antenatal merupakan pelayanan kesehatan oleh tenaga kesehatan

profesional (dokter spesialis obgyn, bidan.Cakupan Kl merupakan gambaran besaran

ibu hamil yang telah melakukan kunjungan pe(ama ke fasilitas pelayanan kesehatan

untuk mendapatkan pelayanan antenatal. Sedangkan cakupan K4 ibu hamil adalah

gambaran besaran ibu hamil yang telah mendapatkan pelayanan ibu hamil sesuai

dengan standar serta paling sedikit empat kali kunjungan dengan distribusi. sekali

pada triwulan pertama, sekali pada triwulan kedua dan dua kali pada triwulan ketiga

umur kehamilan. Angka ini dapat dimanfaatkan untuk melihat kualitas pelayanan

kesehatan kepada ibu hamil.Yang disebut dengan standar pelayanan ante natal adalah

pelayanan yang dilakukan kepada Ibu Hamil dengan memenuhi kriteria l0'I laitu :

a. Timbang berat badan dan ukur tinggi badan

b. Ukur tekanan darah

c. Nilai status gizi (ukur lingkar lengan atas atau LILA

d. Ukur tinggi puncak Rahim (Fundus Uteri)

e. Tentukan presentasijanin dan denyut jantung janin (DJJ)

f. Skrining status imunisasi tetanus dan berikan imunisasi Tetanus

Toxoid (1-T) bila diperlukan.

g. Pemberian tablet tambah darah minimla 90 tablet selama kehamilan.

h. Tes laboratorium, tes kehamilan,pemeriksaan haemoglobin darah(Hb).

pemeriksaan gilongan darah (bila belum pemah dilakukan

sebelumnya), pemeriksaan protein urine (bila ada indikasi)

i. Tata laksana / penanganan kasus sesuai kewenangan.
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j. Temu wicara /konseling, Pemberian pelayanannya disesuaikan dengan

trimester kehamilan

GiEbrr 6.1
Pcr3cntrsc Cakupro Pchyrortr Kl deo K4 lbu Hrmil di Ktbuprten

Psdrog Lrwrs Trhur 20lt - 2022

74.4

62,1 63,9
66,1 70,3

45 47,7 r Cakupan K'l

Cakupan K438,9 39,2

2018 2019 2020 202'.1 2422

Sumber : Seksi KA Bidang Kesmas

Berdasarkan Gambar diatas dapat kita lihat bahwa cakupan pelayanan Kl

tahun 2018 terjadi peningkatam capaian, namun dari tahun 2018 cakupan Kl ter.iadi

peningkatan 74,4o/o, begitu juga untuk pelayanan K4 terjadi penurunan setiap

tahunnya dan 62,1 % pada Tahun 2019 menjadi penurunan 63,90/o rra.da tahun 2019.

Namun pada tahun 2020 terjadi peningkatan dimana peningkatan menjadi 66.10/o dan

pada tahun 2021 capaian Kl dan K4 naik kembali. Sedangkan pada Tahun 2022

Cakupan Kl dan K4 mengalami penurunan. Cakupan Kl turun menjadi .14.7% dan

Cakupan K4 turun menjadi 39,2 o/o.

6.4.1,2. Pertolongan Persalinan oleh Tenaga Kesehatan dengan Kompetensi

Kebidanen

Pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan adalah pelayanan persalinan

yang nman yang dilakukan oleh tenaga kesehatan dengan kompetensi kebidanan.

Tingginya angka kematian ibu salah satunya disebabkan oleh rendahlrla angka

pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan, disamping keterlambatan pemberian

pertolongan dan kondisi kesehatan pada masa kehamilan ibu.
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Sumber : Seksi KWKB Bidang Bino Kesehatan Masyarakal

Dari Gambar 6.2 di atas terlihat bahwa Persentase Cakupan pertolongan

persalinan oleh tenaga kesehatan di Kabupaten Padang Lawas dari tahun 2018 sampai

tahun 2018 mengalami peningkatan dari 56,2 o/o Sedangkan pada tahun 2019 cakupan

pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan di Kabupaten Padang Lawas mengalami

penurunan *besair 42,60/o. Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan di

fasilitas pelayanan kesehatan tahun 2019 sebesar 56,2% , naik sebesar 13,602

dibandingkan dengan tahun 2018.

6.4.1.3 Rujukar Kasus Resiko Tinggi (risti) dan Penanganan Komplikesi

Dalam memberikan pelayanan khususnya oleh tenaga bidan desa dan

puskesmas, beberapa ibu hamil yang memiliki resiko tinggi (risti) dan memerlukan

pelayanan kesehatan karena terbatasnya kemampuan dalam memberikan pelayanan.

maka kasus tersebut perlu dilakukan upaya rujukan ke unit pelayanan kerhatan yang

memadai.

Risti atau komplikasi adalah keadaan penyimpangan dari normal. yang secara

langsung menyebabkan kesakitan dan kematian ibu maupun bayi. Risti/komplikasi

kebidanan meliputi; Hb <8 g 7o, tekanan darah tinggi (sistole >l40mmHg. diastole

>9OmmHg), oedema nyat4 eklamsiq perdarahan pervagina, ketuban pecah dini. letak

lintang pada usia kehamilan >32 minggu, letak sungsang pada primigravida. infeksis

berat/sepsis, persalinan prematur. Pada Tahun 2022 cakupan lbu Hamil Resiko Tinggi

yang dirujuk dan ditangani sr,besr 36,320/o dari 1.6548 perkiraan ibu hamil

ristiAomplikasi.
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Neonatal risti/komplikasi meliputi asfiksi4 tetanus neonatorum. sepsis. rauma

lahir, BBLR (Berat Badan tahir <2.500 gr), sindrome gangguan pemalbsan dan

kelainan neonatal. Neonatal risti/komplikasi yang tertangani adalah neonatal

risti/komplikasi yarg mendapat pelayanan oleh tenaga kesehatan terlatih, dokter dan

bidan di polindes, puskesmas, rumah bersalin dan rumah sakit. Persentas€ cakupan

neonatal ristiAomplikasi yang telah dirujuk dan ditangani Tahun 2022 a&lah sebesar

44,2 V:o (497 neonatal) dari I 124 perkiraan neonatal/risti yang ada.

6.4.1.4, Pelayanan Kesehrten Ibu Nifas

Nifas adalah periode mulai dari 6jam sampai dengan 42 hari pasca persalinan.

Pelayanan kesehatan ibu nifas adalah pelayanan kesehatan pada ibu nifas sesuai

standar yang dilakukan sekurang-kurangnya 3 (tiga) kali sesuai jadwal yang

dianjurkan, yaitu pada 6 jam sampai dengan 3 hari pasca persalinan, pada hari ke-4

sampai dengan hari ke-28 pasca persalinan, dan pada hari ke-29 sampai dengan hari

ke42 pasca persalinan.

Jenis pelayanan kesehatan ibu nifas yang diberikan meliputi pemeriksaan

tanda vital (ekanan darah, nadi, nafas dan suhu); pemberian vitamin A ;pemeriksaan

tinggi puncak rahim (fimdus uteri; pemeriksaan lokhia dan cairan per vaginam lain;

pemeriksaan payudara dan pemberian ASI eksklusif; pemberian komunikasi.

informasi, dan edukasi (KIE) kesehatan ibu nifas dan bayi baru lahir, termasuk

keluarga berencana; pelayanan keluarga berencana pasca persalinan.

Gambar 6.3
Persentase Cakupan Pelayanan lbu Nifas

Kabupaten Padang Lawas Tahun 2018 - 2022
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Sumber : Seksi KWKB Bidang Kesmas

Dari Gambar 6.3 di aas terlihat bahwa pers€ntase pelayanan ibu nifas di

Kabupaten Padang lawas pada tahun 2018 - 2022 cenderung tidak stabil. Tahun 201 8

58.2 844



cakupan p€layanan nifas 56,2 o/o, pda tahun 2019 menurun menjadi 58.2 'h. Pada

Tahun 2020 terjadi penurunan yaitu 43,2 %. Sedangkan Pada Tahun 2021 terjadi

peningkatan sebesar 19,60lo menjadi 92,8% dibandingkan tahun sebelunrn-v-a 2021

yang hanya sebesar 47,7Yo. DanTahun 2022 peningkatan yaitu 52,5 %.

6.4.1.5. Kunjungan Neonatus (KNl dan KN3)

Neonatus atau bayi baru lahir (0-28 hari) merupakan golongan umur yang

memiliki resiko gangguan kesehatan paling tinggi. Upaya kesehatan dilakukan untuk

mengurangi resiko tersebu! antara lain dengan melakukan pertolongan persalinan

oleh tenaga kesehatan dan pelayanan kesehatan pada neonatus (0-28 hari) minimal 3

kali, satu kali pada usia 6-24 jam setelah lahir (KN t) dan dua kali lagi pada usia 3-7

hari dan 8-28 hari (KN Lengkap : KN3).

Petugas kesehatan dalam melaksanakan pelayanan neonatus disamping

melakukan pemeriksaan kesehatan bayi, juga dilakukan konseling perawatan bayi

kepada ibunya. Pelayanan tersebut meliputi pelayanan kesehatan neonatal dasar

(tindakan resustasi, pencegahan hipotermia pemberian ASI dini dan eksklusif'.

pencegahan infeksi berupa perawatan mata, tali pusat, kulit dan pemberian imunisasi).

pemberian vitamin K, Manajemen Terpadu Balita Muda (MTBM) dan penyuluhan

perawatan neonatus dirumah menggunakan buku KIA.

Cakupan kunjungan neonatal I (KNl) dan Kunjungan neonatal l.engkap

(KNl) di Kabupaten Padang Lawas Tahun 2022 telah mencapai 52.2 Yo dan 47 .8 o/o

dari 4079 bayi lahir hidup.

6.4.2, Pelayanan Keluarga Berencana (KB)

Melalui hasil penelitian, usia subur seorang wanita biasanya antara l5-49

tahun. Oleh karena itu untuk mengaturjumlah kelahiran atau menjarangkan kelahiran

wanita,/pasangan ini lebih diprioritaskan untuk menggunakan alaVmetode KB.

Keberhasilan program KB biasanya diukur dengan beberapa indikator. antara lain

Proporsi Peserta KB Baru menurut Metode Kontrasepsi, Persentase Cakupan Peserta

KB Aktif Terhadap PUS.

Pada Tahun 2022 jtmlah peserta KB aktif menurut jenis kontrasepsi. pasangan

usia subur (PUS) yang menggunakan kontrasepsi kondom sebesar .1,7%. suntik

65,2%,pil 14,2 %, AKDR 1,4%, MOP 0,01%, MOW 0,9Y:o,dan lmplan 12,5olo.
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6,43. Pelayanan Imunisasi

Bayi, anak umur muda maupun oftmg dewasa sama-sama mem iliki risiko

terserang penyakit menular yang dapat mematikan, seperti Difteri, Tetanu5, Hepatitis

B, Influenza Typus, radang selaput otak, radang paru-paru dan masih banyak

lainnya.

Imunisasi ada dua macam, yaitu imunisasi ahif dan pasif.lmunisasi aktif

adalah pemberian kuman atau kuman yang sudah dilemahkan atau dimatikan dengan

tujuan untuk merangsang tubuh memproduksi antibodi sendiri. Contohnya adalah

imunisasi polio dan campak. Sedangkan imunisasi pasif adalah penyuntikan sejumlah

antibodi,sehingga kadar antibodi dalam tubuh meningkat. Contohnya adalah

penyuntikan ATS (Anti Tetanus Serum) pada orang yang mengalami luka kecelakaan.

Kegiatan imunisasi rutin meliputi pemberian imunisasi kepada baf i umurO- I

tahun (BCG, DPT, Polio, C*puh HB), imunisasi untuk wanita usia subur/lbu hamil

(TT) dan imunisasi untuk anak SD ftelas I : DT dan kelas 2-3 : TT), sedangkan

kegiatan imunisasi tambahan dilakukan atas dasar ditemukan masalah seperti Desa

Non UCI, potensial/risti KLB, ditemukan/diduga adanya virus polio liar atau kegiatan

lainnya berdasarkan kebijakan teknis.

Indikator Program Imunisasi yang digunakan untuk mengukur pencapaian

Kabupaten Sehatadalah Persentase Desa yang mencapai "Universal ('hild

Immunization (UCl).Pencapaian UCI (Universal Child Immunizatior) merupakan

proksi terhadap cakupan atas imunisasi secara lengkap pada kelompok bayi. Bila

cakupan UCI dikaitkan dengan batasan suatu wilayah tertentu, berarti dalam wilayah

tersebut tergambarkan besamya tingkat kekebalan masyarakat atau bayi (herd

immunity) terhadap penularan penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi (PD3l).

Dalam hal ini pemerintah mentargetkan pencapaian UCI pada wilayah administrasi

desa/kelurahan. Suatu desa/kelurahan telah mencapai UCI apabila >8092o bayi di

desa/kelurahan tersebut sudah mendapat imunisasi lengkap.

Berdasarkan angka kabupaten, pencapaian UCI pada Tahun 2022 sebesar

30,90lo menurun dibandingkan dengan tahun 2020 yang mencapai 30,67o. Pencapaian

desa/kelurahan UCI menurut puskesmas Tahun 2022 dapat dilihat pada lampiran tabel

94.

Berikut disajikan persentase cakupan imunisasi dasar pada bayi selengkapnya

pada Gambar 6.4 berikut ini :
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Sumber : Seksi Imunisasi Bidang P2P-PL

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa cakupan imunisasi Hb < 7 hari pada

bayi sebesar 53,47o, imunisasi BCG sebesar 79,9%, imunisasi DPT Hb Hib 3 sebesar

71,7%q Polio 4 sebesar 70,4%, Campk 63,7%, dan Imunisasi dasar lengkap sebesar

50,0o/o.

6.4.4. Pelayanan Kesehetan Pada Usie Pendidikan Dasar

Pelayanan kesehatan usia pendidikan dasar sesuai standar meliputi: skrining

kesehatarL dan tindak lanjut hasil skrining kesehatan yang dilakukan pada anak kelas

I sampai dengan kelas 9 di sekolah minimal satu kali dalam satu tahun ajaran dan usia

7 sampai l5 tahun di luar sekolah.

Pelayanan kesehatan (penjaringan) siswa dilaksanakan oleh tenaga kesehatan

bersama kader kesehatan sekolah minimal pemeriksaan status gizi (TB. BB),

pemeriksaan gigi, tajam penglihatan dan tajam pendengaran. Penjringan ini

dilakukan pada siswa SD/MI Kelas l, siswa SMP/MTs kelas 7. dan siswa SMA/MA

kelas 10.

Di Kabupaten Padang Lawas untuk Tahun 2O22 cakupan penjaringan kelas I

SD/Ivll sebesar 96,7 o/o (dari 10817 siswa yang mendapatkan pelayanan seluruh

siswa), kelas 7 SMP/MTs sebesar 96,5 %o (dari 6373 siswa), dan kelas l0 SMA./MA

sebesar 93,3 % (dari 5071siswa).

6.4.5. Peleyanan Kesehrtrn Penduduk Usie Produktif

?n

Gambrr 6.4
PeBentaae Cakupan lmunisa!i Dasar Pada Bayi

Tahun 2022 di Kabupalon Padang Lawas
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Setiap warga Negara usia 15 tahun sampai 59 tahun mendapatkan pelayanan

kesehatan sesuai standar dalam bentuk edukasi dan skrining kesehatan di wilayah

kerjanya dalam kurun waktu satu tahun. Pemayanan kesehatan usia prodt,ktif sesuai

standar meliputi : edukasi kesehatan termasuk keluarga berencana yang dilaksanakan

di fasilitas pelayanan kesehatan dan atau UKBM, dan skrining factor resiko penyakit

menular dan penyakit tidak menular yang dilakukan minimal t kali dalam setahun

meliputi : pengukuran TB, BB dan lingkar perut, pengukuran tekanan darah.

pemeriksaan gula darah, dan anamnesa perilaku beresiko.

Di Kabupaten Padang Lawas untuk Tahun 2022 jumlah penduduk usia

produktif sebanyak 139.614 jiwa. Sedangkan besarnya cakupan pelayanan kesehatan

hanya sebesar 60,4% ( laki-laki 68471 jiwa dan perempuan 7l143 jiwa). Angka ini

masih jauh dari target capaian yaitu 100%. Hal ini kemungkinan dikarenakan rnasih

kurangnya kesadaran masyarakat untuk memeriksakan kesehatannya di fasilitas

pelayanan kesehatan dan atau UKBM, masyarakat hanya datang jika sudah sakit

untuk berobat.

6.4,6. Pelayanan Keschatan Pada Usia Lanjut

Pelayanan kesehatan usia lanjut diperuntukkan warga Negara usia 60 tahun ke

atas dalam bentuk edukasi yang dilaksanakan di fasilitas pelayanan kesehatan dan

atau UKBM atau kunjungan rumah,dan skrining usia lanjut untuk penyakit menular

dan tidak menular sesuai standar pada satu wilayah kerja dalam kurun waktu satu

tahun yang meliputi : pengukuran tinggi badan, berat badan, dan lingkar perut:

pengukuran tekanan darah, pemeriksaan gula darah, pemeriksaan gangguan mental,

pemeriksaan gnngguan kognitif, pemeriksaan tingkat kemandirian usia lanjut. dan

anamnesa perilaku berisiko.

Di Kabupaten Padang Lawas untuk Tahun 2022 jumlah penduduk usia lanjut

(60+ tahun) sebanyak 16657 jiwa. Sedangkan besarnya cakupan pelayanan kesehatan

pada usila hanya sebesar 100 % ( laki-laki 7422 jiwa dan perempuan 9235 -iiwa).

Angka ini masih kurang dari target capaian yaitu 100%.

6.5. Mortalitas (Angka Kemalian)

Angka kematian menjadi salah satu indikator status derajat kesehatan

masyarakat sec.ra umum di suatu wilayah, dimana dari kejadian kematian tenebut
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Angka Kematian Bayi (AKB) dan Angka Kematian Ibu (AKI) merupalian Angka

yang paling sensitif dalam menentukan derajat kes€hatan masyarakat disamping

indikator lainnya seperti angka kesakitan, status gizi dan lain-lain. Data Kematian

yang ditampilkan dalam Profil Kesehatan Kabupaten Tahun 2022 berupa jumlah

absolut dari Kematian Neonatal, Bayi, Balita dan Kematian lbu dan dilakukan juga

estimasi AKI, AKB dan AKABA Tahun 2022. Anpla kematian pada umumnya dapat

dihitung penyakit - penyakit penyebab utama yang terjadi di Kabupaten Padang

Lawas Tahun 2022 akan diuraikan dibawah ini.

6.5.1 Angka Kematian Neonatal (AKN)

Angka Kematian Neonatal (AKN) adalah jumlah penduduk yang meninggal

satu bulan pertama setelah kelahiran (0-28 hari) yang dinyatakan dalam 1.000

kelahiran hidup pada tahun yang sama. Angka kematian neonatal di Kabupaten

Padang Lawas Tahun 2022 yaitu 2,1/1.000 kelahiran hidup ( 7428 kelahiran hidup ).

dengan jumlah kematian neonatal yaitu 16 orang, dengan Angka kematian Neonatal

(AKN) sebesar 2,1/l .000 kelahiran hidup.

6.5.2. Angka Kematian Bayi (AKB)

Angka Kematian Bayi (AKB ) adalah jumlah penduduk yang meninggal

sebelum mencapai usia I tahun yang dinyatakan dalam 1.000 kelahiran hidup pada

tahun yang sama. Usia bayi merupakan kondisi yang rentan baik terhadap kesakitan

maupun kematian. Angka Kematian Bayi (AKB) atat Infant Mortdlit)' Rate

merupakan indikator yang lebih lazim digunakan untuk menentukan derajat kesehatan

masyarakat, baik pada tataran provinsi maupun nasional. Selain itu. program

pemba.ngunan kesehatan di Indonesia banyak menitikberatkan pada upala pcnurunan

AKB. Jumlah Kematian Bayi di Kabupaten Padang Lawas mengalami naik turun dari

tahun 2018-2022. Jumlah kematian bayi tahun 2018 sebesar 3, sedangkan tahun 2019

naik menjadi 40 orang, sedangkan untuk Tahun 2022 jumlah kematian ba1 r sebanl'ak

14 orang, dengan Angka kematian Bayi (AKB) sebesar 0,7/1.000 kelahiran hidup.
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Sumber: Seksi Kesga, Ibu, Aruh dan Lansia Bidang Kesmas

Gambar 6.5 Jumlah kematian bayi yang dilaporkan di Kabupaten Padang

Lawas Tahun 2022 adalah l4 omng Hal ini mengalami peningkatan bila dibandingkan

dengan tahun 2018 yaitu 4 orang. Kecenderungan penunrnan AKB dapat dipengaruhi

oleh pemerataan pelayanan kesehatan berikut fasilitasnya.Tingkat Pengetahuan

ataupun pendidikan masyarakat yang meningkat juga dapat berperan melalui

perbaikan gizi yang mempengaruhi daya tahan tubuh terhadap serangan penyakit.

6.53. Angka Kematian Balita (AKABA)

Angka Kematian Balita (AI(ABA) adalah jumlah anak yang dilahirkan pada

tahun tertentu dan meninggal sebelum mencapai usia 5 tahun, dinyatakan sebagai

angka per 1.000 kelahiran hidup. Menurut pedoman MDC's nilai normative AKABA

>140 sangat tinggi, antara 71-140 tinggi, 20-70 sedang dan 20 rendah. Gambaran

estimasi perkembangan AKABA pada tahun 2018-2029 disajikan pada Gambar 6.6

berikut ini.
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Sumber: Seksi Kesga" Ibu, Anak, dan Lonsia Bidang Kesmas

Berdasarkan gambar diatas dapat kita lihat bahwa jumlah kematian balita di

Kabupaten Padang Lawas tahun 2018-2022 cenderung tidak stabil. Pada l-ahun 2022

jumlah kematian balita I orang, kemudian mengalami penurunan dari tahun 201 9-

2020. Kemudian meningkat di tahun 2021 . Pada Tahun 2022 jumlah kematian balita

terjadi meningkat yang signifikan yaitu tidak ada l5 orang dengan Angka Kematian

Balita (AKABA) 0,2/1.000 kelahiran hidup.

6.5.4. Angka Kematirn Ibu (AXI)

Angka Kematian Ibu (AKI) adalah banyaknya wanita yang meninggal dari

suatu penyebab kematian terkait dengan gangguan kehamilan atau penanganannya

(tidak termasuk kecelakaan atau kasus insidentil) selama kehamilan. kelahiran dan

dalam masa nifas (42 hari setelah melahirkan) tanpa memperhitungkan lama

kehamilan per 100.000 kelahiran hidup.

Angka Kematian lbu di Kabupaten Padang Lawas tidak bisa kita hitung.

karena untuk mencari angka kematian lbu perbandingan yang kita pakai adalah

100.000 kelahiran, sedangkan di Kabupaten Padang Lawas jumlah kelahiran tidak

sampai 100.000. Angka kematian Ibu bersama dengan Angka Kematian Bayi

senantiasa menjadi indikator keberhasilan pembangunan pada sektor

kesehatan.Kabupaten Padang Lawas hanya bisa melihat jumlah kematian ibu yang

terkait dengan masa kehamilan, persalinan dan nifas.

?L

5

Gambar 6. 6
Jumlah Kematian Balita

-di K,abupaten Padang Lawas Tahun5 5 2o'lg-2022.q!r 3 :

0

2018 2019 2020
2021

2022

ru/r-Trrrrir,6^-^



Jumlah kematian ibu maternal di Kabupaten Padang Lawas mengalami naik

turun pada tahun 2018-2022. Jumlah kematian ibu pada tahun 2018 sebesar 3 kasus,

meningkat di tahun 2019 sebanyak 6 kasus, dan pada tahun 2020 yaitu 6 kasus.

Kemudian pada Tahun 2021 naik kembali menjadi 9 kasus. Dan pada Tahun 2022

menuntn menjadi 6 kasus. Gambaran jumlah konatian ibu di Kabupaten Padang

Lawas pada tahun 2018-2U22 disajikan pada Gambar 6.7 berikut ini.

Sumber: Seksi Kesga, Ibu, Anah dan Lansia Bidang Kesmas

6.6. Status Glzi Mrsyrrekrt
Status gizi masyarakat dapat diukur melalui indikator-indikator. antara lain

Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), status gizi balita, status gizi ibu hamil. Berbagai

upaya untuk mengatasi masalah gizi telah dilakukan oleh pemerintah antara lain

melalui program Upaya Perbaikan Gizi Keluarga (UPGK), distribusi kapsul vitamin

A, tablet Fe, pemberian ASI Eksklusif, pemberian imunisasi dan upaya lainnya yang

berhubungan dengan peningkatan produksi pangan dan pendapatan masyarakat. Pada

dasamya upaya tersebut dilakukan secara terpadu antar s€ktor.

Gamba r 6.7
Jum lah Absolut Kematian lbu

di Kabupaten Padang Lawas Tahun 2018-2022
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6.6,l.Beret Bedrn Lehir Rendah (BBLR)

Berat badan lahir bayi adalah berat badan bayi yang di timbang dalam waktu

satu jam pertama setelah lahir. Jika dilihat dari hubungan antara waktu kelahiran

dengan umur kehamilan, kelahiran bayi dapat dikelompokan menjadi tiga. Pertama

yakni kelompok bayi kurang bulan (prematur), yaitu bayi yang dilahirkan dengan



masa gestasi (kehamilan) <37 minggu (<259 hari). Keduq bayi cukup bulan. yaitu

bayi yang dilahirftan dengan masa gestasi antara 37 42 minggu (259 - 293 hari).

Kelompok ke tiga adalah bayi lebih bulan, ialah bayi yang dilahirkan dengan masa

gestasi >42 minggu (>294 hari).Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) ialah bay-i baru

lahir yang berat badannya saat lahir kurang dari 2500 gram. BBLR tidak hanya dapat

terjadi pada bayi prematur, tetapi juga pada bayi cukup Lawas ditemukan 109 orang

(4,9%) bayi BBLR dari 7.428 bulan yang mengalami hambatan pertumbuhan selama

kehamilan. Pada Tahun 2022 di kabupaten Padang kelahiran hidup, yang terdiri dari

49 orang beqjenis kelamin laki-laki, 60 orang berjenis kelamin perempuan.

6.6.2. Status Gizi Balita

Status Gizi Balita diukur berdasarkan umur, berat badan (BB) dan tinggi

badan (TB). Variabel BB dan TB tersebut disajikan dalam bentuk tiga indikator

antropometri yaitu: berat badan menurut umur (BBfu), tinggi badan menurut umur

GBru), @B/TB).

Merujuk laporan Puskesmas se-Kabupaten Padang Lawas fahun 2022,

diketahui bahwa jumlah balita yang ditimbang sebanyak 13383 (71.60/0) dari l0l I 9

total balita yang ada. Dari 13383 balita yang ditimbang terdapat l0l 19 balita (4.9"h)

yang merupakan balita gizi kurang (BBAI), 139 (0,3o/o) balita pendek (TBIU') 2216

(1 1,6%) balita kurus (BB/TB).

6.6.3.Perbaiken Gizi Masyarakat

Dalam rangka penanggulangan masalah gizi (anemi4 gizi, GAKY, dan kurang

vitamin A) khususnya pada ibu hamil, bayi dan nifas, telah dilakukan upaya distribusi

obat program melalui kegiatan di Posyandu. Salah satu indikator yang digunakan

untuk menilai cakupan pelayanan kesehatan adalah persentase lbu Hamil yang

mendapat Tablet Fe serta pemberian kaspsul vitamin A.

6.6.3.l.Pemberian Kapsul Vitamin A

Vitamin A merupakan zat gizi yang sangat penting (esensial) bagi manusia.

karena zat gizi ini tidak dapat dibuat oleh tubuh, sehingga harus dipenuhi dari luar.

Vitamin A dapat diperoleh tubuh melalui bahan makanan antara lain bayam. daun

singkong, papaya matang, ASI, bahan makanan yang diperkaya dengan Vitamin A.

dan kapsul Vitamin A dosis tinggi.
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Sumber : Seksi Kesehatan Keluarga Bidang Kesmas

Pada Gambar 6.8 di atas terlihat bahwa tiap tahun dari tahun 2019-2020 terjadi

peningkatan, pada tahun 2020 balita yang mendapat vitamin A 2x sebanyak 99.4%.

sedangkan pada Tahun 2021 mengalami penurunan yaitu menjadi 99.4o/o dari 93.6 o/o

pada tahun 2022. Sedangkan cakupan bayi 6 - I I bulan yang mendapat vit A sebesar

99,5o/o.

6.6.3.2. Pemberian Tahlet Fe

Gambar 6.8
Cakupan Balita Yang Mendapat Vitamin A 2x

di Kabupaten Padang Lawas Tahun 2018 - 2022

99 4I I

Vitamin A adalah salah sa zat gizi miko yang dibutuhkan oleh obuh

yang berguna untuk meningkatkan daya tahan nftuh (inunitas) dan kesehatan mata

Kekurangan vitamin A dalam jangka waktu yang lama akan mengakibatkan terjadinya

gangguan pada matq dan bila anak tidak segera mendapatkan vitamin A bisa

menimbulkan kebutaan.

Dalam rangka penanggulangan masalah gizi dan khususnya sasaran yang

mengalami kurang vitamin A terutama bayi dan balit4 telah dilakukan upaya

distribusi kapsul vitamin A dosis tinggi kepada bayi dan balita yang diberikan

sebanyak 2 kali dalam setahun. Sasaran pemberian kapsul vitamin A dosis tinggi

adalah bayi (umur 6-l I bulan) diberikan kapsul vitamin A 100.000 SI, anak balita

(umur 14 tahun) diberikan kapsul vitamin A 200.000 Sl, dan ibu nifas diberikan

kapsul vitamin A 200.000 SI, sehingga bayinya memperoleh vitamin A 1'ang cukup

melalui ASI.
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Anemia gizi adalah kekurangan kadar haemoglobin (t{b) dalam darah yang

disebabkan karena kekurangan zli gizi yang diperlukan untuk pembentukan Hb

tersebut. Wanita hamil merupakan salah satu kelompok yang rentan masalah gizi

terutama anemia gizi besi. Pelayanan pemberian tablet b€si (Fe) dimaksudkan untuk

mengatasi kasus anemia serta meminimalisasi dampak buruk akibat kekurangan Fe

khususnya yang dialami ibu hamil. Ibu hamil mendapat tablet tambah darah 90 tablet

selama kehamilannya. Trend cakupan pemberian tablet besi pada ibu hamil (Fe I dan

Fe3) di Kabupaten Padang Lawas tahun 2018-2022 dapat dilihat pada Gambar berikut

tnt.

Gambar 6.8
Persentase Cakupan Pemberian Tablet Fe Pada lbu Hamil di

Kabupaten Padang Lawas Tanun 2018-2022
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Sumber : Bidang Kesmas Dinkes Kab. Padang Lowas

Pada Gambar di atas terlihat bahwa cakupan Fe pada ibu hamil tahun 2018

adalah 43.7 %q pada alrlun 2019 meningkat menjadi 54.4o/o. Sedangkan pada Tahun

2022 cahryan Fe pada ibu hamil meningkat menjadi 8.50olo. Salah faktor yang

menyebabkan terjadinya peningkatan capaian Fe adalah meningkatnya pengetahuan

Ibu mengenai pentingnya Fe pada masa kehamilan.

Air Susu lbu (ASI) ekslusifadalah ASI yang diberikan kepada bayi secara

terus-menerus selama 4 bulan, tanpa pemberian makanan tambahan pendamping ASI

(MP-ASI).WHO-UNICEF membuat deklarasi yang bertujuan untuk melindungi,

mempromosikan dan memberi dukungan pada pemberian ASlDeklarasi ini sebagai

?R

6.6.3.3. Pemberian ASI Ekslusif



tujuan global untuk meningkatkan kesehatan dan mutu makanan bayi secara optimal

maka semua ibu dapat memberikan ASI eksklusif sejak lahir sampai berusia 6

bulan.Setelah berumur 6 bulan, bayi diberi makanan pendamping/ padat yang benar

dan tepat. Sedangkan ASI tetap diteruskan sampai usia 2 taiun atau lebih. Persentase

bayi yang diberi eksklusif Kabupaten Padang lawas tahun 20lE-2022 dapat dilihat

pada Gambar 6.9 dibawah ini.

GAII'IBAR 6.9
CAKUPAN BAYI YANG DIBERI ASI EKSKLUSIF
KABUPATEN PADANG LAWAS TAHUN 201E.2022
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Sumber : Seksi Kesehatan Keluarga Bidang Kesmas

Pencapaian cakupan bayi yang diberi Asi eksklusif di Kabupaten Padang

Lawas dari tahun 2018-2022 sangat fluktuatif dimana pada ahun 20lE cakupan Asi

cakupan ekklusif 40,3 o/o dan mengalami penurunan menjadi 43.6 % di Tahun 2019.

sedangkan pada tahun 2018-2019 meningkat kembali menjadi 33.80% dan meningkat

43,6%. Sedangkan Pada tahun 2019 cakupan pemberian ASI Eksklusif pada bayi usia

< 6 bulan terjadi penurunan menjadi 33,8%, dan mengalami penurunan drastis

menjadi 2l,lo/o di tahun 2022. Dengan demikian masih diperlukan upaya-upaya

untuk meningkatkan cakupan tersebut antara lain meningkatkan tenaga konselor ASl,

adanya peraturan perundangan tentang pemberian ASI serta meningkatkan kegiatan

edukasi, sosialisasi advokasi dan kampanye terkait pemberian ASI dan meningkatkan

pembinaan kelompok.



q

7.1, Morbiditas (Angka Kesrkiten)

Morbiditas adalah angka kesakitan (insidensi atau prevalensi) dari suatu

penyakit yang terjadi pada populasi dalam kurun waktu tertentu. Morbiditas

berhubungan dengan lerjadinya atau terjangkitnya penyakit dalam populasi, baik fatal

maupun non fatal.Tingkat kesakitan suatu negara juga mencerminkan situasi derajat

kesehatan masyarakat yang ada didalamnya.Angka Kesakitan penduduk di peroleh

dari data yang berasal dari masyarakat (community based data) dari sarana pelavanan

kesehatan melalui sistem pencatatan dan pelaporan.

7.1.1 Pola 10 Penyakit Terbanyak di Kabupaten Padang Lawas

Cambaran pola penyakit terbesar di Kabupaten Padang lawas Tahun 2022,

yang diperoleh dari Pencatatan dan Pelaporan Puskesmas Kabupaten Padang L,awas,

menunjukkan bahwa Kabupaten Padang Lawas sudah mengalami double burden

dimana penyakit tidak menular ikut mendominasi, bila dibandinglan dengan tahun

sebelumnya yang lebih didominasi oleh penyakit menular. Sebagai peringkat pertama

dan kedua kasus ISPA dan diare, disusul dengan hipertensi, selengkapnl'a dapat

dilihat pada abel 7.1 berikut ini.
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Tabel 7.1. Gambaran 10 (Sepuluh) Penyakit Terbanyak di Puskesmas
Pemerintah Kabupaten Padang Lawas Tahua 2022

7.1.2. Pengendalian Penyakit MenularLangsung
Penyakit menular yang dapat disajikan pada Bab ini adalah penyakit TB Paru,

Pneumonia (ISPA), HMAIDS, Penyakit Diare, dan Kusta.

l. Penyakit TB Paru

Tuberculosis (TB) adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh Mycobucrerium

tuberculosis. Sebagian besar kuman TB menyerang paru, tetapi dapat .iuga

mengenai organ tubuh lainnya. Penyakit ini menyebar dan ditularkan melalui

udara, ketika orang yag terinfeksi TB paru, batuk, bersin, berbicara atau

meludah. Millenium Development Goals (MDGs) menjadikan penyakit TB paru

sebagai salah satu penyakit yang menjadi target untuk diturunkan, selain malaria

dan HIV/AIDS. Angka Kesembuhan dihitung untuk mengetalui keberhasilan

program dan masalah yang potensial. Angka kesembuhan menunjukkan

persentase penderita TB Paru BTA Positif yang sembuh setelah selesai masa

pengobatan diantara penderita TB Paru BTA Positif yang ditemuk.m/tercatat.

Pada Tahun 2022 jumlah penderita TB yang mendapatkan pelayanan sesuai

standar sebanyak 3.572 onng,. penduduk Padang Lawas. Jumlah kasus TI) pada
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I ISPA

2

., Hipertensi

1 \spepsia

5 Infeksi Penvakit usus lain

6 Rheumatik

7 Penyakit kulit

8 Diabetes Mellitus

9 Influenza

t0 Penyakit pada sistem otot dan jaringan
pengikat

Nt) NAMA PENYAKIT

Diare

Sumber : Bidang Pelcyanan Kesehatan



anak 0-14 tahun sebanyak 29 orang. Sedangkan angka kesembuhan tCR) l.3o/o

TB Paru BTA| angka pengobatan lenglap (Complete Rate ) sebesar 55"0 % dan

angka berhasilan pengobatan (SR) di Kabupaten Padang Lawas sebesar 55.07o.

Angka ini belum mencapai target Angka Kesembuhan Minimal yang harus

dicapai sebesar 1,3%. Jumlah kematian selama pengobatan TB sebanyak 16

orang (2,3o/o). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 7.1 berikut ini.

Gambar 7.1. Cakupan Cure Rate dan Succes Rate TB Paru
BTA (+) enurut Puskesmas di Kabupaten Padang Lawas

fahun 2022
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Sumber: Seksi P2M Bidang P2P-PL

Tujuan utama pengendalian TB Paru adalah: l) menurunkan insidens TB

Paru;2) menurunkan prevalensi TB Paru dan angka kematian akibat TB Paru

menjadi setengahnya; 16) sedikitnya 2,3 % kasus TB Paru BTA+ terdeteksi dan

diobati melalui program DOTS (Directly Obsemed Trealment Shortcource

Chenotherapy) atau pengobatan TB Paru dengan pengawasan langsung oleh

Pengawas Menelan Obat (PMO); dan 4) sedikitnya 47,6 o/o tercapai succe.\s rak.

Upaya pencegahan dan pemberantasan TB Paru dilakukan dengan

pendekatan DOTS (Directly Obsemed Treatment Shortcource Chemotherapl,) atau

pengobatan TB Paru dengan pengawasan langsung oleh Pengawas Menelan Obat
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(PMO). Kegiatan ini meliputi upaya penemuan penderita dengan pemeriksaan dahak

di sarana pelayanan kesehatan yang ditindaklanjuti dengan paket pengobatan.

Dalam penanganan program, semua penderita TB yang ditemukan

ditindaklanjuti dengan paket-paket pengobatan intensif. Melalui paket pengobatan

yang diminum secara teratur dan lengkap, diharapkan penderita akan dapat

disembuhkan dari penyakit TB Paru yang dideritanya. Namun tidak tertutup

kemungkinan terjadi kegagalan pengobatan akibat dari paket pengobatan yang tidak

terselesaikan atau drop out (DO), terjadinya resistensi obat atau kegagalan dalam

penegakan diaposa diakhir pengobatan.
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2. Infeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA) / Pneumonia

Penyakit ISPA (lnfeksi Saluran Pemapasan Akut) istilah bahasa Inggris

Acute Respiratory Infection (Akl) adalah penyakit infeksi akut yang menyerang salah

satu bagian atau lebih dari saluran nafas mulai dari hidung (saluran alas) hingga

alveoli (saluran bawah) termasuk jaringan adneksanya, seperti sinus, rongga telinga

tengah dan pleura (selapul paru). Penyakit ISPA yang menjadi fokus program

kesehatan adalah pneumonia, karena pneumonia merupakan salah satu penyebab

utama kematian anak.

Pneumonia adalah proses infeksi akut yang mengenai jaringan paru

(alveoli).lnfeksi dapat disebabkan oleh bakteri, virus maupun jamur. Pneumoniajuga

dapat terjadi akibat kecelakaan karena menghirup cairan atau bahan kimia. Gejala

penyakit pneumonia yaio menggigil, demam, sakit kepala" batulc mengeluarkan

dahak, dan sesak napas. Populasi yang rentan terserang pneumonia adalah anak usia 2

tahun, usia lanjut >65 tahun atau orang yang mengalami masalah kesehatan

(malnutrisi atau imunologi).

Berdasarkan laporan dari puskesmas pada Tahun2022 di kabupaten Padang

Lawas persentase penemuan penderita pneumonia pada balita sebesar 004 (0 balita)

dari 2.926O perkiraan pneumonia balita. Puskesmas yang melaksanakan tata laksana

standar pneumonia minimal 4,8% sebanyak 5 puskesmas atau s€b€sar 23,5o/o dari 16

puskesmas yang ada di kabupaten Padang l-awas Tahun 2022. Salah satu upaya yang

dilakukan untuk mengendalikan penyakit ini yaitu dengan meningkatkan penemuan

pneumonia pada balita. Perkiraan kasus pneumonia pada balita di suatu wilayah

sebesar 0% dari jumlah balita di wilayah tersebut.



hogram Pengendalian Penyakit ISPA membagi penyakit ISPA dalam 2

golongan yaitu Pneumonia dan bukan Pneumonia. Pneumonia dibagi ara-s derajat

beratnya penyakit yaitu Pneumonia berat dan Pneumonia tidak berat.Penlakrr batuk

pilek seperti rhinitis, faringitis, tonsillitis dan penyakit jalan napas bagian aras lainnva

digolongkan sebagai bukan Pneumonia- Etiologi dari s€bagian besar penl.akir jalan

napas bagian atas ini adalah virus dan tidak dibutuhkan terapi antibiotik. Faringitis

oleh kuman streptococcut Jarang ditemukan pada balita.Bila ditemukan harus diobati

dengan antibiotik penisilin, semua radang telinga akut harus mendapat

antibiotik.Program pengendalian ISPA menetapkan bahwa semua kasus yang

ditemukan harus ditatalaksana sesuai standar.

Upaya dalam rangka pemberantasan Penyakit Infeksi Saluran Pernapasan

Akut (P2 ISPA) lebih difokuskan pada upaya penemuan secara dini dan tata laksana

kasus yang cepat dan tepat terhadap penderita penumonia Balita yang ditemukan.

Upaya ini dikembangkan melalui suatu manajemen melalui suatu manajemen

terpadu dalam penanganan balita sakit (MTBS). Melalui pendekatan MTBS semua

penderita ISPA langsung ditangani di unit yang menemukan, namun bila kondisi

balita sudah berada dalam pneumonia berat sedangkan peralatan tidak mencukupi

maka p€nderita langsung di rujuk ke fasilitas pelayanan yang lebih lengkap

3. HIV/AIDS

Human Immunodeficieruy Virus (HIY) adalah virus (retrovirus) yang

menginfeksi sistem imunologi sehingga merusak sistem kekebalan manusia. HIV

dapat ditularkan dari satu orang ke orang lain melalui kontak dengan cairan tubuh

orang yang terinfeksi HlV, misalnya melalui hubungan seksual, transfusi darah,

penggunaan jarum suntik yang terkontaminasi, dan penularan dari ibu ke anak yang

dilahirkan atau disusui.

AIDS (Acquired lmmune Deficiency Syndrome) "arlah kondisi kesehatan

seseorang ketika HIV telah merusak sistem kekebalan terhadap penvakit.

PenyakitHlV/AIDS merupakan penyakit yang relatif baru (new emerging disease.s\

dan muncul sebagai pandemi yang beberapa tahun terakhir ini menunjukkan

peningkatan yang mengkhawatirkan.Dengan semakin tingginya mobilitas penduduk.

penyebaran sentra-sentra pembangunan ekonomi, meningkatnya perilaku seksual
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yang tidak .rman dan meningkatnya pcnyalahgunaan NAPZA secara simultan telah

memperbesar tingkat resiko penyebaran HMAIDS.

Peningkatan kasus HIV/AIDS terjadi setiap lahunnya. Pengidap l{lV/AIDS

yang terdeteksi di Kabupaten Padang Lawas Tahun 2022 adalah sebanyak 4 penderita

HIV dan I penderita AIDS. Sedangkan jumlah kematian karena AIDS scbanyak 7

orang (100%). Pada Ganbar 7.2 dapat dilihat jumlah kasus penderita HIV/AIDS yang

terjadi mulai tahun 2018 -242.

Sumber: Seksi P2M Bidang P2P-PL

Upaya penanggulangan penyakit HMAIDS disamping ditujukan kepada

penangan:rn penderita yang ditemukan, juga diarahkan pada upaya pencegahan

melalui penemuan penderita yang ditemukan, juga diarahkan pada upaya pencegahan

melalui penemuan penderita secara dini yang dilanjutkan dengan kegiatan konseling.

Upaya penemuan penderita dilakukan melalui skrining HIV/AIDS terhadap darah

donor, pemantauan pada kelompok beresiko penderita penyakit Menular Seksual

(PMS) seperti Penjaja Seks Komersial (PSK), penyalahgunaan obat dan suntikan

(lDUs), penghuni lembaga pemasyarakatan (LP) dan ibu hamil.

4. Penyakit Diare

Penyakit diare adalah sebuah penyakit dimana penderita mengalami

rangsangan buang air besar yang terus menerus dengan tinja atau feses yang masih

memiliki kandungan air berlebihan. Pada Tahun 2022 persentase diare ditemukan dan

ditangani pada balita sebesar 60,3% ( 3102 kasus dari 5147 target penemuan).

persentase diare ditemukan dan ditangani pada semua umur sebesar 6l,8% (6070

GAMBAR 7.2
JUTILAH PENOERITA HIV'AIOS OI KABUPATEiI PAOAT{G LAWAS

TAHU r{ 20t8 - 2022

7

I

1

I

2019 2020 2021 2022

6

0

I
I

-Htv/AlDs

0
2014



kasus dari 8243 tzrgel penemuan). Jumlah total penderita diare di Kabupaten Padang

Lawas pada Tahun 2022 tercatat sebanyak 9172 kasus .

5. Penyakit Kusta

Penyakit Kusta disebut juga sebagai penyakit Lepra atau pen.v-akit Hansen

disebabkan oleh bakteri Mycobacterium leprae. Bakteri ini mengalarni pnrses

pembelahan cukup lama antara 2-3 minggu. Daya tahan hidup kuman kusta mencapai

t hari di luar tubuh manusia. Kuman kusta memiliki masa inkubasi 2-5 tahun bahkan

juga dapat memakan waktu lebih dari 5 tahun. Penatalaksanaan kasus yang buruk

dapat menyebabkan kusta menjadi progresi[, menyebabkan kerusakan permanen pada

kulit, saraf, anggota gerak, dan mata. Pada Tahun 2O22 di Kabupaten Padang l,awas

angka penemuan kasus baru kusta (NCDR) = l, kasus baru kusta pada anak 0-14

tahun:0, jumlah kasus terdaftar sebanyak 3 orang dan angka prevalensi kusta adalah

1,2 per 10.000 penduduk. Persentase Penderita kusta PB selesai berobat (Release

From Treatmen R-fT) : 100%, dan Penderita kusta MB sebesar 100%.

Upaya pelayanan terhadap penderita penyakit kusta antara lain adalah

melakukan penemuan penderita melalui berbagai survey anak sekolah. surve) kontak

dan pemeriksaan intensif penderita yang datang ke pelayanan kesehatan dengan

keluhan atau kontak dengan penderita penyakit kusta. Semua penderita yang

ditemukan langsung diberikan pengobatan paket MDT yang terdiri atas RiJttmpitin.

Lampren dan DDS selama kurun waktu tertentu, sedangkan untuk penderita yang

ditemukan sudah dalam kondisi parah akan dilakukan rujukan untuk rehabilitasi

melalui institusi pelayanan kesehatan yang memiliki fasilitas pelayanan yang lebih

lengkap

7.1.3. Pengendalian Penyakit Yang Dapat Dicegah Dengan Imunusasi (PDJI)

Penyakit yang dapati dicegah dengan imunisasi (PD3l) merupakan penyakit

yang diharapkan dapat diberantas/ ditekan dengan pelaksanaan program imunisasi.

PD3l yang dibahas mencakup penyakit Acute Flaccid Paralysis (AFP) non polio,

Difteri, Pertusis. hepatitis B, Tetanus Neunatorum, Campak, dan KLB <24 1am.

I . Angka Acule Flaccida Paralysis (AFP) / Lumpuh Layu Akut pada Anak lJsia

<15 Tahun
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Acute Flaccida ParalysislAFP adalah kondisi yang abnormal yang ditandai

dengan melemahnya lumpuhnya atau hilangnya kekuatan otot tanpa penyebab vang

jelas.Hal ini disebabkan oleh penyakit atau trauma yang mempengaruhi syaraf lang

berhubungan dengan otot. AFP ini sering juga dijelaskan sebagai tanda cepat

munculnya serangan seperti penyakit Polio. Pada Tahun 2022 jumlah kasus AFP yang

ditemukan sebanyak 0 kasuq sedangkan kasus polio tidak ditemukan di Kabupaten

Padang Lawas. Berdasarkan data kesehatan Tahun 2022 di Kabupaten Padang [,awas

ditemukan AFP dari sekitar 69689 jiwa penduduk yang berusia dibawah l5 tahun

dengan AFP Rate 0.0

Upaya pencegahan dan pemberantasan penyakit ditindaklanjuti dengan

kegiatan surveilans epidemiologi secara aktif terhadap kasus ,4c'ule f-lu c<'i<l

Paraliysis (AFP) kelompok umur <15 tahun hingga dalam kurun waktu tertentu,

dengan pemeriksaan spesimen tinja dari kasus AFP yang ditemukan. Penemuan kasus

AFP dilaksanakan melalui surveilans berbasis rumah sakit dan berbasis masyarakat.

2. Difteri

Difteri adalah penyakit yang menyerang sistem pemafasan bagian atas yang

ditandai dengan sakit leher, demam ringan, sakit tekak dan demam s€cara tiba-tiba

disertai tumbuhnya membran kelabu yang menutupi tonsil serta bagian saluran

pemafasan. Difteri disebabkan oleh kuman Corynebacterium diphtheria.Penyakit ini

umumnya menyerang anak-anak usia l-10 tahun. Difteri disebarkan melalui saluran

pemafasan. Pada Tahun 2022 tidak ditemukan kasus Difteri di Kabupaten Padang

Lawas.

3. Pertusis

Pertusis merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh bakteri

Bordetella Wrtussis yang menyerang saluran pemafa$n dan biasanya terjadi pada

anak berusia dibawah I tahun. Pada Tahun 2022 tidak ditemukan kasus pertusis di

Kabupaten Padang Lawas.

4. Hepatitis B

Hepatitis B merupakan penyakit yang mengakibatkan terjadinya peradangan

pada sel - sel hati yang disebabkan oleh infeksi virus virus hepatitis B dari golongan
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virus DNA. Pada Tahun 2022 tidak ditemukan kasus hepatitis B di Kabupaten Padang

Lawas.

5. Tetanus Neonalorum

Tetanus Neonatorum adalah penyakit akut yang disebabkan oleh ha.;illus

clostridium tetani yang masuk ke tubuh melalui luka. Tetanus Neunatorum (tetanus

pada bayi baru lahir) merupakan penyakit tetanus yang masih terjadi di negara

berkembang disebabkan oleh pemotongan tali pusat dengan alat yang tidak steril.

Pada Tahun 2022 tidak ditemukar kasus Tetanus neonatorum diKabupaten Padang

Lawas.

6. Campak

Campak atau Morbili disebabkan oleh virus campak golongan

paramluovirus. Penularan dapat terjadi melalui udara yang telah terkontaminasi oleh

droplet (ludah) orang yang telah terinfeksi. Jika seseorang pemah menderita campak.

maka dia akan mendapatkan kekebalan terhadap penyakit tersebut seumur hidupnla.

Penyakit ini ditandai dengan bintik merah dikulit, demam, conjuncnviti.s dan

bronchitis. Pada Tahun 2022 tidak ditemukan kasus campak di Kabupaten Padang

Lawas.

7. Kejadian Luar Biasa/KLB < 24 jam

Kejadian Luar Biasa/KLB adalah timbulnya atau meningkatnya kejadian

kesakitan dan atau kematian yang bermakna secara epidemiologi pada suatu daerah

dalam kurun waktu tertentu, dan merupakan keadaan yang dapat menjurus pada

terjadinya wabah. Penanggulangan KLB kurang dari 24 jam sejak laporan Wl

diterima sampai penyelidikan dilakukan dengan catatan selain formulir W I dapat juga

berupa faximili atau telepon. Pada Tahun 2022 tidak ditemukan kejadian luar biasa

diKabupaten Padang Lawas.

7.1.4. Pengendalian Penyakit Tular Vektor dan Zoonotik

Beberapa penyakit dapat menular melalui binatang yang biasa disebut penyakit

bersumber binatang/zoonotik.Penyakit bersumber binatang diantaranya adalah

Demam Berdarah Dengue (DBD) , Malaria, dan Filariasis.

l. Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)
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Penyakit f}emam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan

oleh virus dengue yang tergolong Arthropod-Bonu Yirus, genus Flavivirus. dan

famili Flaviviridae. DBD ditularkan melalui gigitan nyamuk dari genus.4edes.

terutama Aedes aeg)pti alau Aedesalboprclzs. Penyakit DBD dapat muncul sepanjang

tahun dan dapat menyerang seluruh kelompok umur. Penyakit ini berkaitan dengan

kondisi lingkungan dan perilaku masyarakat. Penemuan kasus DBD di kabupaten

Padang Lawas Tahun 2022 adalah 36 kasus. Angka kesakitan DBD per 100.000

penduduk:4,6. Sedangkan Angka kematian DBD = 0.

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupaknn salah satu penyakit

yang perjalanan penyakitnya cepat dan dapat menyebabkan kematian dalam waktu

singkat.Upaya pemberantasan demam berdarah dapat dibagi dalam 3 kegiatan yaitu :

l) Peningkatan kegiatan surveilans penyakit dan surveilans vektor, 2) Diagnosis

dinidan pengobatan dini, 3) Peningkatan upaya pembrantasan vektor penular

penyakit DBD.

Upaya pemberantasan DBD dititik beratkan pada penggerakan potensi

masyarakat untuk dapat berperan serta dalam pemberantasan sarang nyamuk (PSN)

melalui 3 M plus (menguras, menutup dan mengubur) plus menabur larvasida.

penyebaran ikan pada tempat penampungan air, p€nggerakan juru pemantau jentik

(umantik) serta pengenalan gejala DBD dan penanganannya di rumah tangga.

Angka Bebas Jentik (ABJ) digunakan sebagai lolak ukur upaya

pemberantasan vektor melalui PSN-3M menunjukkan tingkat panisipasi masyarakal

dalam mencegah DBD. Oleh karena itu pendekatan pemberantasan DBD yang

berwawasan kepedulian masyarakat merupakan salah satu altematif pendekatan baru.

Surveilans vektor dilakukan melalui kegiatan pemantauan jentik oleh petugas

kesehatan maupun j uru/kader pemantauan jentik (Jumantik/Kamantik) pengembangan

sistem surveilans vektor secara berkala perlu terus dilakukan terutama dalam

kaitannya dengan perubahan iklim dan pola penyebaran kasus.Upaya-upaya yang

telah dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Padang Lawas adalah antara lain :

L Pelacakan dan penemuan kasus DBD

2. Pemberitahuan tentang kewaspadaan dini terhadap peningkatan kasus penyakit dan

KLB pada Kepala Puskesmas se - Kabupaten Padang Lawas.

3. Pelaksanaan fogging DBD

4. Pengawasan terhadap pelaksanaan fogging DBD

5. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan terrbut di atas.
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6. Penluluhan kesehatan tentang pencegahan dan pemberantasan penyakit DBD

terutama di daerah-daerah yang mengalami KLB.

2.Penvakit Malaria

Malaria adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh parasit

(plasmodium), ditularkan oleh gigitan nyamuk yang terinfeksi (vector-born disease)

merupakansalah satu p€nyakit menular dan upaya penurunan kasusnya terkait dengan

komitmen intemasional dalam Millenium Development Goals (MDG's). Di

Kabupaten Padang Lawas penyakit malaria merupakan salah satu penlakit lokal

spesifik daerah. Pada Tahun 2022 Kabuapten Padang Lawas sudah menyandang

predikat bebas malaria. jumlah suspek = 0 dan penderita malaria tidak ditemukan di

daerah Kabupaten Padang Lawas.

Ada dua model pendekatan dalam upaya penegakan diagnosa penderita malaria,

yaitu untuk wilayah Jawa-Bali dilakuan secara aktif (Ahite Case Detectionl oleh

Juru Malaria Desa dengan mendatangi warga yang mengeluh gejala klinis malaria-

sedangkan untuk wilayah di luar Jawa-Bali, dilakukan secara pasifdengan menunggu

pasien datang berobat ke pelayanan kesehatan.Upaya pengobatan tidak hanya

diberikan kepada penderita klinis atau penderita dengan konfirmasi laboratorium

namun juga diberikan pada kelompok tertentu untuk tujuan profilaksis. Adapun pola

penang:rnan malaria yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Padang Lawas

antara lain :

l. Peningkatan kerja sama lintas program dan lintas sektoral

2. Pelacakan atau penemuan penderita malaria

3. Penyemprotan sarang nyamuk malaria dan pemberian kelambu malaria

4. Monitoring evaluasi dan pelaporan terhadap pelaksanaan ke tiga kegiatan diatas

5. Peningkatan frekuensi penyuluhan kesehatan masyarakat

6. Menyampaikan informasi kepada Puskesmas dan jaringannya tentang perlunya

pencatatar/pengiriman pelaporan kasus ke Dinas Kesehatan Kabupaten Padang

Lawas dalam upaya pencegahan dan penanggulangan lebih awal.

7. Peningkatan pemn serta masyarakat serta perbaikan sistem pencalatan dan

pelaporan.
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3. Penyakit Filariasis

Limphotic Filariasl's adalah penyakit parasit dimana cacing filaria (wuchereriu

brancrofti, brugia malayi dan B.timori) menginfeksi jaringan limfe (getai bening.

Parasit yang ditularkan pada manusia melalui gigitan nyamuk yang terinl-eksi. dan

kemudian menjadi cacing dewasa dan hidup dijaringan limfe. Penyakit inijuga sering

menyebabkan pembengkakan dilengan dan organ genital, sebagai tanda tingkat lanjut

dari penyakit. Penyakit inijuga sering disebut elefantiasis, karena penderitanl,a sering

mengalami bengkak di kaki yang sangat besar menyerupai kaki gajah.

Pada Tahun 2022 tidak ditemukan kasus baru filariasis di kabupaten Padang

Lawas. Program eliminasi filariasis dilaksanakan atas dasar kesepakatan gkrbal WHO

tahun 2000 yaitu "The Clobal Goal Of Elimination Of Lympharic Filariusi.s us a

Public Health Problem the year 202l" yang merupakan realisasi dari resolusi WHA

(Word Health Assembly\ pada tahun 1997. Program eliminasi ini dilakukan melalui 2

pilar kegiatan yaitu:

a. Pengobatan massal kepada semua penduduk di kabupaten enclenris

frlariasisdengan menggunakan DEC 6 mg/kg BB dikombinasikan dengan

Albendazole400 mg sekali setahun selama 5 tahun, guna memutuskan rantai

penularan.

b. Tatalaksana kasus klinis filariasis guna mencegah dan mengurangi kecacatan.

Tatalaksana kasus kronis filariasis harus dilakukan pada semua penderita-

tujuannya untuk mencegah atau mengurangi kecacatan penderita dan agar penderita

menjadi mandiri dalam merawat dirinya. Setiap penderita dibuatkan stalus rekam

medisnya di puskesmas dan mendapatkan kunjungan dari petugas kesehatan minimal

3 kali dalam setahun. Penatalaksanaan kasus kronis filariasis merupakan kewajiban

Kabupaten Padang Lawas.

7.1.5. Pengendalian Penyakit Tidak Menular

l. Hipertensi

Pelayanan kesehatan sesuai standar kepada seluruh penderita hipenensi usia

15 tahun ke atas sebagai upaya pencegahan sekunder di wilayah kerja dalarn kurun

waktu satu tahun meliputi : pengukuran tekanan darah dilakukan minimal satu kali

sebulan di fasilitas pelayanan kesehatarq dan edukasi perubahan gaya hidup dan atau

kepatuhan minum oba1. Jumlah penderita hipertensi di Kabupalen Padang Lawas
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Tahun 2022 yang mendapat pelayanan kes€hatan sesuai standar sebesar 50.3% ( 3446

p€nderita dari 33306 estimasi penderita hipertensi usia >15 tahun)

2. Diabetes Mellitus (DM)

Pelayanan kesehatan sesuai standar kepada seluruh penderita l)iabetes

Mellitus usia 15 tahun ke atas sebagai upaya pencegahan sekunder meliputi :

pengukuran gula darah dilakukan minimal satu kali sebulan di fasilitas pelayanan

kesehatan, edukasi perubahan gaya hidup dan atau nutrisi dan melakukan rujukan

jika diperlukan. Pada Tahun 2022 jumlah penderita Diabetes Mellitus yang

mendapat pelayanan kesehatan sesuai standar sebesar 100 % (680 penderita dari 680

penderita)

3. Kanker Leher Rahim dan Kanker Payudara

Pemeriksaan deteksi dini kenker leher rahim dilakukan dengan metode IVA

test (lnspeksi Visual dengan Asam Asetat) dan pemeriksaan deteksi dini kanker

payudara dengan sadanis ( pemeriksaan payudara klinis) pada perempuan usia 30-50

tahun dan sudah melakukan kontak seksual aktif/menikah. Pada ]'ahun 2021 di

Kabupaten Padang Lawas jumlah perempuan usia 30-50 tahun sebanyak 441 99 orang.

Jumlah yang melakukan pemeriksaan leher rahim dan payudara sebanyak 2.349 orang

(14,1%). Dari hasil pemeriksaan tidak ditemukan IVA positif, curiga kanker dan

tumor/ benjolan.

4. Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ)

Pelayanan kesehatan sesuai standar kepada seluruh penderita orang dengan

gangguan jiwa (ODGJ) berat (Psikotik akut dan skizofrenia) sebagai upaya

pencegahan sekunder meliputi : pemeriksaan kesehatan jiwa dan edukasr. Jumlah

penderita orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) berat di Kabupaten Padang l,awas

tahun 2019 yang mendapat pelayanan kesehatan sebanyak 243 onng (6.20/o) dari 427

sasaran ODCJ.
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Lingkungan merupakan salah satu dari 4 (empat) variabel yang sering dipakai

dalam menilai kondisi kesehatan masyarakat. Variabel lainnya adalah flktt,r perilaku.

pelayanan kesehatan dan genetika. Untuk menggambarkan keadaan lingkungan.

berikut akan disajikan beberapa indikator, yaitu persentase sarana air mrnum yang

dilakukan pengawasan, persentase jumlah KK dengan akses terhadap fasilitas sanitasi

yang layak (amban sehat) menurut puskesmas, desa yang melaksanakan STBM

(Sanitasi Total Berbasis Masyarakat), p€rsentas€ tempat{empat umum (TTU )

memenuhi syarat kesehatan, tempat pengelolaan makanan (TPM) memenuhi syarat

kesehatan.

E.l. Sarene Air Minum yeng Dilakukan Inspeksi Kesehatan Lingkungeo

Sarana air minum yang dilakukan inspeksi kesehatan lingkungan adalah

sarana air minum yang diperiksa dan diamati secara langsung fisik sarana dan kualitas

air minumnya mengacu pada lampiran Permenkes No 736 Tahun 2010 tentang Tata

Laksana Pengawasan Kualitas Air Minum. Adapun Penyelenggara air minum

meliputi :

l. PDAM /BPAM/ft yang terdaftar di persatuan perusahaan air minum seluruh

indonesia (PERPAMSI)

2. Sarana air minum perpipaan non PDAM

3. Sarana air minum bukan jaringan perpipaan komunal (Sumur gali, sumur bor

dengan pomp4 penampungan air hujan, mata air terlindung, terminal airl tangki

air, depot air minum)

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 492IMENKES/PER/IV/20l0

tentang Persyaratan Kualitas Air Minum, air minum adalah air yang melalui proses

pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat

langsung diminum. Air minum yang aman bagi kesehatan adalah air minum yang

memenuhi persyaratan secara fisik, mikobiologis, kimia, dan radioaktif. Secara fisik

air minum yang sehat adalah tidak berbau, tidak beras4 tidak berwama serta memiliki

total zat padar terlaru! kekeruhan, dan suhu sesuai ambang batas yang ditetapkan.

Secara mikrobiologis, air minum yang sehat harus bebas dari bakteri E (b/i dan total
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bakteri koliform. Secara kimiawi, zat kimia yang terkandung dalam air minum seperti

besi, aluminium, klor, arsen, dan lainnya harus di bawah ambang batas yang

ditentukan. Secara radioaktit kadar gross alpha activity tidak boleh melebihi 0,1

becquercl pr liter @q/l) dan kadt gross beta activ,r/ tidak boleh melebihi I Bq/|.

Pada Tahun 2022 di K^b\Wten Padang Lawas terdapn;t )3077 sarana air

minum, yang dilakukan inspeksi kesehatan lingkungan sebanyak 255 srana (5.3 o/o).

Sarana air minum dengan resiko rendah + 5ed16g sebanyak 255 sarana ( 100%).

8.2. Alacs Sanitrsi (Jenber Sehet)

Fasilitas sanitasi layak (amban sehat) merupakan fasilitas sanitasi yang

memenuhi syarat kesehatan antara lain dilengkapi dengan leher angsa tanki

septildsistem Pengolahan Air Limbah (SPAL) baik yang digunakan sendiri atau

bersama. Adapun jenis-joris jamban antara lain :

L Jamban Sharing yaitu menumpang di jamban sehat permanen milik orang

lain/umum

2. Jamban Komunal yaitu suatu bangunan yang digunakan untuk membuang

dan mengumpulkan kotoran manusia dalam suatu tempat tertentu/bersam8"

sehingga kotoran tersebut dalam suatu tempat tertentu tidak menjadi

penyebab penyakit dan mengotori lingkungan pemukiman

3. Jamban sehat permanen (JSP) yaitu sarana jamban leher angsa yang dipakai

secara individu dengan pernbuangan akhir septic tanlq baik individu maupun

septic tank bersama (komunaD ditambah sumur rcsapan ataumenyambung ke

system pengolahan air limbah (SPAL)

4. Jamban sehat semi permanen (JSSP) yaitu sarana jamban dalam bentuk

lubang jamban tertutup (pelengsengan, cublulq atauleherangsa) yang berakhir

dengan sumur resapan saja serta harus memiliki jarak lebih dari l0 m

sehingga tidak mencemari sumber air dan tanah.

Pada Tahun 2022 di Kabupaten Padang Lawas terdapat 54096 keluarga yang

terdiri dari E348 keluarga menggunakan jamban sharing/komunal, 23229 keluarga

menggunakan jamban sehat pennanen (JSP), dan 6556 keluarga menggunakan

jamban sehat semi permanen (JSSP). Keluarga dengan akses terhadap fasilitas sanitasi

yang layak (jamban sehat) sebanyBk 45921 keluarga (84,8%).
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8.3. Desa STBM (Sanitasi Total Berbasis Masyarakat )

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 3 Tahun 2014 tentalg Sanitasi

Total Berbasis Masyarakat, yang dimaksud dengan STBM adalah pendekatan untuk

mengubah perilaku higienis dan saniter melalui pemberdayaan masyarakat dengan

cara pemicuan. Penyelenggaraan STBM bertujuan untuk mewujudkan perilaku yang

higienis dan saniter s€cara mandiri dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan

masyarakat yang setinggi-tingginya. Dalam pelaksanaan STBM berpedoman pada

Iima pilar yaitu:

l. Stop buang air besar sembarangan (BABS),

2. Cuci tangan pakai sabun,

3. Pengelolaan air minum dan makanan rumah tangga,

4. Pengamanan sampah rumah tangga, dan

5. Pengamanan limbah cair rumah tangga

Adapun rincian desa yang melaksanakan STBM dan stop BABS dapal dilihat

pada tabel dibawah ini :

Tabel 7.1 Desa yang Melaksanakan STBM dan Desa Stop BABS di Kabupaten
Padang Lawas Tahun 2019 Berdasarkan Kecamatatr dan Puskemas

JIIMLAH
DE,SA/KELURAHAN
MELAKSAI\IAKAN

STBM

0

24tZ

6

l)
(DESA

STOP
IIABS)

3742

0

6

0

3

0

0

0

l3

5

No KECAMATAN PTISKESMAS

I Sosopan Sosopan

2 Ulu Barumun Paringgonan

Sibuhuan
3 Barumun

Tanjung Botung

4 Barumun Sclatan Batang Bulu I 105

5 Barumun Tengah Binanga

6 Barumun Ilarat Gading

7 Sihapas Barumun Sihapas

8 Huristak Huristak
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9 [,ubuk Barumun Latong ()

l0 Sosa Pasar ujung Batu 0

ll UIU Sosa

t2 Sosa Julu

l3 Batang Lubu Sutam Pinarik

l4 Huta Raja Tinggi Huragi

Ujung Batu I

Ujung Batu lll
l5 Aek Nabara Barumun Padang garugur 0

Total l6

0

0

1272

6

2

26

Desa STBM adalah desa yang sudah stop BABS minimal I dusun. mempunyai

tim kerja. STBM atau nalural leoder, dan telah mempunyai rencana kerja STBM atau

rencana tindak lanjut. Pada tahun 2018 di Kabupaten Padang tawas terdapat 47 desa

yang melaksanakan S-[BM dari 303 desa yang ada. Pada tahun 2018 desa yang

melaksanakan STBM , tahun 2019 desa yang melaksanakan STBM ber.iumlah 47

desa (100%) dari 303 desa sedangkan pada Tahun 2022 jumlah desa yang

melaksanakan STBM tetap 303 desa (100) dari 303 desa yang ad4 desa stop buang

air besar sembarangan (SBS) meningkat menjadi 195 desa (37,4 %). Dalam upaya

pencapaian ini masih ada beberapa kendala yang dihadapi diantaranya dalam hal

perubahan perilaku dan kesenjangan pencapaian desa/kelurahan yang melaksanakan

STBM. Proses perubahan perilaku membutuhkan waktu yang relatif lama dan tidak

dapat dilakukan secara instan rhingga diperlukan pendampingan dari petugas agar

masyarakat mau berubah untuk menerapkan perilaku yang lebih sehat dan tetap

konsisten dalam menjalankannya.

8.4. Tempat - Tempat Umum

Tempat-Tempat Umum (1TI-I) adalah tempat atau sarana umum yang

digunakan untuk kegiatan masyarakat dan diselenggarakan oleh pemerinrah/swasta

atau perorangan, antara lain sarana pendidikan (sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah.

sekolah menegah pertama/madrasah tsanawiyah, sekolah menengah atas/sekolah

menengah kejuruan/madrasah aliyah), fasilitas pelayanan kesehatan (rumah sakit dan
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Puskesmas), serta hotel bintang dan nonbintang. TTU dinyatalr.an sehat sesuai dengan

Kepmenkes RI No 1204/I\,IENKES/SK/X/2004 tentang Kes€hatan Lingkungan RS.

Kepmenkes FJ No 1429IIT,IENKES/SK/XIV2006 tentang Penyelenggaraan Kesehatan

Lingkungan Sekolah, dan Permenkes No 80/MENKES/Perlll/ l99l) tentang

Persyaratan Kesehatan Hotel.

Tempat Tempat Umum Sehat adalah tempat umum yang memenuhi syarat-

syarat kesehatan yaitu yang memiliki sarana air bersih, tempat pembuangan sampah.

sarana pembuangan air limbah, ventilasi yang baik, Iuas lantai yang sesuai dengan

banyaknya pengunjung dan memiliki pencahayaan ruang yang sehat. Yang termasuk

TTU adalah sarana pendidikan, sarana kesehatan (puskesmas dan rumah sakit),

tempat ibadah dan pasar.

Beberapa hal yang menjadi ketentuan TTU sehat di lingkungan rumah sakit"

sekolah, dan hotel yaitu:

l. Lokasi TTU

2. Konstruksi bangunan seperti atap, langit-langit, dinding, lantai. tangga.

pintu.

3. Kualitas udara

4. Pencahayaan

5. Ventilasi

6. Kebisingan

7. Fasilitas air bersih, air minum, dan sarana pembuangan limbah

8. Kondisi ruangan dan penggunaan sesuai peruntukkannya

Masalah yang dihadapi sehubungaan dengan menurunnya jumlah 'l-TU yang

memenuhi syfiat diantaranya adalah koordinasi antar program dan lintas scktor yang

belum optimal, alokasi dana dalam anggaran daerah unok kegiatan penyehatan dan

pengawasan TTU yang masih terbatas, mekanisme pendaaan dan pelaporan yang

belum efektif dan peralatan pengukuran parameter kualitas lingkungan yang belum

lengkap. Oleh karena itu, dapat dilakukan upaya-upaya untuk mengatasi masalah

tersebut, yaitu dengan melakukan advokasi dan sosialisasi terpadu antar program dan

lintas sektor, memenuhi kebutuhan peralatan pengukuran parameter kesehatan

lingkungan, meningkatkan sistem monitoring dan evaluasi, dan meningkatkan

kapasitas pemilik/penyelenggara TTU agar ikut serta dalam peningkatan kualitas

kesehatan lingkungan.
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Pada Tahun 2022 di Kabrryaten Padang Lawas terdapat 193 SD/MI. 70

SMP/MT,46 SMA,/MA, 16 puskesmas,2 rumah sakit 585 tempat ibadah.24 pasar.

sehingga jumlah TTU yang ada sebanyak 996 TTU. Adapun jumlah I"l U y-,ang

memenuhi syarat 84 (35,6 %) SD/MI, 36 (67,9 o/o) SMP/MTs, 22 (55.7%) 16

puskesmas, 2 rumah sakit (10070), dan 46 (7,9/o) tempat ibadah. Sehingga total TTU

yang memenuhi syarat sebanyak 202 TIU (20,3%).

8.5. Tempat Pengolahan Makanan (TPM)

Tempat pengelolaan makanan (TPM) adalah usaha pengelolaan maLanan yang

meliputi jasaboga atau katering, rumah makan dan restoran, depot air minum. kantin.

dan makanan jajanan. TPM dinyatakan sehat sesuai dengan Kepmenkes Nomor

1098/MENKES/SK/VII/2003 tentang Persyaratan Higiene Sanitasi Rumah Makan

dan Restoran. Berdasarkan Kepmenkes Nomor 1098/.lVlenkes/SK,/Vll/20()3 tentang

Persyaratan Higiene Sanitasi Rumah Makan dan Restoran, persyaratan hygiene

sanitasi yang harus dipenuhi meliputi:

I . Persyaratan lokasi dan bangunan

2. Persyaratan fasilitas sanitasi

3. Persyaratan dapur, rumah makan, dan gudang makanan

4. Persyaratan bahan makanan dan makanan jadi

5. Persyaratan pengolahan makanan

6. Persyaratan penyimpanan bahan makanan dan makanan jadi

7. Persyaratan penyajian makanan jadi

8. Persyaratan peralatan yang digunakan

Pada Tahun 2022 di Kabupaten Padang Lawas jumlah tempat pengelolaan

Makanan/TPM fiasa boga, restorar/rumah makan, depot air minum dan makanan

jajanan) yang memenuhi syarat kesehatan sebewr 64,470/o atau 24 TPM dari 366

TPM yang ada.
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9.1. Kesimpulan

Berbagai upaya yang telah dilaksanakan dalam pembangunan kesehatan.

antara lain upaya peningkatan dan perbaikan terhadap derajat kesehatan masyarakat,

upaya pelayanan kes€hatan, sarana kesehatan dan sumberdaya kesehatan. Hasil- hasil

kegiatan pembangunan kesehatan di l7 kecamatan di Kabupaten Padang [,awas

selama periode I (satu) tahun tergambar dalam Profil Kesehatan Kabupaten Padang

Lawas Tahun 2022.

Secara umum upaya-upaya yang telah dilakukan dalam pembangunan

kesehatan telah menunjukkan hasil yang cukup baik, namun masih ada beberapa

program kesehatan yang belum mencapai hasil yang optimal. Keberhasilan maupun

kekurangan dalam pencapaian upaya-upaya pernbangunan kesehatan di Kabupaten

Padang Lawas pada Tahun 2022 adalah sebagai berikut :

l. Gambaran Umum

a) Kabupaten Padang Lawas memiliki luas wilayah sebesar 3.91 2. I 8 km'z

dengan 303 desa dan I kelurahan. PadaTahun 2022 lwr/,ah penduduk

kabupaten Padang Lawas berjumlah 267.275 jiwa (l33.713.iiwa laki-

laki dan 132.562 jiwa perempuan) dengan 61560 rumah tangga, dan

kepadatan penduduknya 68,32 per kmz.

b) Rasio jenis kelamin antara penduduk laki-laki dan perempuan Tahun

2022 di Kabupaten Padang Lawas sebesar 104,0 dengan angka beban

tanggungan sebesar 70.

c) Persentase penduduk berumur 15 tahun ke atas yang melek huruf

Tahun 2022 di Kabupaten Padang Lawas sebesar 100%. Sedangkan

persentase pendidikan tertinggi yang ditamatkan berturut-turut

2. Sarana Kesehatan
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a) Pada Tahw 2022 jumlah sarana kesehatan yang ada di Kabupaten

Padang Lawas adalah puskesmas 16 unit ( 4 rawat inap dan 12 non

rawat inap), 2 RS pemerintah, l7 puskesmas keliling dan 34

puskesmas pembantu.

b) capaian indikator kinerja pelayanan rumah sakit antara lain BOR

Q4,7oA, BTO (24 kali), ALOS (3 hari), TOI (12 hari). Adapun angka

kematian pasien di rumah sakit GDR (56,4) dan NDR ( 18.7).

c) Jumlah Posyandu sebanyak 402 unit, posyandu aktif 106 unit dengan

rasio posyandu per 100 balita : 1.5.

3. Tenage Kes€haten

Pada Tahun 2022 dalam hal jumlah ketenagaan per 100.000 penduduk

antara lain Dokter umum (65), Dokter Giei (13), Perawat (169), Bidan

(718), Sanitarian (2), Kesmas (56) dan Kefarmasian (4) dan lain-lain bila

merujuk kepada referensi teoritis dan kebijakan/ketentuan Menkes. maka

kualifikasi tenaga kesehatan tersebut masih sangat dibutuhkan terkecuali

bidan dan perawat.

4. Pembiayaan Kesehatan

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi percepatan pencapaian tujuan

pembangunan kesehatan adalah ketersediaan sejumlah dana yang mampu

mengakomodir seluruh rencana kegiatan yang telah ditetapkan.Bila

ditinjau dari aspek kebijakan pemerintah yang menggariskan bahwa

jumlah 0 % APBD kesehatanterhadap total APBD minimal sebesar l57o

dari total APBD Kabupaten yang tersedia, maka Kabupaten Padang Lawas

masih belum mencapai target tersebut karena jumlah anggaran

pembangunan kesehatan di Kabupaten Padang Lawas Tahun 2022 sebesar

12,2%i, naik dari 2019 hanya sebesar 58,8% dari total APBD Kabupaten.

5. Kesehatan Keluarga
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a) Jumlah kasus kematian ibu pada Tahl.n 2022 sebanyak 5 kasus

meningkat dengan kasus tahun 2020 sebanyak 3 kasus.

b) Jumlah kematian bayi yang terjadi di Kabupaten Padang l.awas lahun

2020 sebanyak 5 bayi, Tahun 2022 meningkat menjadi l7 bayi.

c) Persentase Balita gizi kurang pada balita Tahun 2022 sebesar 4,3Yo

dari 24.901 balita yang ditimbang.

d) Jumlah bayi BBLR Tahun 2022 sebesar 0,1%o ( I dari 5.91['t bayi baru

lahir yang ditimbang).

e) Angka cakupan kunjungan Kl pada Tahun 2022 adalah 95.6% dan K4

93,9%.

f) Cakupan pertolongan persalinan yang dilakukan oleh Tenaga

Kesehatan (Nakes) pada Tahun 2022 sebesar 94,6%. Jika dibandingkan

dengan SPM 2021 adalah 89,2%o, maka tingkat pencapaian cakupan

pertolongan persalinan oleh Nakes mencapai target.

g) Jumlah peserta KB Aktif Tahun 2022 sebesar 56,7% (70.421 PUS dari

total 36.028 PUS) dan KB Pasca persalinan sebesar 3,67o.

h) Cakupan pelaksanaan program Desa/ Kelurahan UCI Tahun 2022

sebesar 71,9/o,terjadi peningkatan dibandingkan Tahun 2020 dimana

Desa UCI adalah 66,8Y,.

i) Cakupan imunisasi dasar lengkap pada bayi sebesar 73.0%.

j) Cakupan pelaksanaan program pemberian vitamin A 2x pada balita

pada Tahun 2022 seksar 92,4oh.

k) Cakupan Bayi baru lahir yang mendapat IMD sebesar 52.7o/o dan

cakupan ASI Eksklusif pada bayi <6 bulan Tahun 2022 hanya

mencapai 42,9%o, meningkal dari tahun sebelumnya sebesar 36.6% di

tahun 2020.

l) Cakupan penduduk usia produlcif l5-59 tahun yang mendapat

pelayanan kesehatan Tahun 2022 sebesar 92,5% meningkat dibanding

tahun 2020 sebesar 65,4%

m) Cakupan penduduk usia lanjut 6Gt tahun yang mendapat pelayanan

kesehatan Tahun 2022 sebesar 55,1% menurun dibandingkan tahun

2020 sebesar 86,9%.

6.Pengendalian Penyakit
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a) Angka kesembuhan Tuberkulosis Paru Tahun 2022 *besrr 57 oh

sedangkan angka keberhasilan pengobatan *besat 47,6yo.

b) Realisasi penemuan penderita pneumonia pada balita lahun 2022

sebesar 0olo (0 dari 2.774 balita yang diperkirakan rnengalami

pneumonia balita.

c) Cakupan kasus diare yang dilayani pada balita sebesar 47.2% dan

semua umur 61,8% dari jumlah target penemuan sebesar 6.284 pada

balita dan 7.363 pada semua umur.

d) Cakupan pelayanan penderita hipertensi pada penduduk usia 2 15

tahun sebesar 10,2% dari jumlah estimasi penderita sebanyak 33.306

orang.

e) Cakupan penderita Diabetes Melitus (DM) yang mendapatkan

pelayanan kesehatan sesuai standar sebesar 100%.

f) Cakupan deteksi dini kanker leher rahim dengan metode lvA dan

kanker payudara dengan pemeriksaan klinis (sadanis) pada perempuan

usia 30-50 tahun sebesar 14,1%.

g) Cakupan pelayanan orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) berat sebesar

7,2% (427 kasus dari 243 sasaran ODGJ berat)

7. KesehatanLingkungan

a) Cakupan keluarga dengan akses terhadap fasilitas sanitasi yang layak

(amban sehat) selre.sr 77,7o/o

b) Cakupan desa yang melaksanakan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat

(STBM) sebesar 100 % dan desa stop buang air besar senrbarangan

(SBS) sebesar 37,4 %

c) Cakupan tempat-tempat umum yang memenuhi syarat kesehatan

sebesar 20,3%

d) Cakupan tempat pengelolaan makanan yang memenuhi syarat sebesar

32,3o/o.

9.2. Saran
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l. Meningkatkan Sistem lnformasi Kesehatan (SIK) melalui peningkatan

kemampuan tenaga kesehatan didalam pengolahan dan analisa data yang

mutakhir atau valid, khususnya teknis pengisian data dalam tabel profil

kesehatan, sehingga kedepan profil yang dihasilkan lebih baik lagi.

2. Untuk meningkatkan capaian indikator kesehatan perlu dilakukan upaya

yang lebih maksimal dengan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan yang

yang lebih baik serta diperlukan peningkatan kerjasama yang lebih baik

antar lintas program dan lintas sektor terkail

3. Dalam hal pelaporan ketepatan waktu dalam pengiriman datallaporan

sangat diperlukan sehingga memudahkan dalam penlusunan profil di

tahun mendatang.

4. Meningkatkan koordinasi dengan instansi terkait yang berhubungan

dengan kebutuhan data Profil Kes€hatan seperti BI2KB. Badan Pusat

Statistik, Rumah Sakit (Pemerintah)

5. Perubahan paradigma terutama di Puskesmas sebagai sarana pelayanan

kesehalan dasar untuk lebih berorientasi kepada pelayanan promotif dan

preventif guna pencegahan dan pengendalian penyakit.

---o0o---
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TABEL I

LUAS WILAYAH, JUITILAH DESA/KELURAHAN, JUMLAH PENDUDUK, JU'IILAH RUMAH TANGGA,
DAN KEPADATAN PENDUDUX MENURUT KECATIATAN

KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS
TAHUN 2022

NO KECAMATAN
LUAS

wlLAYAH

lkm'l

JUMLAH
JUMLAH

PENDUDUK

JUTIILAH
RUMAH

TANGGA

RATA-RATA
JIWAJRUMAH

TANGGA

KEPADATAN
PENDUDUK

per km2
DESA KELURAHAN

DESA +

KELURAHAN
2 3 6 a 9

1

3
4

6
7

10
1'l
12

14
15
16
17

SOSOPAN 435,18 0 22 10.570 24,29
ULU BARUMUN 207,43 15 0 15 17.161 82,13
BARUMUN '126,10 16 1 17 42180 334,5
BARUMUN BARU 13,73 11 0 11 12.642 920,76
BARUMUN SELATAN 109,87 13 0 13 8.150 74,14
BARUIVUN TENGAH 289,58 29 0 29 16.471 137,95
BARUMUN BARAT 283,52 10 0 10 4.336 850
SIHAPAS BARUMUN 211,67 13 0 13 5.890 122,07
HURISTAK 155,95 27 0 27 14.7U 35 88

LUBUK BARUMUN 't84,75 0 24 20 726 71 .57
SOSA 663,24 16 0 16 71 ,45
SOSA JULU '159,55 '11 0 11 10.681 68,49
ULU SOSA 523,59 12 0 12 9.213 43,53
SOSA TIMUR 119,40 26 0 26 8 684 54 43
BATANG LUBU SUTAI\,I 329,36 13 0 8.'170 44 22
HUTARAJA TINGGI 48.25 20 0 20 39.823 60,04
AEK NABARA BARUMUN 51,01 0 13 537 41 ,1

KABUPATEN/KOTA 3.91 2.18 303 ,| 304 267.275 6't.560 4,3 68,32

Suinber: - Kafllor Eadan Pusat Stratistik Kabupaten Padang Lawas

F

t---------------

H



TABEL 2

JUiILAH PENDUDUK i'ENURUT JENIS KELAi'IN DAN KELOMPOK UI'UR
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

KELOMPOK UMUR (TAHUN}
JUMLAH PENDUDUK

LAKI.LAKI PEREMPUAN LAKI.LAKI+PEREMPUAN RASIO JENIS KELAMIN
3

1

3
4
5
6
7
8
I
10
11

12
13
14

16

o-4 13.659 26.934 10.289,0
5-9 14.980 14.304 29.284 10.473,0

10-14 14 399 13 508
26 397 10.744,0

20-24 13.1'11 12.304 25.415 10.656 0
25-29 11.782 1'1.564 23 346 10 189,0
30-34 11.214 11.097 22 311 10.105,0

9.182 8.901 18.083 10.3'!6,0
40-44 8.239 7 .979 16 218 '10.326,0

45-49 7 059 6.999 14 058 10 086.0
50-54 11 461 9.448,0
55-59 4.426 4 778 9 204 9.263,0

3.662 6 814 8.607,0
2 681 4 824 7.993,0

70-74 1 .321 1.729 3 050 7.640,0
75+ 806 1.163 1.969 6.930,0

KABUPATEN/KOTA 134.713 132.562 257 .27 5 I01,6

ANGKA BEBAN TANGGUNGAN (DEPE'VDENCY RATIO) 54

Sumber - Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Padang Lawas

l*
l2

8! - 6el 2,143

13.275



TABEL 3

PENOUDUK BERUMUR I5 TAHUN KE ATAS YANG MELEK HURUF
DAN IJAZAH TERTINGGI YANG DIPEROLEH MENURUT JENIS KELAMIN

KABUPATEN/KOTA PAOANG LAWAS
TAHUN 2022

NO VARIABEL
JUMLAH PERSENTASE

LAKI.LAKI PEREMPUAN
LAKFLAKI+

PEREMPUAN
LAKI.LAKI PEREMPUAN

LAKI-LAKI+
PEREMPUAN

2 3 I
1

2

3

PENDUOUK BERUIUUR 15 TAHUN KE ATAS

PENOUDUK BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS YANG MELEK HURUF

PERSENTASE PENOIOIKAN TERTINGGI YANG DITAMATKAN:

8, TIOAK MEMILIKI IJAZAH SD

b. sDf\
C, SMP/ MTS

d. SM' MA

E. SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

f, DIPLOMA I/DIPLOMA II

g. AKAOEMT/DTPLOMA

h, S'I/DIPLOMA IV

i, S2yS3 (MASTERYDOKTOR)

3.599 5.798 9.397

24.018 23.950 47.968 33,45

23.084 22.188 45.272 21.15

29.451 25.472 55.863 29.32

2 757 2.304 5 059 361

284 923 1.211 0,9s

u1 7.273 2.720 1l,27

7.363 8 623 r5.985

274 274

Sumber - Kanlor Badan Pusat Statastik Kahrpaten Padang La\ras



TAAEL 4

JUiII-AH FAS]LITAS PELAYANAN XESEHAIAN MENURUT KEPEI ILIIGN
I(ABUPATEIUXOTA PADANG LAWAS

IAHUN 2T'22

NO FASILITAS KESEHATAN

PEMILIXAN/PENGE!OLA

KEMENXES BUMN
ORGANISASI

N

1 0 0 l 0 1 o 2

2 RUMAN SAK]T KHUSUS 0 0 0 0 0 0
PUSKESMAS DAN JARINGANIiIYA

1 PUSKESMAS RAIIAI INAP 0 0 0 0 0 4
. JUMLAH TEMPAT TIOUR 0 0 55 0 0 0

2 PUSKESMAS NON RAIIAT INAP 0 o 12 0 0 0 0 12

3 PUSKESMAS KELILING 0 0 5 0 0 0 5

PUSKESMAS PEMBANTU 0 0 37 0 0 0 0 37
SARANA PELAYAI.IAN LAIN

1 0 o 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0
3 TEMPAT PRAKT K MAND1RIDOKTER 0 c 0 0 0 13 0 18

TEMPAT PRAXT K MANOIRI OOKTES GIGI 0 o 0 0 0 o 7

5 TEMPAT PRAKT K MANDIRI OOKTER SPESIATIS 0 o 0 0 0 0 0
6 TEMPAT PRA]<T]K MANDIRI BIOAN 0 0 0 0 0 12 0 12

TEMPAI PFIAXI( MANOIRL PERAWAT 0 c 0 o 0 1 0 1

8 GRIYASEHAT 0 0 0 0 0 0 0

I PANTISEHAT 0 0 o 0 0 0

10 UNIT TRANSFUSI DARAT 0 0 0 0 0 0

11 LAEORATOR]UM KESEIiATAN 0 0 1 0 0 0 0 1

SARANA PROOUXSI OAN OISTRIBUSI KEFARMASIAN

0 0 0 0
2 INOUSTRI OBAI IRADISDNruEKSTRAK BAHAN AL.AM OOT'EBA) 0 0 0 o
3 USAHA KECIL/T,IIKRO OEAT TRADISIONAL (UKOT/UMOT) 0 0 0

PRODUXSI AIAT KESEHA1AN 0 0 0 0
5 PROOUKSI PERBEXAIAN KESEHATAN RUMAH TANGGA (PKRT) 0 0 0 0
6 NDUSTR] KOSMETIKA 0 0

PEOAGANG BESAR FARMI"SI (PBF) 0 0 0 0 0
PENYALUR ALAT KES€HATAN (PAK) 0 0 0 0

21 21

TOKO OBAT 0 o 35
1l TOI(O ALKES 0 o 0 0 0

S!T$d RSLD S EU{IAI(RS PERMATA Mr'OIM SDUX OIK€S UA(p^I€N PAOAIC LAWAS

I



TABEL 5

JUMLAH KUI.IJUNGAN PASIEN BARU RAWAT JALAN, RAWAT INAP, OAN KUi'IJUNGAN GANGGUAN JIWA Ol SARANA PELAYANAN KESEHATAN
KABUPATEN/XOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

NO

JUMLAH KUNJUNGAN KUNJUNGAN GANGGUAN JIWA

RAWAT JALAN JUMLAH

L L P L+P L L+P
2

JUMLAH KUNJUNGAN 93.738 108.820 199.750 2.528 2.865 5.393 221 314
JUMLAH PENDUDUK KAB/KOTA 131.713 132.582 267.275 134.7'13 132.562 0

CAKUPAN KUNJUNGAN (%) 69,6 81,9 74,7 1,9 #otv/01
FaBillta8 Pelayanan Ke6ehatan Tlngkat Pertama

1 Puskegmas
I 095 1573 2 764 18 32 50 18 23

275 390 665 28 35
3 Srbuhuan 13 875 19.371 33 246 30 11 41
,l Ti Botund 589 1 230 I
5 Bsl8no Bulu 1 357 932 2 249 11 14
6 tsrnanqa 2A 213 21 443 4t 096 105 ?41 2A

1 204 1007 ? 21'l 6
8 Srhaoas 2 497 3 987 4 276 30 10 40
9 Hur stak 3 t2A 5 634 15

759 4 181 4 950 2A 34
11 PEsar Uiuno BElu 18 534 19 018 37 652 10 2E 33
12 Prnank 4 569 4.677 9 146
13 H!redi 5 981 3 52A I 501 24 24
14 Ur'rno Balu I 1 256 1 522 2 774 3
15 L'tuno Balu lll 67i 455 1 124 11 19
16 Padano Garuour 2.431 15 22

2 Klinik Pratama
1 Khnik Pralama Avah B,lnde 0 0

3 Praktik lrandiri Dokter
1 dr S'| Chairah 56 131 30 20 50
2 dr llwan Nauh 36 48 84 15 20 35
3.dr Arri l\Iarlinda Ritonoa 15 20 0

Preklik Mandiri Dokter Gigi
0

dst
5 Preklik Mendiri Bid6n

15 EA 163 25 35 60,u
TNtdena u7 189 536
4 R[a Mahv!nrHasrbuan 150 276 426
5 Nurlela Sari Dlt 25A 143 393
6 Devr Fatrna Julivanti na 100 330

6 Praktik Mandiri P€rawal Gel
1 Nurul 85 100

SUB JUMLAH I 80 064 90 935 168 391 221 223 450 93 314
B Fe3ilitas Pelayenan K6ehatan Tingkat Lanjut
1 Khnik Ulama

SARANA PELAYANAN KESEHATAN

ffi
I

I r*pl---=-- T------o------



dst
2 RS Umum

1 RSUD SIAUHUAN 6 821 10 634 17 455 1.323 1.607 2 930 0 0 0

2 RSU SWASIA PERMATA MADINA 6 853 7 051 13 904 978 1 035 201X

3 RS Khusus

St
4 Praktik l\,,landi.i Dokter Spesialis

SUB JUMLAH II 13_674 17.685 31 359 2 301 2.642 4.943 0 0 0

----------

----

I
I

Sumb6. r RSUD SIBUHUAN.RS PERMATA MAOINA.SDMK OINKES KABUPATEN PADANG LAWAS
Catrtan: Puskgsm€s non rawat inap h6nys m€layani kunjungan awal ial6n



TABEL 6

PERSENTASE RUMAH SAKIT DENGAN KEMAMPUAN PELAYANAN GAWAT DARURAT (GADAR ) LEVEL I

KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS
TAHUN 2022

NO RUMAH SAKIT JUMLAH
MEMPUNYAI KEMAMPUAN PELAYANAN GAWAT DARURAT

LEVEL I

JUMLAH
1 2 3 5

1

2

RSUD SIBUHUAN 1 1 100,0

RSU SWASTA PERIVIATA IVIADINA 1 1 100,0

KABUPATEN/KOTA 2 2 't00,0

SumbeT : RSUD SIBUHUAN.RS PERMATA MADINA



TAAEL 7

ANGXA KEMATIAI'I PASIEN OI RUMAH SAKIT
KABUPATET{/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

NO NAMA RUMAH SAK
TEMPAT TIOUR

PASIEI{ KELUAR
+ titATD

(HrouP
PASIEN KELUAR MATI

PASIEN KELUAR MATI
> 48 JAM DIRAWAT

L L L L L

1 RSUD SIBUHUAN 105 1123 1534 2A57 84 141 31 75 2145 3161 5306 1167 1656

RSU SWASTA PERMATA I\,IADINA 62 942 1031 2 013 2'l 13 34 5 3 8 00 00 00 00 00 0.0

KABUPATEN/KOTA 168 2.105 2.565 4.670 78 97 't75 36 47 37,1 37,8 17,1 18.3 17,8

2423

SUMbd RSUO SIBUHUAN,RS PERMATA MAOINA

K.l.nn9.nr It m.!uk rumsh skit !m.ls

2



TABEL 8

INDIKATOR KINERJA PELAYANAN DI RUMAH SAKIT
KABUPATENIKOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

NO TIAMA RUMAH SAKIT
JUMLAH

TEMPAT TIDUR
PASIEN KELUAR
(HIDUP + MATD

JUMLAH HARI
PERAWATAN

JUMLAI,I LAMA
DIRAWAT

BOR (%) 8TO (KALI) TOt (HAR|) ALOS (r-lARr)

2 J 5 a I

1 RSUD SIBUHUAN '106 2.657 10.324 10.180 26,68 250 10,68 3,83

2 RSU SWASTA PERMATA MADINA 2.013 7.762 7.762 0,4 3 '105 44

KABUPATEN/KOTA 168 4.670 't8.086 17.942 29,5 28 4

Sumb( SumboT:RSUO SIBUHUAN,RS PERMATA MADINA

K.l€rmgan: 'termasuk rumah sskil swasia



TABEL 9

NO PUSKESMAS KETERSEDIAAN OBAT ESENSIAL'

1 SOSOPAN SOSOPAN
2 ULU BARUMUN PARINGGONAN
3 BARUI\,lUN SIBUHUAN

TANJUNG BOTUNG
BARUIUUN BARU

5 BARUI\4UN SELATAN BATANG BULU
6 BARUI\,IUN TENGAH BINANGA
7 BARUI\4UN BARAT GADING
8 SIHAPAS BARUI\4UN SIHAPAS
I HURISTAK HURISTAK
10 LUBUK BARI.JMLJN LATONG
11 SOSA PASAR UJUNG BATU
12 SOSA JULU
13 ULU SOSA
14 SOSA TIMUR
15 BATANG LUBU SUTAM PINARIK
16 HUTARAJA TINGGI HURAGI

UJUNG BATU I

UJUNG BATU III

17 AEK NABARA BARUMI]N PADANG GARUGUR

JUI\4LAH PUSKESI\4AS YANG I\4EMILIKI 80% OSAT DAN VAKSIN ESENSIAL 16

JU['LAH PUSKESI\4AS YANG MELAPOR

% PUSKESMAS DENGAN KETERSEDIAAN OBA1 & VAKSIN ESENSIAL 100,00%

PERSENTASE PUSKESMAS DENGAN KETERSEDIAAN OBAT ESENSIAL MENURUT PUSKESMAS DAN KECAMATAN
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

KECAMATAN

Sumber: Puskesmas Kabuprlen Pad6ng Lawas

Kelerangan: ') bei landa 1/'jika puskesmas memiliki obal dan vaksin esensial >80%

') beri tanda 'r jika puskesmas momiliki obsi dan vaksin esemial <80%

') jika puskesmas lers€but tidak melapor, mohon dikGongkar atau tidat m€mbori 6nda "V' mrupun 'X '



TABEL 1O

NO NAMA OBAT SATUAN KETERSEDIAAN OBAI ESENSIAL'
2

1

2
3

4
5
6
7
I
I
10
11

12
l3
14
15
18
17
18
10
20

24
25
2A

27
28
29
30
31

32

34

38
37
38
3S

4o

Albendazol /Parent6l Pamoet
Alopurinol
AmlodipirvKaplopril
Amoksisilin 5oo mg
Amok8isilin Birup
Antelida tablet kunyah/ antiasida suspensi
A86m Aakorbat (Vilamin C)
Asiklovir
Botamatason 8€lep
ookiametaBon tablet/deksamote3on inieksi
Dlszepam lnjoksl 5 mg./ml

Dlazlpam
oihldro€rtsmsin+plp€rakuin (DHP) dafl prirn€quin

DllenhidEmin lnj. l0 mdml
Eplnofrln (Adrenelln) injeksl 0,1 % (B€bagalHCl)
Fltomonadlon (Vltrmln K) inJoksl

Furc!€mld 40 mCHldoklorotlazld (HCT)
Grram Orsllt 8€rbuk
Glibsnklamid/U6tf ormin
Hhokortiaon krim/aalep
Kotdnokeazol (dow6.a) komblnasi tableuKokimoksazol 3usp.
Lidokaln lnl
Maonsslum Sulfat injeksl
Melil€rEometrin Melcal rnekoi 0.200 mg-1 ml
Nafium Dixlolonak
OAT FOC KeI 1

Oksitolln injekll
Para!€tamol slrup 120 mg / 5 ml
PEraselamol 500 mg
Prednison 5 mg
Ranilidin 150 mg
R6tnol 100 000/200 000|U
Salbutamol
selop Mata/Teteg Matia Antibrolik
Slrnvastrtin
sFroflOkSa$n
TsbLl Tambal- Oarah
Inhelsf€n'orl
Vltamrn 86 (Prflcloksrn)

Znc 20 mg

Tablel
Tablet
Tablel

lTablol
Botol
Tat orBolol
Tabl.t
Tebtet
Tuba
Tablewi.UAmpul
Ampul
Tebkn
Tebl.t
Ampul
Ampul
Ampul
Tabl6t
Kantong
Tabl6t
Tub6
Tabl6UBotol
Vial
Vlal
Ampul
Tablot
Pak.l
Ampul
Botol
Tabl€t
Tablrt
TaUsl
Kap.ul
Tabloi
Tub€
Tablel
Tabiat
T.U€I
Tabl6l
Tablet
Tablat

v (DAK)

v (DAr()

V (DAK)

v (oA()
v (oAX)

v (oaK)

v (oaK)

v (oAK)

v (DA()

vlDA()
v (DA()

V(DAK)

V {DAK)

v (DAK)

v (oAK)

v (oaK)

v (oal()
OAK)

v (protram)
v{DA()
V {DAK)

v (DAK/prosram)

V (DAK)

V (DAK)

v (oA()
v (oaK)

v (oaK)

v (DA()
v (04()
vloa()

v (DAx)

v (DA()

v {prorram)
JUMLAH ITEM OBAT INDIKATOR YANG TERSEDIA DI fiBUPATEN/KOTA 39
% KETERSEOIAAiI OBAT ESENSIAL 97,500/r

S'rna.. BdrB i.lG F.r!r.r or$ x.!.r!t n xlbqp.ldr P.ddE L.f8
K.tllng.n 1 b€ri ta.'d! 1f jlc k*up6t6iaol3 m6m ik ob€t.softr3l

PERSENTASE KETERSEOIAAN OBAT ESENSIAL
KABUPATENIXOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022



TABEL ,I I

PERSENTASE PUSKESMAS DENGAN KETERSEDIAAN VAKSIN IMUNISASI OASAR LENGKAP (lDL) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS
TAHUN 2022

NO KECAMATAN PUSKESMAS KETERSEDIAAN VAKSIN IDL-
1 2 3

1

2
e

4
5
6
7
8
9
10
11

'12

13
14
15
16

17

SOSOPAN SOSOPAN
PARINGGONAN

BARUMUN SIBUHUAN
TANJUNG BOTUNG

BARUMUN BARU
BARUMUN SELATAN BATANG BULU
BARUMUN TENGAH BINANGA
BARUMUN BARAT GADING
SIHAPAS BARUMUN SIHAPAS
HURISTAK HURISTAK
LUBUK BARUMUN
SOSA PASAR UJUNG BATU
SOSA JULU
ULU SOSA
SOSA TIMUR
BATANG LUBU SUTAM PINARIK
HUTARAJA TINGGI HURAGI

UJUNG BATU I

UJUNG BATU III

AEK NABARA BARUMUN PADANG GARUGUR
JUMLAH PUSKESMAS YANG MEMILIKI 1OO% VAKSIN IDL to
JUMLAH PUSKESMAS YANG MELAPOR to
% PUSKESMAS DENGAN KETERSEDIAAN VAKSIN IDL 100,00%

Sumber : Pusksamas KabupaEn Padang Lawas
Kat€rangan: ') beri tende'V' jika PuskesmaE memiliki '!00% vaksrn IDL

') bori tenda "X" jika Puskesmas memiliki <100% vsksin IDL

') jika Puskosmas tersebut tidak m€lapor. mohon dlioaongkln atau tldrk membad tenda "\f' maupun "X"

1

ULU BARUMUN

LATONG



TABEL 12

JUMLAH POSYANOU DAN POSBINDU PTM i'ENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

NO KECAMATAN PUSKESMAS

STRATA POSYANOU
POSYANDU AKTIF'

JUMLAH
POSSINDU

PTM*'
MADYA PURNAMA MANDIRI

JUMLA}I JUMLAH % JUMLAH JUMLAH JIJMLAH
2 3 12

1

2
3

4
5

6
7

I
9

10

11

12

13
14

15

16

17

SOSOPAN SOSOPAN 0 0,0 10 00 15 600 0 0,0 25 0 00 19

ULU BARUMUN PARINGGONAN 0 0,0 0 00 15 100 0 0 0.0 15 0 0.0 15

BARUMUN SIBU HUAN 0 0.0 35 5 12,5 0 0,0 4A 0 0.0 23
TANJUNG BOTUNG 0 0,0 636 364 0 0.0 11 0 00

BARUI,IUN BARU
BARUI\,1UN SELATAN BAIANG BULU 0 00 583 333 1 8,3 12 0 0.0 '11

BARUT/UN TENGAH BINANGA 0 00 100 0 0 0,0 0 0,0 31 0 0,0 24

BARUi/UN BARAT GADING 0 00 10 100 0 0 00 0 0.0 10 0 0.0 7

SIHAPAS aARUli.4UN SIHAPAS 0 0.0 1 e1 14 933 0 0.0 15 0 00 13

HURISTAK HURISTAK 0 0,0 27 844 156 0 00 32 0 00 21

LUBUK BARUMUN LATONG 0 0,0 11 100 0 0 00 0 0,0 11 0 00 16

SOSA PASAR UJUNG BATU 0 00 43 91 5 3 100 0 1 2,1 41 0 o0 40
SOSA JULU
ulu sosa
SOSA TIMUR
BATANG LUBU SUII PINARIK 0 00 3 28 903 0 0.0 31 0 00 29
HUTARAJATINGGI HU RAGI 2 69 15 51,7 6 207 6 2A7 29 27 100 0 25

UJUNG BATU I 0 00 0 00 3 100 0 0 0,0 3 0 00 3

UJUNG BATU |ll 0 00 0 00 3 100 0 0 0.0 3 0 00 5

AEK NAEARA BARUI\ PADANG GARUGUR 0 00 22 880 3 120 0 0.0 25
JUMLAH (KAB,1(OTA) 2 7,'l 222 60,7 108 25,0 8 3,6 340 116 96,4 281
RASIO POSYAT,/DU PER IOO AALITA 0,'1

SLrmbe. Bidang Seksi Pmmosr (osshal.. Dinas Kesohalan Kabupat€n Padeng tawas

JUMLAH

I

I

I



TABEL 13

NO
oRSPESTAUS OOKTER TOTAL OOI(TER GIGI

OOXTER
GIGI SPESIALIS

L L L L L L

1 SOSOPAN 0 2 1 3 2 1 3 T l 0 0 1 1

2 0 0 0 1 3 1 3 1 1 0 0 0 0 1 1

3 SIBUHUAN 0 0 1 3 1 3 0 2 2 0 0 0 0 2 2

'ANJUNG 
BOTUNC 0 0 0 2 I 10 2 3 10 0 0 o 0 0 0

5 SATANG BULU 0 0 0 0 6 6 0 6 6 0 0 0 0 1 1

6 BINANGA 0 0 1 3 1 3 0 1 1 0 0 0 1 1

GADlNG 0 0 0 2 2 2 2 0 0 0 0 0

8 0 0 0 l 2 3 1 2 3 0 0 0 0 0 o 0 0

I HURISIAK o 0 0 0 3 3 0 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0

LATONO 0 0 0 0 5 5 0 5 5 0 1 1 0 0 0 0 1 1

11 0 1 6 1 5 6 0 2 2 0 0 0 2 2

12 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 l

13 0 0 0 0 5 5 5 0 1 1 0 0 0 i l

0 0 0 1 5 l 5 0 1 I 0 0 0 0 l 1

15 UJUNG AATU 0 0 0 0 2 0 1 0 0 0 I 1

16 0 0 0 I 2 1 2 0 0 c 0 o c o 0

SUBJUMLAH PUSKESMAS 0 11 5r 65 0 13 o 0 13 13

RSUOSIBUHUAN 6 15 1o 26 0 0 1 1 o 5 5

2 RSI] SWASTA PERMATA MAOINA 10 (r 0 0 0

T1 10 21 I 13 22 2a 23 43 0 o 1 0 5 5

SARAI{A PELAYANAN IGSEHAIAN LAIN 0 0 0 0 0 0 0 0

10 21 2a 67 8T 31 108 0 17 17 0 o 18 t8
f,a 12,6 4,1

JUTILAH TENAGA MEOIS OI IASIUTAS KESEIIATAN
KABU PATEI{/KOTA PADANG LAIVAS

ta8uN 2022

!u 3 6r-lt 3Or{K Dhrd Xa a...i!uo l6!+IJ X.RS PERTiAT M D

l(.r.drFr . 1nF larrE h.ar ,.!l marnd luh DE ttsd ar d6rb.

.. P..r! pduaf'!-lura-.h. r-o d t$, Lhr.r.J*ri., i.r-,iah.t- d l.trl 15 -tr hpd niF dt er&ld

ol I

I

ol ol

l,l,
5

luru*o " 
ru,

o 2

ol

,l
I

ol " 'l* ttl I

e t6
I

z ls lrols olol

13 ol ol



TABEL 14

JUMLAH TENAGA TENAGA KEPERAWATAN DAN TENAGA KEBIDANAN DI FASILITAS KESEHATAN
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

NO UNIT KERJA
TENAGA KEPERAWATAN

TENAGA KEBIDANAN
L P L+P

1 3 I 5 6

I SOSOPAN 7 7 14 29
PARINGGONAN 4 10 37

3 SIBUHUAN 5 10
4 TANJUNG BOTUNG 7 1 8
5 BATANG BULU 6 b 12 31

6 BINANGA o b 15 61
7 GADING 4 I 17

I SIHAPAS 4 6 25
o HURISTAK 6 8 39

10 LATONG 1 I o 56
11 PASAR UJUNG BATU 12 t) 18 113
12 PINARIK 6 9 42
1,) HURAGI I 10 ob
14 UJUNG BATU I 5 4 I
15 UJUNG BATU III 5 7 19

16 PADANG GARUGUR 6 4 10 44

SUB TOTAL PUSKESMAS 82 87 169 718
1 RSUD SIBUHUAN 71 75 146 143
2 RSU SWASTA PERMATA MADINA 12 o 21 13

SUB TOTAL RS 83 84 167 156

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN

JUMLAH (KAB/KOTA) 330 342 672

RASIO TERHADAP lOO.OOO PENOUDUK 251,4 0,0

Sumber : Bidang SDMK Dinkes Kab.Palas,RSUD SIBUHUAN,RS PERMATA MADINA

15
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TABEL 15

JUMLAH TENAGA KESEHATAN MASYARAKAT, KESEHATAN LINGKUNGAN, DAN GIZI DI FASILITI
KABUPATEN'KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

TENAGA KESEHATAN LINGKUNGAN
L L+P L L+P

1 3 1 5 6 7 8

1 SOSOPAN 0 1 1 0 3
2 PARINGGONAN 0 1 I 0 0 0
3 SIBUHUAN 1 I '10 2 4
4 TANJUNG BOTUNG 1 1 2 0 1 1

5 BATANG BULU 1 1 2 0 1 1

6 BINANGA 0 4 4 1 0 1

7 GADING 1 3 1 0 1

8 SIHAPAS 0 4 4 0 0 0
9 HU RISTAK 0 2 2 1 0 I

'10 LATONG 0 2 2 1 0 1

11 PASAR UJUNG BATU 0 6 b 0 1 1

12 PINARIK 0 3 3 0 0 0

13 HURAGI 1 I 10 0 0 0
14 UJUNG BATU I 1 3 4 0 2
'15 UJUNG BATU III 0 2 2 0 1 1

16 PADANG GARUGUR 0 0 n 0 0 0

6 56 tr 17

1 RSUD SIBUHUAN 5 12 17 I 6
RSU SWASTA PERMATA MADINA 0 0 0 0 0

SUB TOTAL RS 12 17 1 5 6

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 11 62 73 7 '16 23

RASIO TERHAOAP lOO.OOO PENDUDUK 27 ,3 8,6

Sumber : Bidang SOMK Oinkes Ksb.Palas,RSUO SIBUHUAN,RS PERMATA MADINA

NO UNIT KERJA
TENAGA KESEHATAN MASYARAKAT

P P

SUB TOTAL PUSKESMAS 50 11



TABEL 16

JUMLAH TENAGA TEKNIK BIOMEDIKA, KETERAPIAN FISIK, DAN KETEKNISIAN MEDIK DI FASILITAS KESEHATAN
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

NO UNIT KERJA
AHLI TEKNOLOGI

LABORATORIUM MEDIK
TENAGA IEKNIK

BIOMEDIKA LAINNYA
KETERAPIAN FISIK KETEKNISIAN MEDIS

L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
2 3 5 6 7 a I 10 11 12 13

I SOSOPAN 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 1 1

PARINGGONAN 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 2 2

3 SIBUHUAN 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 2 2

TANJUNG BOTUNG 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 1 1

5 BATANG BULU 0 0 0 0 1 1 0 0 0 I 1 2
6 BINANGA 0 0 0 0 4 4 0 0 0 0 3 3

7 GADING 0 0 0 2 0 2 0 0 0 1 0 1

I SIHAPAS 0 0 0 0 2 0 0 0 0 1 1

I HURISTAK 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 I 1

10 LATONG 0 0 0 0 1 1 0 0 0 2 1 3
'11 PASAR UJUNG BATU 0 0 0 0 ,1

1 0 0 0 0 1 1

12 PINARIK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1

13 HURAGI 0 0 0 0 3 3 0 0 0 1 1 2
14 UJUNG BATU I 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1

15 UJUNG BAIU III 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0
16 PADANG GARUGUR 0 0 0 0 3 0 0 0 0 1 1

SUB TOTAL PUSKESMAS 0 0 0 3 28 31 0 0 0 5 '18 23

1 RSUD SIBUHUAN 1 3 4 I I 10 3 8 '11 1 2 3
2 RSU SWASTA PERMATA iiIADINA

SUB TOTAL RS 1 3 4 1 '10 3 8 11 1 2 3

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN

JUMI.AH (KAB/KOTA) 1 3 4 4 3 8 11 6 20 26

RASIO TERHADAP IOO.OOO PENDUDUK 1,6 15,3 4,1 9,7

Sumber &dang SOft,lK Drnkes XeD.Pelas,RSuD SIBUHUAi{.RS PERMATA i,tAOlNA
KoErangan - Tenega k$€halan lemasuk yang rn€milikr rFzah pasca sa4ana dan doktot

lat



TABEL 17

JUi'LAH TENAGA KEFARJI'ASIAN OI FASILITAS KESEHATAN
KABUPATEN/KOTA PAOANG LAWAS

TAHUN 2022

NO UNIT KERJA

TENAGA KEFARMASIAN

TENAGA TEKNIS
KEFARMASIAN

APOTEKER TOTAL

L P L+P L L+P L P L+P
1 2 3 5 6 7 I 9

1 SOSOPAN 0 0 0 1 2 3 1 2 3

2 PARINGGONAN 0 0 0 0 3 3 0 3 3

3 SIBUHUAN 0 1 1 0 5 5 0 6 6

4 TANJUNG BOTUNG 0 0 0 5 1 4 5

BATANG BULU 0 0 0 0 3 3 0 3 3

6 BINANGA 0 0 0 0 5 5 0 5 5

7 GADING 0 2 0 2 2 0 4

8 SIHAPAS 0 0 0 0 2 2 0 2 2

I HURISTAK 0 0 0 0 3 3 0 3 3

10 LATONG 0 0 0 1 3 4 1 3 4

11 PASAR UJUNG BAIU 0 0 0 0 2 2 0 2 2

12 PINARIK 0 0 0 0 3 3 0 3 3

13 HURAGI 0 0 0 1 3 4 1 3 4

14 UJUNG BATU I 0 0 0 0 3 3 0 3 3

15 UJUNG EATU III 0 0 0 0 3 3 0 3 3

16 PAOANG GARUGUR 0 0 0 0 6 6 0 6 6

SUB TOTAL PUSKESMAS 0 3 3 4 56 4 55 59

1 RSUD SIBUHUAN 2 27 2S 0 1'1 11 2 3E 40

2 RSU SWASTA PERMATA MADINA 0 4 0 1 1 0 5 5

SUB TOTAL RS 2 31 33 0 12 2 43 15

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN

JUMLAH (KABN<OTA) 2 34 36 4 64 68 6 98 104

RASIO TERHADAP lOO.OOO PENDUOUK 13,5 25,1 38,9

Sumb€r:8id6ng SOMK Onr.! r\eb P.I!,RSUD SISUHUAN,RS PERMATA MAOIi{A
Kallfangan : - T€nAa kaaahaien termasuk yang mamilikl liezah pe3c5 r5oana dan doktor

e P.da p.nghrtungsn jumLh d.n €*o di tinotal kabupeten/koi. nek€3 y.ng bclluoes dl lcbh ded satu l.mpat h.nye dihnung 3alu kali

I

11 4l



TABEL I8

JUi'LAH TENAGA PENUNJANG/PENDUKUNG KESEHATAN DI FASILITAS KESEHATAN
XABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

NO UNIT KERJA

TENAGA PENUNJANG/PENDUKUNG KESEHATAN

TOTAL
PEJABAT STRUKTURAL TENAGA PENDIDIK

TENAGA OUKUNGAN
MANAJEMEN

L ? L+P L P L+P L P L+P L P L+P
2 3 5 6 , t2 't3

1 SOSOPAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

PARINGGONAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 SIBUHUAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 TANJUNG BOTUNG 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 BATANG BULU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 BINANGA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 GADING 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 SIHAPAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 HURISTAK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 LATONG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 PASAR UJUNG BAIU 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 PINARIK 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 HURAGI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 UJUNG BATU I 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

15 UJUNG BATU III 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

16 PAOANG GARUGUR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

SUB TOTAL PUSKESMAS 1 3 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 RSUD SiBUHUAN 6 3 I
16

0
0

0
0

0
0

0
0

0 0
0

6
3

3
13

9
162 RSU SWASTA PERMATA MADINA 3 13

SUB TOTAL RS I 16 25 0 0 0 0 0 0 9 16 25

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN

INSTITUSI DIKNAKES/DIKLAT

DINAS KESEHATAN KAB/KOTA 4 8 12 0 0 0 0 0 0 0 0 0

JUMLAH (XAB/KOTA) 14 27 4',1 0 0 0 0 0 0 't4 27 41

Sumb€r Eideng SOMK Dinkes Kab Pale3,RSUD SIaUHUAN,RS PERMATA MADINA

I



TABEL 19

PESERTA JAMINAN KESEHATAN

Yo

4

NO JENIS KEPESERTAAN
JUMLAH

1 2 3

PENERIMA BANTUAN IURAN (PBI)

1 PBIAPBN 0 2

2 0, 1

SUB JUMLAH PBI 0,4

NON PBI

1 Pekerja Penerima Upah (PPU) 0,0

2 Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU)/mandiri 0 1

3 Bukan Pekerja (BP) 0,0

SUB JUMLAH NON PBI 47.777 0,2

JUMLAH (KAB/KOTA) 157 133 0,6

Sumber: Bidang Seksi Pelayanan Kesehatan Primer Dinas Kesehatan Kab.Padang Lawas

CAKUPAN JAMINAN KESEHATAN PENDUDUK MENURUT JENIS KEPESERTAAN
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

I
I

86.4181

PBIAPBD 22 e3sl

1oe 356l

119371

34 11281

1712l



TABEL 20

ALOKASI ANGGARAN KESEHATAN
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

ANGGARAN KESEHATAN BERSUMBER:

1

a

J

APBD KAB/KOTA
a. Belanja Operasi
b. Belanja Modal
c. Dana Alokasi Khusus (DAK)

- DAK fisiK
1 . Reguler
2. Penugasan
3. Afirmasi

- DAK non fisik
1. BOK
2. Akreditasi
3. Jampersal

APBD PROVINSI
a. Belanja Operasi
b. Belanja Modal
c. Dana Alokasi Khusus (DAK) : BOK

Rp1 33.843.817.968,00
Rp93.576.714.2 1 6,00
Rp1 3.294.046.000,00
Rp26.973.057.752,00
Rp14.396.359.752,00
Rp14.396.359.752,00

Rp12.576.698.000,00
Rp1 1 .868.358.000,00

Rp103.440.000,00
Rp604.900.000,00

Rp2.500.000.000,00
Rp2.500.000.000,00

RpO,00

98,1 7

1,83

0,00APBN :

a. Dana Dekonsentrasi
b. Lain{ain (sebutkan), misal bansos kapitasi

ALOKASI ANGGARAN KESEHATAN

%
SUMBER BIAYA

Rupiah
3 41

4 PINJAMAN/HIBAH LUAR NEGERI (PHLN) 0,00

NO



5

(sebutkan project dan sumber dananya)

SUMBER PEMERINTAH LAIN- 0,00

Sumber:Subbag Program,lnformasi dan Humas Dinas Kesehatan Kab.Padang Lawas

TOTAL ANGGARAN KESEHATAN Rp136.343 817.968,00

Rp1. 1 20.966.389.008,00TOTAL APBD KAB/KOTA

12,2% APBD KESEHATAN THD APBD KAB/KOTA

ANGGARAN KESEHATAN PERKAPITA 1,2305E+1 1



TABEL 21

JUMLAH KELAHIRAN MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, OAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

LAKI.LAKI PEREMPUAN LAKi.LAKI+ PEREMPUANNO KECAMATAN NAMA PUSKESMAS

HIDUP MATI HIOUP + MATI HIDUP HIOUP + MATI HIDUP MATI HIDUP + MATIMATI

2 3

1 SOSOPAN SOSOPAN 174 l 349175 113 1 174 347 2

2 ULU BARUMUN PARINGGONAN 276 0 27A 269 0 269 546 0 546

3 BARUMU N SIBU HUAN 554 2 556 549 2 551 1 103 1 107

IANJUNG BOTUNG 93 1 19694 142 0 102 195 1

BARU[.IUN BARU 0 0 0 0

5 BARUi,[UN SELATAN BATANG EULU 128 2 130 0 129 251 2

6 EARUIUUN TENGAH BINANGA 251 0 254 0 254 505 0

7 BARUMUN BARAT GADINC 7a 2 ?2 7A 1 71 140 3 143

8 SIHAPAS EARU[.4UN SIHAPAS 98 94 95 192 2 19499 1

I HURISTAK HURISTAK 225 3 228 225 1 226 449 453

10 LUBUK BARUI\,IUN LATONG 281 0 241 290 0 290 571 0 571

11 SOSA PASAR UJUNG BATU 507 0 507 1018 2 1 018509 2 511

12 SOSA JULU

13 ULU SOSA

14 SOSATIMUR

15 EATANG LUBU SUTP PINARIK 193 0 193 195 0 195 388 0 388

16 HUTARAJA TINGGI HURAGI 442 0 442 413 414 855 1 0561

UJUNG BATU I 153 0 153 143 0 143 297 0 297

UJUNG BATU III T5 0 75 75 0 75 151 0 151

17 AEK NABARA BARU[ PADANG GARUGUR 209 1 208 417 1 41E2to 0 208

13 3111 3 700 I s zoe '7 42e 22 7 450

At{GKA LA}IIR TATI PER ,I.OOO KELAHIRAN (DILAPORKAN)

3.728JUiILAH (KAB/KOTA)

I
Sumb.r Ad.ng Sot$ K.s.hat n Oz dan K€luaQ€ Oinr6 K..6h€l.n K.b P.d6ng LEwe3
K.lrmcon An9ka L.hir urt (dihpo e) tds.btn d a&5 b€lqn Lntu mongganbsrkrn Angk tahi. MEt y..!q !€ba.myE di popul!.r

JUMLAH KELAHIRAN

I

I

I

I
I



TABEL 22

JUMLAH KEiiATIAN IBU MEI{URUT KECAMATAN OAI{ PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

KECA"ATAN PUSKESMAS
JUMLAH LA}IIR

HIDUP

KEMATIAN IBU

JUMLAH KEMATIAN IBU HAI|IlL JUMLAH KEMAIIAN IBU BERSALIN JUMLAH KEMATIAN IBU NIFAS JUMLAH KEMATIAN IBU

2

1 SOSOPAN SOSOPAN 0 0 0 0

2 PARINGGONAN 546 0 0 1 1

3 BARUMUN SIBUHUAN 1103 0 0 1 1

TANJUNG BOTUNG 195 0 0 0 0

4 BARUMI.JN BARU 0 0 0 0

5 BARUMUN SELATAI\ BATANG BULU 0 0 0 0

6 BARUMUN TENGAH BINANGA 505 1 0 0 1

7 BARUMUN BARAT GADING 140 1 0 0 1

SIHAPAS BARUMUN SIHAPAS 192 0 0 0 0

9 HURISTAK HURISTAK 449 0 0 0 0

10 LUSUK BARUMUN LATONG 57'l 0 0 1 1

11 sosA PASAR UJUNG BATI 1016 0 0 0 0

12 SOSA JULU 0 0 0 0

13 ULU SOSA 0 0 0 0

'14 SOSA TIMUR 0 0 0 0

15 BATANG LUBU SUTI PINARIK 388 1 0 0 1

16 HUTARAJA TINGGI HURAGI 655 0 0 0 0

UJUNG BATI.] I 297 0 0 0 0

UJUNG SATU III 151 0 0 0 0

17 AEK NABARA BARUI PADANG GARUGUR 417 0 0 0 0

JUMLA{ (KAIUKOTA) 7428 3 0 3 6

A'{GXA KEi.IATIAN ISU (OILAPORKAN) 81

Sunlb6.: Birlog S€ld K.3€hal.n Glzj den l(€ludge On.3 K€€€t'lian f€b.Pld.ng L&va.

- Jl'lml8h k6m.tir ibu . jumlrr komnlan ibu h.mil + juml.h kdr.tl'l lbu b..r.din + juml*' korfi€lirl lbu nifa
, &19k6 Ksm.ua rbu (dlrryo.tsr) L..€bur dr rll3 b.lum blla mgl9gsln&fian AKl yffrg !.bsnenya dlpoprJlg.r

*ol

347

IULU BARU[,UN
I

I

251 I I

I

8l I
I

I

l I

I

I

I I



TAEEL 23

JUTILAH KEMATIAN IBU MENURUT PENYEBAB, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA PAOANG LAWAS

TAHUN 2022

NO KECAMATAN PUSKESMAS

PENYEBAS KEMATIAN IBU

GAN6GUAN
HIPERTENSI

INFEKSI
GANGGUAN GANGGUAN

CEREEROVASXULAR"'

KOMPLIXASI
PASCA

KEGUGURAN
(ABORTUS)

1 SOSOPAN SOSOPAN 0 0
2 ULU AARUMUN PARINGGONAN 0 0 0 0 0 0 0 0 1 I

3 BARUMUN SIBUHUAN 0 0 0 I 1

TANJtlNG BOTUNG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

BARUIVUN BARU 0 0 0

5 BARUIVUN SELATAN AATANG EULU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 BARUMUN TENGAH AlNANGA 1 0 0 1

7 BARUMUN EARAT GADING 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1

I SIHAPAS BARUI',{UN SIHAPAS 0 0 0 0
9 HURISTAK HURISTAK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 LUBUX EARUMUN LATONG 1 0 0 1

11 SOSA PASAR UJUNG BATU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

12 SOSA JULU 0 0 0 0
13 ULU SOSA 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1{ SOSA TII!.,UR 0 0 0 0

15 BATANG LUEU SUTI 0 1 o 0 0 0 0 0 0 1

t6 HUTARAJATINGGI HURAGI 0 0 0 0

UJUNG BATU I 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

UJUNG BATU ]I 0 0 0 0

17 AEK NABARA BARUI1 PAOANG GARUGUR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

JUMLAH (XAB/KOIA) 2 2 0 0 0 0 0 0 2 6

Som!.r Eidn! S.k.i K.r.t.lr Gi, (tn Kdu&s€ on.. K.&h.ll. K.b P.d.n! LM8
' p.rr*X jrt i9 ro!.dd, PPcra (Pdip$trn qddnloprt'y).4!n6@ Drr. .t
" srE {sr.rmic uB, dtl.ruee), rtr_' .t k ,.ionm. oirk, rtlt

JANTUNG OAN
PEMBUIUH



TABEL 24

CAKUPAN PELAYAiIAN KESEHATAN PAOA IBU HAMIL, IBU BERSALIN, DAN IBU NIFAS MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/XOTA PAOAI{G LAWAS

TAHUN 2022

NO KECAIIIATAN PUSXESMAS

IBU HAMIL IBU BERSALIN/NIFAS

JIJM LAH
X1 X4 K6

JUMLAH

PERSALINAI{ DI

FASYANKES
KF1 KF LENGKAP

IAU NIFAS
IiIETIOAPAT VIT A

JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH

1 SOSOPAN SOSOPAN 382 7A 18.3 59 15.4 59 '15 4 365 21.1 136 37,3 34,8 136

2 ULU BARUIVUN PARINGGONAN 600 35E 59,7 29,0 174 290 573 269 47,A 56,2 314 548 321 56,0

3 BARUMUN SIEUHUAN 1213 761 62.7 539 654 53.9 1158 611 605 52,2 592 51,1 463 40.0

TANJUNG BOTUNG 211 107 19.9 1'12 523 20s 124 58,7 '122 59.6 105 51.3 1?1 59.1

BARUMUN BARU

5 BARUMUN SELATAI BATANG BULU 243 146 5'1.€ 159 56.2 159 274 t72 63.7 177 65,5 '157 58 1 65.5

6 BARUMUN TENGAH BINANGA 227 40.9 188 33.8 188 338 530 254 479 212 1E8 272 51.3

7 EARUMUN EARAT GAOING 154 54 35,1 33 21,5 33 215 68 46,4 71 ,18,4

SIHAPAS BARUMUI SIHAPAS 2'11 72 34,1 91 43,0 91 43,0 202 89 44.1 89 44,1 76 37.7 90

9 HURISTAK HURISTAK 494 185 37,4 118 23.9 118 239 472 208 212 44,9 204 43.2 212 44.9

10 LUEUK BARUMUN 628 344 54.8 350 350 55.7 599 351 5E,6 422 373 62.2 373 42.2

11 SOSA PASAR UJUNG BAT 1118 416 37,2 452 40.4 452 40.4 '1067 609 57,1 612 57.3 30.6 583 54.6

12 SOSA JULU

13 ULU SOSA

11 SOSA TIMUR

15 BATANG LUBU SU 427 637 242 56,7 242 56.7 447 219 560 204 50.1 211 51,8

16 HUTARAJA TINGGI HURAGI 940 252 260 268 26.8 897 356 39.7 356 397 356 39.7 356 397
UJUNG BATU I 326 158 48,4 148 45,3 148 45.3 311 151 50.4 157 504 148 17 _5 T56 50 1

UJUNG BATU II] 156 60 302 73 14,0 73 44.0 158 B7 42,3 a7 423 a7 42.3 67 42,3

17 AEK NABARA BARU PADANG GARUGUF 4s8 173 374 94 94 20.s 437 228 297 679 297 67,9 297 679
JUMLAH (KAB/KOTA) 8.17'1 3.555 3.199 39,2 3.199 39,2 7_799 3.855 49,4 4.096 62,5 3.587 46,0 3.904 50,'l

Sumb.r gd.n! S6k K.s.hstar GE da. Kel@.ge Drcs Koseharan Kab Padlr{ LaMs

37,3

654

I

6e | 47,0

I
44,1

ILAToNG

I I

53,8

252

52.1



TABEL 25

CAXUPAII IMUXISASI Td PAOA IBU HA IL [IEXURUT XECAIATAI{ DAI{ PUSKESMAS
KABT'PATE /KOTA PADAT{G LAWAS

TAHUN 2022

t{o PUSKESMAS
JUMLAH IBT,I

HAIllIL

IMUNISASI Td PADA lzu HA IL

Tdl 1d2 Td3 rd4 Td5 fdz+
JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH ,/, JUMLAH JUMLAH

1 SOSOPAN SOSOPAN 382 59 15,4 57 14.9 27 7,1 42 11,0 10 2,6 136 35.6
2 ULU BARUMUN PARiNGGONAN 600 14,6 88 6.8 64 '10.7 15 25 207 34.5
3 BARUII,lUN SIBUHUAN 1 213 210 17,3 20E '17.l 97 8.0 152 12.5 35 35,0 492 40,5

TANJUNG EOTUNG 214 35 16 3 35 16,3 16 26 12,1 6 28 82 38,3
BARUMUN BARU

5 AARUMUN SELATAi BAIANG BULU 283 43 152 43 15.2 20 71 31 11,0 101

6 BARUMUN TENGAH EINANGA 555 82 14 8 81 14.6 38 6.8 59 10.6 13 23 192 34.6
7 BARUMUN BARAT GADING 154 24 156 24 15.6 11 7.2 18 11.7 26 57 37.1

8 SIHAPAS BARUMUN SIHAPAS 211 29 13,7 29 13,7 13 6,1 2'l 9,9 5 2,4 69 32.6
I HURISTAK HURISTAK 494 94 190 93 18.8 43 8,7 68 13,8 15 30 219 44,3
10 LUBUK BARUMUN LATONG 628 103 16 4 102 '16.? 47 7,5 11.9 17 27 242 385
11 SOSA PASAR UJUNG EATI 1 118 147 13,1 146 13,1 67 6,0 106 95 24 21 343 30,7
12 SOSA JULU
13 ULU SOSA
'14 SOSA TIMUR

15 EATANG LUBU SUT,/ PINARIK 421 65 15.2 64 15.0 30 70 11.0 l1 2.6 152 356
l6 HUTARAJA TINGGI I-IURAGI 940 152 16,2 151 16,1 70 7,4 110 11,7 25 27 355 378

UJUNG BATU I 326 43 13,2 43 13.2 20 61 31 7 2'1 101 30.9

UJUNG BATU III 166 36 21.7 21.1 16 97 151 6 36 a2 49.5
17 AEK NABARA AARU PAOANG GARUGUR 458 08 14,E 67 14.6 31 68 49 107 10 22 158

JU LAH ((AB/KOrA) 4.171 1.279 16,7 1_266 15,5 587 7,2 924 't 1,3 2.988

Surt i &d.rlc Seb grwitEs d.n lrui*si (aD P.drrE LMi

89

I

75

35 25

210

34,5



TABEL 26

PERSENTASE CAKUPAI{ IMUNISASI Td PAOA WAI{ITA USIA SUBUR YAI{G TIDAK HAi,IIL MEI{URUT KECAIIiIATAN DAI{ PUSKESMAS
KABUPATEN'KOTA PADAI{G LAWAS

TAHUII 2022

NO KECAMATAN PUSKESM,/\S
JUMLAH WUS
TIDAK HAMIL

(r5-39 TAHUN)

IMUI{ISASITd PAOA WUS TIOAK HAMIL

Tdl Td2 Td3 Td4 Td5

JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH
2 3 5 0 9 13

1 SOSOPAN SOSOPAN 2.445 75 1,8 18 0,7 17 o,7 16 0.7

2 ULU BARUMUN PARINGGONAN 3.675 114 3,1 67 1,8 27 0,7 o,7 24 o,7

3 BARI.JMUN SIBUHUAN 8.717 270 3,1 159 1,8 64 0,7 62 0,7 56 0,6

TANJUNG BOTUNG 1.461 45 3,1 27 1.8 11 0,8 10 0,7 I 0,6

4 BARUMUN BARU

5 BARUMUN SELATAN BATANG BULU 1.794 56 3,1 33 1.8 13 0.1 13 0,7 12 0,7

6 BARUMUN TENGAH BINANGA 3.404 106 3,1 62 1.8 25 0,7 24 0,7 22 0,6

7 BARUMUN EARAT GADING 1.004 30 3,0 18 1.8 7 0,7 7 0,7 7 0,7

SIHAPAS EARUMUN SIHAPAS 1.217 38 31 22 1,8 I 0,7 0,7 I 0,7

HURISTAK HURISTAK 3,1 70 1.8 28 0.7 27 0,7 25 0,6

10 LATONG 4 283 133 3,1 78 1,8 31 0.7 30 0,7 28 0.7

11 SOSA PASAR UJUNG BATt 6 090 3,1 111 1.8 0.7 43 0,7 39 0,6

12 SOSA JULU

13 ULU SOSA
14 SOSA TIMUR

15 BATANG LUBU SUTI PINARIK 2.692 84 3,1 49 1.8 20 0,7 19 0.7 17 0.6

16 HUTARAJA TINGGI HURAGI 6 302 196 3.1 115 1,8 46 o,7 44 0,7 41

UJUNG BAIU I 56 3,1 1,8 13 0,7 13 0,7 12 0,7

UJUNG BATU III 1.457 45 3,1 27 1,9 11 08 10 0,7 I 0,6

17 AEK NABARA BARUI PADANG GARUGUR 2.798 87 3,1 50 1,8 20 0,7 20 0,7 18 0,6

JUMLAH (KAB/KOTA) s2.979 1.6,1,t 3,1 965 't,8 387 0,7 371 o,7 343 0,6

Sumber : BidEng S€*si Suryeihss da,r Imunisasi Kab Padang Lawas

8

I 3 882 120

LUEUK EARUMUN

189

o,7

1.798



TABEL 27

PERSENTASE CAKUPAN IMUNISASI Td PADA WANITA USIA SUBUR (HAMIL DAN TIDAK HAMIL) IIIENURUT KECAMATAN DAiI PUSKESf,IAS
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

NO KECAMATAN
JUTILAH WUS
(15.39 TAHUN)

IMUNISASI Td PADA WUS
Tdt Td2 Td3 Td4 Td5

JUMLAH "/, JIJMLAH JUMLAH JUMLAH % JUMLAH

2 3 5 6 7 I I 12 13

1 SOSOPAN SOSOPAN 2.405 75 3,1 44 1,8 18 0,7 17 '16 0,7
2 ULU BARUMUN PARINGGONAN 3.675 114 3,1 67 1,8 27 0.1 26 0,7 24 0,7
3 BARUMUN SIBUHUAN 8.717 270 3,1 '159 18 64 0.7 0.7 56 0,6

TANJUNG BOTUNG 1.461 45 3,1 27 18 11 0,8 10 0,7 I 0,6
4 BARUMUN BARU
5 BARUMUN SEIATAN BATANG BULU 1.794 56 3,1 33 1,8 13 o.7 13 0.7 12 0,7
6 BARUMUN TENGAH BINANGA 3.404 106 J,I 62 '1 ,8 25 0,7 24 0,7 22 0,6
7 BARUMUN BARAT GADING 1.004 30 3,0 18 1,8 7 0.7 7 0,7 7 0.7
8 SIHAPAS BARUI,lUN SIHAPAS 1.217 38 3,1 22 18 I 0.7 I 0.7 8 0,7
9 HURISTAK HURISTAK 3 882 120 J, I 70 18 28 0.7 27 0.7 25 0,6
10 LUBUK BARUMUN LATONG 4.283 133 3,1 78 1,8 0,7 30 0,7 28 0,7
11 SOSA PASAR UJUNG BATU 6.090 189 3,1 111 18 44 0,7 43 0,7 39 0,6
12 SOSA JULU
13 ULU SOSA
14 SOSA TIMUR

BATANG LUBU SUTA PINARIK 84 49 1,8 20 0,7 19 0.7 17 0,6
16 HUTARAJA TINGGI HURAGI 6.302 196 3,1 115 1,8 0.7 44 0.7 41 0,7

UJUNG BATU I 1.798 56 3,1 1,8 13 0.7 13 0,7 12 0,7
UJUNG BATU III 1.457 45 31 27 1,9 11 0,8 10 0,7 I 0,6

17 AEK NABARA BARUI\ PADANG GARUGUR 2.798 87 3,1 50 1,8 20 0,7 20 0,7 18 0,6

52.979 1.644 3,'l 965 't,8 0,7 374 0,7 343 0,6JUMLAH (KAB/KOIA)

Sumber Eidang Seksi Surveilnas dan lmunisasi Kab.Padang Lawas

PUSKESMAS

ll

-



TABEL 28

JUMLAH IBU HAIIIL YANG MENDAPATKAN DAN MENGONSUMSI TABLET TAMBAH DARAH (TTD) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN'KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH IBU

HAMIL

TTD (90 TABLET)

IBU HAUIL YANG
MENDAPATKAN

IBU HAMIL YANG
MENGONSUMSI

2 3 5 6 7 a

1 SOSOPAN SOSOPAN 382 3 0,8 3 0,8
2 ULU BARUMUN PARINGGONAN 600 21 3,5 21 3,5
3 BARUMUN SIBUHUAN 1.213 0 00 0 0,0

TANJUNG BOTUNG 214 1 05 1 0,5
4 BARUMUN BARU 0
5 BARUMUN SELATAN BATANG BULU 283 I 3,2 9 J,t
6 BARUMUN TENGAH BINANGA 178 32,O 178 32,0
7 BARUMUN BARAT GADING 154 27 17 ,6 27 17,6
I SIHAPAS BARUMUN SIHAPAS 211 0 0,0 0 0,0
I HURISTAK HURISTAK 494 14 2,8 14 2,8
'10 LUBUK BARUMUN LATONG 628 174 174 27 ,7
11 SOSA PASAR UJUNG BATU 1.1 '18 176 15,7 176 15,7
12 SOSA JULU 0
13 ULU SOSA 0
14 SOSA TIMUR 0
15 BATANG LUBU SUTAM PINARIK 427 16 3,7 16 3,7
16 HUTARAJA TINGGI HURAGI 940 7 0,7 7 o,7

UJUNG BATU I 326 6 1,8 6 1,8
UJUNG BATU III 166 54 32,6 54 32,6

17 AEK NABARA BARUMUN PADANG GARUGUR 458 5 1,1 5 1,1

JUMLAH (KAB/KOTA) 8.17',| 691 8,5 691 8,5

Sumbor Bidang S€ksi Kes6hat6n Gizidan Kelu6.ga DinEs K€sehalan Kab Padang Lawas
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TABEL 30

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUI{LAH

PUS
PUS 4T v"

PUS 4T PAOA
KB AKTIF

PUS ALKI
PUS ALKI
PADA KB

AKTIF

2 5 0 f ,
1 SOSOPAN SOSOPAN 2.078 1.378

2 ULU BARUMUN PARINGGONAN 2.785 1623

3 BARUI!1U N SIBUHUAN 6.807 3689

TANJUNG EOTUNG 1.897 989 94 0 0

5 BARUMUN SELATAN BATANG BULU 1 567 876

6 BARUMUN TENGAH EINANGA 2.786 1.489 1.174 0 0

7 BARUMUN BARAT GADING 1.134 889

SIHAPAS BARUI\4UN SIHAPAS 1.178 985

I HURISTAK HURISTAK 1.086 897 62 0 0

10 LUBUK BARUIVUN LATONG 3.876 1.621

11 sosA PASAR UJUNG BATU 6.0s8

12 SOSA JULU

13 ULU SOSA

14 SOSA TIMUR

15 BATANG LUBU SUTAM PINARIK 2.145 894 166 19 19

16 HUTARAJA TINGGI HURAGI 6376 1.312 193 0 0

1.495 823 241 0 0

UJUNG EATU III 1 098

17 AEK NABARA BARUMU PADANG GARUGUR 203S 863 36 0 0

JUMLAH (XAB/KOTA) 36.03. 16.473 157 1.966 11,9 19 I 0,0 't9 'r 00.0

PASANGAN USIA SUBUR (PUS) DENGAN STATUS 4 TERLALU (/0T) DAN ALKI YANG EIJADI PESERTA XB AKTIF
tUIEt{URUT KECA]{ATAi{, DAN PUSKESITIAS

KABUPATET{/KOTA PADANG LAWAS
TAHUN 2022

Sufl$d B.&n P..nb..rhya'l P6rlmpuan rd.Pd.1g L.H6
K€i.rurgsl :

AI(l AncmB. ULA<23,5, P€.lyeEl Krlnb. dan IMS

4 T€dCu (4T), ydtu: I) bdusla ku!n0 d.ii mhhuni2) b€ru8ia bt h &ri 35 Ehuni3) td.h memliliaml hldup buh d.d 3 orangiamk dongan ldmya twang d.n 2 t8tun, .l€u
4) lerak kdaliran ant ra sstu

BARUMUN BARU

I

2.678

IUJUNG BATU r

77e I I



TABEL 3I

CAKUPAN OAN PROPORSI PESERTA KS PASCA PERSAIINAN I'ENURUT JENIS KONTRASEPSI, KECAMATAN, OAN PUSKESMAS
KABUPAIENIXOTA PAOANG LAWAS

tA{uN 2022

NO
BERSALIN

PESERTA KB PASCA PERSALINAN

KONDOM SIJNTIX %

l SOSOPAN SOSOPAN 1 605 345 24 15 17 123 0

2 2 479 567 21 17 0 23 104 0

3 S]BUI]UAN T 823 67 2 2TO 24 5A7 1

TANJUNG BOTIJNG 989 I 267 15 3 o 6

15 98 23 0 0 5 39

5 BATANG BULU 1 143 a3 15 3 0 12 307

6 BARUMUN TENGAH B]NANGA 2 379 43 298 5 2 34 0 741

GAO NG I 004 1U 0 5 0 81 0

I 1217 21 3 I

9 HURISTA( 2 ala 46 189 23 a 0 178 0

LUBUK BARUMUN LATONG 3 473 348 195 29 0

11 sosA 3 703 57 I 987 8 21 t3 389 I

12 SOSA JULU 83 0 0 0 I 67 0

13 ULU SOSA 0 98 0 o I

9 AT 0 0 c

15 BATANG LIJBU SI]TA 234 10 39 234 c 528

16 2 091 a7 1 623 23 2 0 2111

UJUNG BATU I 1 495 176 0 1? 0 213 419

UJUNg &ATU III 1 1rl8 91 a 9A

98 0 13 0 361

t2,l 26,r o,2 393 0,1 !1,1 2 0,0 1 !i2

slfu.djpfudyr5Pd.n1FAbP.&lL.*.
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TABEL 34

JUIIL.^}I KEIANAII iIEON TAL, 
'TOST 

NEOXAIAL, BAYI, DAII BALITA MENURUT JEMS KELAI'IN. KECAMATAN, OAN PUS(ESi'^5
XABUPATEN/KOIA PAOA'iG LAWAS

taSuN m22

LAI(I. LAXI + PEREMPT'AN

TOTAL

no
POSI PO9T

0 1 0 1 o o 1

0 0 0 0 0 0 02 0
0 0 0 0 0 0 0 0 o 0 o 0

1TANJUNG BOTIJN( 0 1 o

0 0 0 o 05 BATANG AULU (

SINANGA l 0 1 0 1 o 1 o 1 0
0 0 0GADING 0

0 T 0 0 0 0 0 0 1 1

0 0 0s (

0 0 0 0 0 0 0 0 0 010 LATONG
00 0 0

12 SOSA JUILJ
13 sosA

00 0 0 0
1 5 3 0 3 0 116

) I 0UJUNG &ATU I o 0 0 0 0 0 0
t o 0 0 0 0 0 0 0UJUNG BATU III 0

0 0 o 0 0

5 5 0 150 1 t0 5 o

2,2 33,7ANGl(A l<EI/IATIAN IOILAPORXAX) t7,0 11,2 24,6 o,o 71,4 71,4 !t.6 31,1

-I-E

-

E

--

6{m!d AadE &dffi Gde Xdr!.O r.dti tua Erdr! Lm
Kdnl!- . &E*. Kitrlb (dtFt n) llIM d e bd- tntr hd'(l.n$.,t- A(paa^xra^ |!E -eefrr. c po@r-

I
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JUMLAX KEMATIAN NEONATAI OAN POST NEONATAL MENURUT PENYEBAB UTAMA, KECAIIATAN, DAN PUS(ESMAS
KAEUPAIEN/I(OIA PADAIIG LAWAS

TANIJN 2022

PENYEBAS KEMATIAN NEONATAL

0 0 2

2 0

3

2 0

0 o

I 0 0 0

0 0 o 0

0 0

0

I 2 0 o

0

0

I

I



TABEL 36

JUTIILAH KEMATIAN ANAK BALITA MENURUT PENYEBAB UTAMA, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

NO KEGAMATAN PUSKESMAS

PENYEBAB KEMATIAN ANAK BALITA (12.59 BULAN)

PNEUMONIA
KELAINAN

KONGENITAL
PENYAKIT

SARAF
OEMA'/I

BERDARAH
KECELAKAAN
LALU LINTAS

KELAINAN
KONGENITAL

LAINNYA
TENGGELAM

INFEKSI
PARASIT

LAIN.LAIN

2 3 5 6 8 9 10 12 i3

I SOSOPAN SOSOPAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 ULU BARU['UN PARINGGONAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 BARUMUN SIBUHUAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

TANJUNG BOTUNG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

4 BARUMUN BARU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

5 BARUMUN SELATAN BATANG BULU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6 BINANGA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

7 BARUMUN BARAT GADING 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

I SIHAPAS BARUMUN SIHAPAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

9 HURISTAK HURISTAK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 LUBUK BARUMUN LATONG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

11 SOSA PASAR UJUNG BATU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

SOSA JULU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

13 ULU SOSA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

14 SOSA TII/lUR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

15 BATANG LUBU SUTI PINARIK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

l6 HUTARAJA TINGGI HURAGI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

UJUNG BATU I 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

UJUNG BATU III 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

AEK NABARA EARUi PADANG GARUGUR (.) 0 0 0 U 0 0 0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 I

Sumber aidang Seksi Kesehatan Gizidan Kelua€a Dinas Kes€heten Kab Padang Lawas

KELAINAN
KONGENITAL

JANTUNG

BARUMUN TENGAH

12

I



TABEL 37

BAYISERAT BAOAN LAHIR RENOAH (BBLR) OAN PREi'ATUR MENURUTJENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPAIEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

BAYI BARU LAHIR DITIMBANG BAYI BBLR
JUMLAH LAHIR HIDUP

L L+P L L+P L

JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH JUMLAH r/, JUIU LA
H

JUMLAH

NO KECAMATAN PUSXESMAS

L P L+P JUMLAH JUMLAH JUMLAT]

20 22 2t2 3

114 6 0 0.0 0 0,0 0 00 0 0,0 0 00 01 SOSOPAN SOSOPAN 173 347 5 29 11 11

0.0 0 0,0 0 0,0 0 00 0 00 02 ULU BARUMUN PARINGGONAN 216 269 546 158 572 176 334 61,2 0

I 34,6 16 5,6 0 0,0 0 00 03 BARUMU N SIBUHUAN 554 549 I 103 136 24,5 151 13,7 241 7 51,1

4 12,4 7 11,1 0 00 0 00 0TANJUNG BOTUNG s3 102 195 29 31,2 34 17,5 63 3 17,2

BARUMUN BARU

3 5,6 5 36 0 00 0 00 05 BARUMUN SELATAN SATANG BULU 128 129 65 508 73 244 138 536 2 7.0

0,0 1 0.4 0 0,0 0 0,0 06 BARUMUN TENGAH BINANGA 251 254 505 121 483 146 249 267 1 3.5 0

0 0 00 0 00 07 BARUI\4UN BARAT GAOING 70 70 140 't7 243 21 15,0 38 0 0,0 0 0,0 0,0

6 15,4 0 0,0 0 00 08 SIHAPAS BARUI\,IUN SIHAPAS 98 94 192 19 194 2A 104 39 20,3 3 28.8 3 14,4

4,3 0 0.0 0 0.0 0HURISTAK H URISTAK 225 449 9 40 14 31 51 0 0,0 1 19,5 1

0 0.0 0 0.0 010 LUBUK EARUIJUN LATONG 281 290 571 65 23.1 71 124 r36 234 I 724 13 54,6 22 162
0.0 011 SOSA PASAR UJUNG BATU 509 1 016 24.3 132 130 251 5 6 23,9 11 43 0 0 0.0

12 SOSA JULU

13 ULU SOSA

14 SOSA TIMUR

15 BATANG LUEU SUTAM PINARIK 193 195 388 86 44.6 98 184 47,4 13 51 5 16 33,7 29 15,8 0 0,0 0 00 0

16 HUTARA]A TINGGI HU RAGI 442 413 855 99 22.4 107 12.5 206 24.1 3 244 3 12,4 6 0 00 0 00 0

UJUNG BATU I 153 143 297 63 41.1 67 22.6 130 43.8 3 13 3 2 4,6 5 38 0 0,0 0 0,0 0

UJUNG BATU III 75 75 151 42 55.6 47 31,2 89 59,1 0 00 0 0,0 0 00 0 0,0 0 00 0

17 AEK NABARA BARUMUN PADANG GARUGUR 209 208 4',l7 I 4,3 10 2.4 t9 4,6 0 0,0 0 0,0 0 00 0 0,0 0 00 0

0,0 0JUi'LAH (KAB/KOTA) 3.728 3.700 7.428 1.0,15 29,1 1.173 31,7 2_219 29,9 49 4,7 60 5,1 109 4,9 0 0 0,0

L+P

%

Sumbd B*lalg S.*sr K6.tEr.n G€ d t(.lurlE DEs K63€har.n K.b Pad.ng L&as
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CTXUPA'iI XUNJUNGAN IIEOIIATAL IEI{URUT JENB XEI,Aii\I, K€CA'IIAIAII, OAN PU8XESf,AS
XABUPATEN'(OTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

KUNJUNCAN NEONATAL 1 KALI{XNl) KUNJUI{GAN NEONATA! 3 XAU IXN LENGKAP)
BAYIAARU LAHIR YAAG DN.AXUKAN SCREENNG

L

357 393 l3l
269 673 553 61.2

3 590 51.3 518 0,0

5 753 115

6 523 272 539 62t
70

225 212

67.2 373

rl 25! 592 53.2 0

13

t5 663 221 521
351 0

531

3 723

I

I



TABEL 39

BAYI BARU LAHIR MENDAPAT IMD' OAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF PADA BAYI < 5 BULAN MENURUT KECATYIATAN DAN PUSKESMAS
XABU PATENTKOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

Slmber r Edano S6t3i Kesehalan Gizi clan Kelua.ga Dms y\Behaten Kab.Padang Lawas

KalsrEngen: mD = lnEia6i iileowsui Dini

KECAIT'IATAN PUSKESMAS
BAYI BARU LAHIR BAYI USIA< 6 BTJLAN

JUMLAH
MENDAPAT IMD

JUMLAH
DIBERI ASI EKSKLUSIF

JUMLAH JUMLAH
2 3 5 6 I

1 SOSOPAN SOSOPAN 11 81,8 165 0 0,0

2 ULU BARUMUN PARINGGONAN 334 100,0 13 10,4

3 BARUMUN SIBUHUAN 336 76,5 0 0,0
TANJUNG BOTUNG 70 56 80,0 6'1 2 3,3

4 BARUMUN BARU

5 BARUMUN SELATAN BATANG BULU 145 89,0 77 12 15,6

6 BARUMUN TENGAH BINANGA 267 100,0 128 1U 120,3

7 BARUI'UN BARAT GADING 40 40 100,0 34 v 100,0

8 SIHAPAS BARUMUN SIHAPAS 39 38 97,4 17 2 11,8

I HURISTAK HURISTAK 25 23 92.0 176 13 7,4

10 LUBUK BARUMUN LATONG 136 '136 100,0 220 21 9,5

11 SOSA PASAR UJUNG BAIU 257 214 0 0,0

SOSA JULU
ULU SOSA

14 SOSA TIMUR
'15 BATANG LUBU SUTA PINARIK 192 159 82,8 15 12.2

HUTARAJA TINGGI HURAGI 199 93,4 170 4 2,4

UJUNG BATU I 130 112 86,2 40 65 162,5

UJUNG BATU III 89 78 87,6 63 15 23,8

17 AEK NABARA BARUM PADANG GARUGUR 19 17 89,5 109 25 22,9

JUMLAH (KAB/KOTA) 2.303 2.'t09 91,6 1.781 375 2'l,1

NO

11

'13

16

ET-



TABEL 40

CAXUPAN PELAYANAN XESEHATAN BAYI MEI{URUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAI{ PUSKESMAS
I(ABTJPATENTXOTA PADANG LAWAS

TAHUX 2022

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUII/ILAH BAYI

PELAYANAN KESEHATAN &AYI

L
L JUMLAH JUMLAH JUMLAH

1 SOSOPAN SOSOPAN 174 173 347 69 39,7 63 363 132 76

2 ULU BARUMUN PARINGOONAN 276 269 546 178 64,.1 140 520 318 5E,3

3 BARUMUN SIBIIHUAN 554 549 1103 685 123.6 573 101.4 1 254 114,0

TANJUNG BOTUNG 93 102 195 68 73.2 54 53.0 62.6

BARUMUN BARU

5 BARUMUN SELATA|\ EATANG BULU 128 129 257 97 75,8 a7 67.3 184 11,5

I BARUMUN TENGAH BINANGA 254 505 244 99.0 96.3 493 97,6

7 BARUMUN BARAT GAO NG 70 140 34 48.7 37.2 60 43.0

I SIHAPAS BARUMUN SIHAPAS 98 94 192 60 61.3 59 62,5 119 61.9

I HURISTAK HURISTAK 225 449 84 37.4 77 343 161 35.8

10 LUBUK EARUMUN LATONG 281 290 110 39.2 42,1 232 40.6

11 SOSA PASAR UJUNG EATU 507 509 258 50,9 242 397 460 45.3

12 SOSA JULU

13 ULU SOSA

14 SOSA TIMUR

15 EATANG LUEU SUT/ 193 195 38E 87 45.1 85 43,6 172 44.3

16 HUTARAJA TINGGI 442 413 855 167 37,8 167 40.4 334 39 1

UJUNG EATU I 153 143 297 93.9 110 76.8 254 856
75 151 35 46,4 33 43,9 68 451

17 AEK NABARA EARU PADANG GARUGUR 249 208 4'17 50 240 52 25,4 '102 245

JUMLAH {KA&XOTA) 3.589 3.706 7.295 2.3f1 66,1 2.095 5T 4.469 61.3

Srnb.r: BideiO Srk! K6€ha&n GE ddn rc]l-roa o ms Kes€hat n Klb Padsn! La@s

2451

701 261

5711 1221

,016

I

IHUFAGT

IUJUNG BATU rir



CAKUPAN DESA/KELURAHAN UIV'YERSAL CHILD IMMUNIZATION (UCII MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH

DESA/KELURAHAN
DESA/KELURAHAN

uct

1 3 4 5 6

I SOSOPAN SOSOPAN 22 4 18,2
JJ,J2 ULU BARUMUN PARINGGONAN 1C t

25 7 28,0BARUMUN SIBUHTJAN
TANJUNG BOTUNG q 4 80,0

4 BARUMUN BARU
2 18,2BARUMUN SELATAN BATANG BULU 11

t BARUMUN TENGAH BINANGA 32 to 81,3
BARUMUN BARAT GADING 7 2 28,6

61,5I SIHAPAS BARUMUN SIHAPAS '13 8
9 HURISTAK 18,5HURISTAK 27
10 LUBUK BARUMUN LATONG 24 1 8,3
11 SOSA PASAR UJUNG BATU ao J 7,7
12 SOSA JULU
13 ULU SOSA
14 SOSA TIMUR
15 BATANG LUBU SUTAM PINARIK 28 10 35,7
16 HUTARAJA TINGGI HURAGI lt) 10 38,5

UJUNG BATU I 1 33,3
UJUNG BATU III 2 50,0

16,0AEK NABARA BARUMUN PADANG GARUGUR 25 4

JUMLAH (KAB/KOTA) 304 94 30,9

I

II

Sumber: Bidang Seksi Surveilnas dan lmunisasi Dinas Kesehatan Kab.Padang Lawas

TABEL 41

% DESA/KELURAHAN
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TABEI 43

CATUPAN lllUNlSAg OPr+lB{llb 3, POLIO4', CATPAX RUBELA OAI'I IIIUNISASIOASAR LENG(AP PAOA aAY| ENURUTJENIS KELATIN, KECAIIATAN, oAx PUSXES AS
(ABUPATEN./KOTA PADANG LAWA

TAHUII 2022

AAYI DIIMUNISASI

NO
JUMLAH BAYI

(SURVIVING INFANI) oPl-EB-Hib3 POLtO4',

L L L L

L

1 SOSOPAN SOSOPAN 159 159 318 31 23,3 296 84 26,4 35 22.A 51 321 86 270 58 365 51 321 109 343 21 17 0 26 16,,I 53

2 ULU SARUMUN PARINGGONAN 232 476 145 625 155 635 300 63.0 152 655 154 631 306 s43 199 858 210 861 409 859 1o 11 4.5 21

3 SI€UHUAN 621 651 1 272 940 151 4 1 327 203 8 2 267 174,2 1166 187 8 1 033 l5a 7 2199 1729 1325 1 570 123 4 840 1 092 167.7 1 972

TAN.]UNG BO'TUNG 98 103 241 67 684 59 573 126 627 58 69,4 621 132 657 755 621 i3€ 6a7 71 724 63 612 1U

5 EARUMUN SEIATAN BATANG AULU 119 121 244 35 294 43 355 'ta 325 36 303 43 355 79 329 39 324 93 388 40 336 50 41.3 90

6 BARUMUN TENGAH BINANGA 267 274 168 629 r83 668 351 6,4 9 151 566 166 679 337 160 599 163 595 323 597 173 52.6 317

GAOING A' 89 21 34 756 55 61 I 31 705 41 91 l T2 809 30 64.2 23 51 1 53 59.6 24 54.5 11 378

8 83 86 169 36 434 37 430 't3 432 35 422 42 488 456 39 42 488 81 479 38 458 477 79

I HURISTAK 332 664 't9 234 81 244 160 241 69 208 173 261 6l t8 4 i8 139 142 57 172

10 TUBUK gARUMUN 270 271 547 80 296 70 25.3 150 274 61 226 61 220 122 58 21,5 48 173 106 194 63 233 50 181 113

11 sosA PASAR UJUNG BAIL 332 332 664 242 849 288 867 5?A 858 261 786 286 861 547 824 357 107.5 334 100,6 691 104,1 261 1A?

12 SOSA JULU

13 ULU SOSA

SOSA TIMUR

15 EATANG LUBU SUTA 244 206 410 90 a2 398 172 42.4 56 27.5 75 36.4 131 32.4 51 254 a6 137 334 265 66 x2.o 124

459 936 196 '177 386 373 399 177 37 _1 151 32,9 350 142 340 140 305 302 323 152 319 121 27,7 279

UJUNG BATU I 1?8 124 252 75 €€6 {i8 548 143 561 68 548 143 567 83 648 69 556 152 603 75 58,6 51,6 139

UJUNG BATU III 8l 79 160 914 595 121 756 65 402 86 106 9 151 944 67 82? 51 &6 118 738 58 716 48 608 106

1T 180 188 364 112 622 103 ya 584 124 649 766 264 t2a 115 639 115 612 230 625 00 00 0

JUi'LAH (KAB/XOTA) 3.627 3.680 7.307 2137 67.2 2 801 76,1 5.238 71,7 2.562 70,6 2.589 f0,1 5.151 70,5 2.476 65,5 61,8 4.651 63,7 1.973 2 043 55,S 4.016

IMUNISASI OASAR LEIICXAP

Sunt r : 46..0 s.Lir su@ih.. d.a rn,l3.sr DiM. K€6.h.t.n K.b.Prdrrlo L.Bi.
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TABEL 44

Sumbor &dmg Seld Sworlnas dsn lmuni*si Dna3 Koehatan K8b PEdanq LaMs

CAKUPAN IMUNISASI LANJUTAN OPT-HS-HIb,{ DAN CAMPAK RUSELA 2 PADA ANAK USIA DIBAWAH DUA TAHUI (BADUTA)
i'IEiIURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DA'{ PUSKES',AS

KABUPATEN/KOTA PAOANG LAWAS
TAHUN 2022

AADUTA DIIMUNISASI
DPT.HB.HIb4 CAMPAK RUBELA 2JUMLAH BADUIA

L L+P L P L}PNO KECAMATAN PUSKESMAS

L L+P JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAHJUMLAH %

1 SOSOPAN SOSOPAN 90 84 174 s 10,0 11 13.1 20 11,5 1 1.1 5 6,0 6 34
2 ULU BARI.JMUN PARINGGONAN 245 488 1l 70 '17 6,9 34 7,O 13.6 3T 12,7 64 13,1

3 AARUI\.,tUN SIBUHUAN 577 579 1 156 1.598 276I 1 429 246,8 3 021 261.9 2.091 362.4 1 309 2261 3 400 294,1

TANJUNG BOTUNG 65 67 132 100 153 8 99 147 I 199 150.8 53 81.5 67 100 0 120 90.9

BARUMUN BARU

5 EARUT/lUN SELATAN BATANG BULU 108 84 '192 6 56 2 2,4 8 4,2 70 64.8 72 857 142 74,O

6 BARUIMUN TENGAH BINANGA 217 193 410 175 806 152 788 321 78,3162 839 42,2 169 77,9

BARUMUN BARAT GADING 115 114 229 11,3 17 149 30 13,1 24 20,9 17 149 41 17,9

I SIHAPAS BARUMUN SIHAPAS 154 153 26 169 81 60 19.519 9 30 19,5 30 196

9 HURISTAK 208 200 408 10 48 9 45 19 69 33,2 84 420 153

10 LUEUK BARUI\,,IUN LATONG 507 486 993 3 0,6 I o2 04 I a,2 00 1 0,1

11 SOSA PASAR UJUNG EATU 532 447 1.019 1 o.2 2 04 3 03 7A 14,7 90 18 5 168 16 5

12 SOSA JULU

13

14 SOSA TIMUR

15 BATANG LUBU SUIT PINARIK 169 147 316 30 '17,8 27 18,4 57 18,0 38 22,5 30 20.4 68 215
16 HUTARAJA TINGGI HURAGI 222 242 464 122 550 1'14 47,1 230 50.9 142 64,0 131 54,1 273 58,8

UJUNG BATU I 221 2A6 36 16 3 30 14,6 66 45 20.4 37 18.0 82 19.2

UJUNG BATU III 247 261 508 46 18 6 43 16.5 89 17.5 60 24.3 69 26.4 129 254
17 AEK NABARA BARUi PADANG GARUGUR 173 173 346 00 107 114 32,9 115 66.5 229 66.261,8 '114 659

JUMLAH {KAB/KOTA) 3.8,t8 3.721 7.569 2.192 57,0 2.105 56,6 4.304 56,9 3.018 78,4 2.239 60,2 5.257 69,5

II IIIIIIII
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NO KECAMATAN PUSKESMAS
BAYI 6-11 BULAN ANAK BALITA (12-59 BULAN) BALITA (6-59 BULAN)

JUMLAH BAYI
MENDAPAT VIT A

JUMLAH
MENDAPAT VIT A

JUMLAH
MENDAPAT VIT A

t L
2 3 5 6 a 12

1 SOSOPAN SOSOPAN 0 0 #D lv/o1 0 #Dtv/o1 0 0
ULU BARUMUN PARINGGONAN 98 97 99,0 1 289 1.265 98,1

3 BARUIVUN SIBUHUAN 178 177 99,4 1 .678 99.2
TANJUNG BOTUNG 36 97,3 567 567 100,0 604 603 99,8

4 BARUMUN BARU
5 BARUMUN SELAI BATANG BULU 1'15 114
6 BARUMUN TENG/ BINANGA 199 198 2123 2.122 100,0
7 BARUMUN BARA' GADING 76 75 98.7 396 396 100 0 472 471 99,8
8 SIHAPAS BARUM SIHAPAS 45 42 93,3 298 298 100 0 343 340
9 HURISTAK HURISTAK 65 64 985 0 0 #Dtv/o 65 64 98,5
10 LUBUK BARUMUT LATONG 242 201 1 .245 1.245 100,0 1 .447 1.446
11 SOSA PASAR UJUNG BATU 321 320 99,7 2.456 2.345 95,5 2 777 2.665 960
12 SOSA JULU
13 ULU SOSA
14 SOSA TIMUR
15 BATANG LUBU SI PINARIK 167 843 843 '100,0 1.010 1.008 99,8

HUTARAJA TING( HURAGI 181 180 99,4 I 772 1.772 100,0 1.953 1 .952 99,9
UJUNG BATU I 142 141 99,3 99,8
UJUNG BATU III 37 36 97,3 487 487 100,0 524 523 99,8

17 AEK NABARA BAI PADANG GARUGUR 8 7 87,5 78 78 100,0 86 85
JUiTLAH (KAB/KOTA) 't.871 1.853 99,0 14.189 't 4.041 99,0 16.060 15.894 99,0

CAKUPAN PEMBERIAN VITAMIN A PADA BAYI DAN ANAK BALITA MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA PAOANG LAWAS

TAHI,JN 2022

Suml,€.: Bidang Seksi Keschatan Kciuarle dan GLi Dinas K.s.hsten Kab.Pad.ng Lawi3
Kct6fangan: Poleporan p€rhbodon vitamin A dilakukan pade Fcbrued dan Agu3tus, maka pcfiilungen baylS-11 bulen yang mcndepat vitEmin A delam lctahun

dihttung dcno.n mcngakumulasi bayi6-11 bul.n yang mondapet viLmin A di bul.n F6bruari dan yang mGndepet vit min A di bulen Agu.tu8.
Untuk p€fiitung.n 8n.k belita 12-59 buhn yang m.ndap.t viiEmin A m.nggunak n data bulan Agu8ru!

TABEL 45
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CAXUPAN P€IAYANAI'I KESEHAIAI\I BAUTA I,ENURUT JENIS KEIAI{N, I<ECAIIIAIAN, OAX PIJSKESI'IAI
K AUPATEN/I(oTA PADAXO LAWAA

rAHUfl 2022

OArl PERXI BAr|(IAN
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TABEL 47

JUMLAH BALITA DITIMBANG MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESiiIAS
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

KECAMATAN PUSKESMAS

BALITA

JUMLAH SASARAN BALITA
(s)

DITIMBANG

JUMLAH (D) % (o/s)
L P

I 9

SOSOPAN SOSOPAN
ULU BARUMUN PARINGGONAN 698 726 1 424 498 1 014 71.3
BARUMUN SIBUHUAN 848 936

TANJUNG BOTUNG 142
BARUMUN BARU
BARUMUN SELATAN BATANG BULU 355 684 240 266 506

6 BARUMUN TENGAH BINANGA 713 589 612 1 .201 82.6
7 BARUMUN BARAT GADING 187 396 175 214 389 93,6 102,4 98.2
8 SIHAPAS BARUMUN SIHAPAS 98 117 88,0 87,0
I HURISTAK HURISTAK 70,3 70.2
10 LUBUK BARUIVIUN LATONG 659 643 671 1.314 97,6 93,2
11 SOSA PASAR UJUNG BAIU 814 864 1 .678 584 618 1 .202 71 ,7 71 .5 7'1,6

12 SOSA JULU
ULU SOSA

14 SOSA TIMUR
15 BATANG LUBU SUTAM PINARIK 507 571 1.074 888 83.4 81,4 82.4

HUTARAJA TINGGI HURAGI 893 68.3 67,5 67,9
UJUNG BATU I 57,7
UJUNG BATU III 565 89 104 193 35,7 34,2

17 AEK NABARA BARUMUI PADANG GARUGUR 138 57 65 122 85,5

JUMLAH (KAA/KOTA) 6.400 6.983 13.383 4.893 5.226 '10.119 76,5 7 4,8 75,6

Sumber: Bidang Seksi Kesehatan Gizi den Keluargs Oinas Kegehatan Kab Padang Lawas
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TABEL 48

STATUS GIZ BALITA BERDASARXAN INDEKS BB/U,'IB/U, OAN 8A[B MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESIIIAS
XABUPATEN'XOTA PAOANG LAWAS

TAHUN 2022

NO PUSXES AS YANG
DIfIMBANG

BA].ITA EERAT BADAN
KURANGIBB/U)

JUiII.AN AA! A
YANG DIUKUR
NNGGI BAI'AN

BALITA PENOEK {TB/U}

DIUKUR

AALITA GIZ KURANG
(BB/IB:<-2a,dnSD)

AAITA GZI BURUX
IAAIIB:< -3 SD)

JUMLAH

1 SOSOPAN SOSOPAN 698 12 1,7 97 13 o 747 1 01 5 07
2 ULU BARUMUN I 496 115 77 r 465 2A5 14 0 1 465 30 2 01
3 SIBUHUAN 2174 6a 3 108 4,9 2 225 25 18 08

TANJUNG BOlUNG 391 52 13.3 570 97 1T,O 570 30 5.3 6 11

5 BARUMUN SELATAI BAIANG BULU 138 t8 l 753 211 240 753 13 17
6 BARUMUN TENGAH AINANGA 1 417 61 43 I 408 a0 1 404 10 3 o2

GAOING 405 5 1.2 403 10 403 1 o2 0 00
I 415 9 22 10 25 2 0.5 0 0o
9 HURISTAK I 387 122 88 1 349 165 12,2 I 3,19 75 5.6 10 o7
10 LUBUK BARUI\4UN LATONG 1271 88 69 1247 116 9,3 1 247 s 5,3 5 04
11 SOSA PASAR UJUNG BATU 2.997 300 10 0 3 012 580 19 3 3 012 4,6 35 12
12 SOSA JULU
13 ULU SOSA

SOSA NMUR
15 8AIANG LU6U SUT' 1 123 211 18I 1 097 292 266 1 097 108 98 26 2A
t6 2 130 112 53 136 64 2123 76 3.6 10 05

UJUNG BATU I 631 37 831 33 40 831 13 16 1 o1
UJUNG AAIJ III 533 8l 526 24 46 526 67 2

1T 453 24 53 974 58 60 1t 1T 3 03
JUiaLAH (KAB/XOrA) 18.485 1.397 7,6 11,6 19.1:l:t 3,8 139 0,7

sunn . Bit n0s.ts' (es.h.r.i GL, dln Ker.E6 oE3 x.t.h.rt

r9 r 34l



CAXUPAI'I PEI.AYAiIAN KESEHATAN PESERTA DIOIKSO/MI, SMP/MTS,SMA/MA SERTA USIA PENDIDIXAN OASAR MEN URUT KECAiIATA Ii OAN PUSXESMAS
KABUPATEN/XOTA PAOANG LAWAS

SEKOLAHPESERTA OIDI,( SEKOLAH

USIA PENOIOIKAN OASAR (KELAS 1 9)

,!

NO

otot( ODK OII}K N N

tl222 215 963 161 153 950 T1 t7 t7 1000 tl
2 100.0 1000 1@0 :r ] 100.0 l5 t5 3 3

11oa 1029 92.9 1!57 ll t: 1000SIBUI]UAN
0TANJUNG BOTIJNG 1000

1000 112 112 100.0 263 1.1 t: 457 3 3 10o.0 3 15 213 213
26 1@0 1m0 330 100 0 lt ]L 1000 3

GAOING 2.1 23 1000 o 5 5 100.0 2 2 100 0 0
91.3 33 65 05 l0 t0 100,0 6 2115

2I 91.6 139 124 92,1 132 13 13 1000 2

10 LATONG 502 05,4 656 5 319 279 375 :ll 15 100.0

29 11 1111 sosa 5 790 5 790 1000 1292 1292 1tag 1 139 1000
12 SOSA JULU
l3 ulu sosa

15 3t)2 627 537 356 272 427 t5 It 1m0 I 1000 2 2

16 645 5A6 955 351 325 92.6 20 2A t0
5 1000!34 100,0

196 1000 33 33 2 2

335 l1 l1 1000 t3
11142 5.071 95,3 203 33 57

dn{.E0.Dfuk.r.ekr'P..''t('r



PELAYANAN KESEHATATI GIGIOAN MULUT MENURUT KECAMATAN OAN PUSKESMAS
KABUPATEN/XOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

NO KECATTATAN PUSKESMAS

PELAYANAI,I KESEHATAN GIGI OAN MULUT

TUMPATAN GIGI
TETAP

PENCABUTAN
GIGI TETAP

JUMLAH
XUNJUNGAN

RASIO
JUTLAH XASUS

Grcr
JUI4.AH KASUS

DIRUJUX
% KASUS
OIRUJUK

1 SOSOPAN SOSOPAN 43 86 167 0 167 2 00
2 ULU EARUI\,lUN PARINGGONAN 0 25 35 0,0 10 o fVALUEI

AARUMI,]N SIBUHUAN 0 188 369 0.0 369 32 01
TANJUNG BOTUNG 0 0 9 #o v/0, I 5 06

EARUMUN BARU
5 BARUMUN SELATAI SATANG EULU 0 12 0 0.0 37 15 04
6 BARUMUN TENGAH AINANGA 108 254 2 t48 146 1.0
7 BARUi,IUN BARAT GADING 0 0 0 #Dlv/0! 14 0 00
8 SIHAPAS BARUilIUN SIHAPAS 18, fD v/01 144 0 0o
I HURISTAK HURISTAK 0 0 0 #o v/01 40 0 00
10 LUBUK EARUMUN LATONG 0 231 371 0.0 371 00
11 SOSA PASAR UJUNG AATU 64 291 0,0 121 10 01
12 SOSA JULU
13 ULU SOSA
14 SOSA TII\,iUR

BATANG LUBU SUTI
t6 HUTARA.]A TINGGI HURAGI 0 49 199 0.0 199 00

UJUNG BATU I 0 11 139 00 50 0 00
UJUNG BATU III 0 0 8 fotv/0 0 0 #Dtv/01

17 AEK NABARA BARUi PAOANG GARUGUR 0 40 40 00 0 0 ,Dtv/0!
JUMLAH (XAB/ KOTA) 297 874 2 066 0,3 1.719 225 0,1

Srrrbr Bdanc S.ksi Promsi x...h.E. OiB6 KesghEtln Kab Padang L.*u
K.t6un!En: FLya@n kes6halan Oio @liput sd@h fa3ililr! palEyaEn k€6.h.i.o d vilayah k rla pusko6@6

TABEL 50



TABEL 51

tur$s ed..o s.kd Fiomi K6

PELAYANAI{ KESEHATAII GlGl OAI{ tiULUr PAOA Al'lAx SD DAr{ SEn GXAT MENURUT JENIS KELAISIN, XECA AIAI{. OAN PUSKESIIAS
XAAUPATEI{/XOIA PADANG LAWAS

TATIUN 2022

UXGS}UPAYA XESEHATAN GIGI SE(OLAH
MURTO SO/i/lt

PERLU MURIO SO/MI MENOAPAT PERAWAIANJUMLAH I'URIO SO/MI i,URIO SO/MI DIPERIKSA

I

NO

sD/i SIKAT GIGI IIIIASSAL
L L L

MENOIPATYAN, GIGI
L

000 0 0 00 001 SOSOPAN SOSOPAN 12 50,0 0o I10 92 ?72 54 415 478 98

0 0 00 0o 0 002 15 267 00 209 105 67 321 27 13 8 0 0

00 0.03 SIBUHUAN 18 56,3 17,3 161 185 16.7 0 0 0 000o I t08 r02

364 0 0 0 0 0o 00TAN.IIING BO 5 2 00 1t 1{0 2a 31 5l

0.042,3 0 0 0 0o 0.0 05 BARUMUN SI BATANG BUL I 3 375 00 t0l I r:l 54 49.5 36 346
0 o0 0.0 0 0.06 BARUMUN TE BINANGA r6 31 3 o0 2ll l9l .101 60 28.2 52 272 112 277 0 0 0

0,0 o o0100,0 98 100 0 0 0 o o 0,07 BARUIVUN 8I GAOING 5 2 400 0,0 lll 50 100 0 48
00o 0 0 o 00 00 0I 6 3 500 00 6l ll5 ai 100 0 53 100.0 115 100 0

o 0.0 00 0 00I HURISIAK HURISTAK 13 5 345 00 106 lrz .l t8 124 543 !5 215 514 0 0 0

00 0 00294 339 0 0 0 0 0.010 LUBUK BARU LATONG 15 5 333 0.0 157 2,15 s0l 98 3A1 72 170
0 o 0 0.0 00 0 001l SOSA 11 379 00 19l0 litll0 211 73 121 4.3 335 58 0

12
13

SOSA T]MUR
0.0 00 o 0015 BATANG LUB ! 114 28.4 76 224 0 o o0,0 t80 t5.1 32

0036 o 0 0 00 00 016 483 00 1910 lSSlr 124 43 247

0 00 00 0 00UJUNG BATU 5 2 40.0 0.0 171 30 30 23 3o 30 30 o 0

00 0 o0UJUNG BATU 354 22 112 0 0 0 005 3 600 17 '17 5 35

00o 0 00 0o 017 13 308 ll(5 41 222 32 16.4 27 72 0

0 0 0 o0 00 0 00JUIULAH {XAA/ KOIA) 217 9l 4i,9 0,0 8.259 8.028 16.?87 1.142 13,8 a32 11,0 ,.925 11,8

IIIIIIIIIIII



PELAYANAN KESEHATAN I,,SIA PROOUKTIF MENURUI JEIIIS KELAMIN. KECAI'ATAII, DAN PUSKES AS
XIAUPAIETi/XOTA PADAXG LAIIYAS

'AHUN 
2022

NO

MENOAPAT PELAYANAN SXRINING I(ES€HATAN SESUAI SIANOAR aERrsr(o

LAKI.LAXI + PEREII'PUAN LAKI.LAKI + PEREMPUAN

1 SOSOPAN SOSOPAN 5 oo9 5 026 10035 221 2U 455 45 45 253 256 257
5 020 91 a6 357 90 21,1 233 222

3 SIBUHI]AN 11 350 r2199 23 549 1197 10 1260 103 230 234
IANJUNG BOTUNG 100 0 104 1a 33 12 125

3 571 1263 124 250 55
6173 954 12 3

GADLNG 2 754 130 295 51 2a 124 l 3! 132
6 2 460 104 1 210 11 t0 2 10 21

5 50A 61 240 52 25 37 62 109
10 LATONG 6 926 1312A 59S 86 a2 1 159 €,1 115 192 139 193 187

25 955 56 124
12 SOSA JI]LI]

ULU SOSA

BATANG LUBU SI]TA 9 742 139 2 350 36 16 23 39 1l I
16 10 505 I7S1 202 522 50 51 33 93 7 3

7 002 264 234 3 6 23 1A 23
L,]JIJNG BATI-I III 3 353 3 379 7 732 230 71 507 66 226 50 131 102

17 4 393 9.635 330 33 321 3,5 120 23,5 216

,2,t70 93.196 ta5 956 9.073 1.tt22 1,556 1.234

.Ei &b Pd.io LatE



TABEL 53

CALOI.I PENGANTIN (CATIN) MENOAPATXAN LAYANAN KESEHATAN MENURUT JENIS KELAMIN, KECATIIATA , DAN PUSKES"AS
KABUPATEN/KOTA PADATIG LAWAS

TAHUN 2022

NO KECAMATAN PUSKESMAS

JUMLAH CATIN TEROAFTAR DI KUA ATAU
LEMBAGA AGAMA LAINNYA

CATIT{ MENDAPATKAN LAYANAN KESEHATAN CATIN PEREMPUAN
ANEMIALAKI.LAXI PEREMPUAN LAKI.LAKI+ PEREMPUAN

LAKI.LAKI PEREMPUAN LAKI.LAKI +
PEREMPUAN

JUMLAH JUMLAH JUMLAH % JUMLAH

1 SOSOPAN SOSOPAN 36 72 100.0 l6 100.0 72 100,0 0 0.0
2 ULU BARUMUN PARINGGONAN 88 100.0 100,0 68 100.0 0 00
3 BARUMUN SIBUHUAN 169 169 338 100.0 159 100.0 338 100.0 0 0.0

TANJUNG BOTUNG 11 22 11 100,0 11 100,0 22 100 0 0 0.0
BARUMUN AARU

5 BARUMUN SELATAN 7 7 7 100.0 7 100,0 14 100 0 0 0 0

6 BARUMUN TENGAH BINANGA 116 116 116 100 0 116 100 0 232 100 0 0 0.0
7 gARUMUN BARAT GADING 7l 75 150 75 100,0 75 100 0 150 100 0 0 0.0

SIHAPAS BARUMUN SIHAPAS 28 28 100 0 28 100 0 56 100 0 0 0 0

9 HURISTAK HURISTAK 14 14 2a '14 100 0 14 100 0 28 100 0 0 0.0
10 LUBUK AARUMUN LATONG 76 76 152 76 100 0 76 100 0 152 100 0 1 1,3

11 SOSA PASAR UJUNG BATL 94 94 188 94 100 0 94 100 0 188 100 0 0 0,0
12 SOSA JULU
13 ULU SOSA
14 SOSA TIMUR
15 BATANG LUBU SUTI PINARIK 21 21 42 21 100,0 21 100,0 42 100.0 0 00
16 HUTARAJA TINGGI H U RAGI 102 102 204 102 100.0 102 100,0 244 r00,0 0 00

UJUNG BATU I 71 142 71 100,0 71 100.0 142 100,0 0 00
UJUNG BATU III 3 3 6 3 3 100 0

17 AEK NABARA BARUI\ PADANG GARI-IGUR 18 18 36 18 18 100,0
JUMLAH (KAB/KOTA) 885 885 1770 885 100,0 885 100,0 1_770 100,0 1 0,1

sLrmb.r Sirsg sokn K6$hrcn Gizi d€n Keluarg. oinas Ko.ahatan K.b Padang L8Ms

zol

IEETANG Bt,LU
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Iti- 1r.



TABEL 54

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN USIA LANJUT MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA PAOANG LAWAS

TAHUN 2022

NO KECAMATAN PUSKESMAS

USIA LANJUT (6OTAHUN+)

JUMLAH MENOAPAT SXRINING KESEHATAN SESUAI STANOAR

L P L+P L P L+P

1 SOSOPAN 14 13

ULU BARUMUN 381 124 417 798 111
3 BARUIVUN 61 3087 74

TANJUNG BOTUNG 198 156 354 177 149 92
4 BARUMUN BARU
5 BARU|\ilUN SELATAI BATANG BULU ?6t
6 BARUIVUN IENGAH BINANGA t478 1798 3.276 401 27 381 21 782 24
7 BARUMUN BARAT GADING 178 186 364 85 48 63 34 148 41

I SIHAPAS BARUI,lUN SIHAPAS 190 200 390 102 54 88 44 190 49
I HURISTAK HURISTAK 380 375 755 55 69 468 62
10 LUBUK BARUIVUN LATONG 965 986 1.951 438 44 773 40
11 sosA PASAR UJUNG BAT 1878 2797 4 065 609 2A '1074

SOSA JULU
13 ULU SOSA

SOSA TIMUR
BATANG LUEU SUT, PINARIK 699 860 1 559 236 u 259 30 495 32
HUTARAJA TINGGI HURAGI 1.567 144 148 18 292 '19

UJUNG BATU I 259 779 538 67 26 223 80 290 54
UJUNG BATU III 198 227 425 185

AEK NABARA BARU PADANG GARUGUR 1417 191

JUMLAH (KAUKOTA) 10.650 '12.076 22.726 5196 49 5?15 47 10911 48

Sumber : Bid€ng Saksi Kes6hatan Gizi dan Keiuarga Oinas Kesohalan Xab Padsng Lawas
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PUSKESMAS YANG MELAKSANAKAN KEGIATAN PELAYANAN KESEHATAN KELUARGA
KABUPAIEII/KOTA PADAIIG LAWAS

iaHur,r 2022

l
l

3 SIBUI]UAN 1 0 1

TANJUNG BOTIJNG 1 0 0 0 o 0

0
0 o

T 0 0 0
1 1 1 1 l 1

0 0
1

0 1 1 l 1

SOSA JULU
13 ULL,] SOSA

15 l 0 0 1 l 1

16 0 0
0 l

0 0 0
1 1 1

3

125 37,5



TABEL 56

JUMLAH TERDUGA TUBERKULOSIS, KASUS TUBERKULOSIS, XASUS TUBERKULOSIS ANAK,
OAN TREATMENT COVERAGE (TC) ITIENURUT JENIS KELAMIN, KECATIATAN, OAN PUSKESi,IAS

KABUPATENiXOTA PAOANG LAWAS
TAHUN 2022

NO KECAMATAN PUSKESMAS

JUIILAH TERDUGA
TUBERKULOSIS YANG

MENDAPATXAN PELAYANAN
SESUAI STANDAR

JUT'ILAH SEMUA KASUS TUBERKULOSIS
KASUS TUSERXULOSIS

ANAK 0.14 TAHUNLAKI.LAKI LAKI.LAKI+
PEREMPUANJUMLAH o/. JUMLAH %

2

1 SOSOPAN SOSOPAN 00 0,0 23 3

2 ULU BARUMUN PARINGGONAN 0.0 00 34

3 SARUI,/]U N SIBUHUAN 0,0 0,0 145 2

0.0 00
AARUMUN BARU

BARUMUN SELATAN BATANG BULU 165 26 72,2 10 27,8 0

6 BARUMUN TENGAH EINANGA #Dlv/o1 0

7 BARUI'UN BARAT GADING 353 22 s9.5 15 405 37 6

8 SIHAPAS BARUMUN SIHAPAS 29 67.4 14 326 43

I HURISTAK HURISTAK 105 6 75,0 2 25,0 8 1

10 LUBUK BARUIJlUN LATONG 16 94.1 1 17

11 sosA PASAR UJUNG BATU 46 19 '7 269 26 0

12 SOSA JULU 384 35 660 18 340 53 5

13 ULU SOSA 134 58 134 266 6

14 SOSA TIMUR *otvtal #otv/o 0

15 BATANG LUBU SUTAI PINARIK #olv/01 #otv/o1 0

16 HUTARfuA TINGGI HURAGI #Dtv/01 #Drv/01 0

UJUNG AATU I 78 2 500 2 500 2

UJUNG EATU III 149 18 600 12 400 30 2

17 AEK NABARA BARUM PADANG GARUGUR 2 68.7 1 333 3 I

JUMLAH (KAB/KOTA) 1 0 *otv/o I 0 #otv/0 | 3 0

JUMLAH TEROUGA TUBERKULOSIS 137 1'l u.7 6 353 13 0

% ORANG IEROUGA TUBERKULOSIS ('IBC) IrlEI 3.512 380 89,2 178 30,4 558 31

PERKIRAAN INSIDEN TUBERXULOSIS (DALAT' / 0

TREAT,,ENT COyERAGE (TC.% ) 913 380 17a #Dtv/01

CAKUPA}I PEXE]IiUAN KASUS IUBERXULOSIS ANAK (%) #otvi0t

Su6b. A.L.E S6k!' P2P Mrlulr Oli.. Kgaohdran Krb P.<ls'g l.l*.!

PEREMPUAN

ITANJUNG BOTUNG

I

1
#otv/o

I

4sl

73,11 I

211 7el

I

34i

I
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TABEL 59

JUMLAH KASUS HIV MENURUT JENIS KELAMIN OAN KELOMPOK UMUR
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

Sumbor : Busng S€ksi P2P Menular Dinas K6shalan Kab.Padang La!.ras

Klacrangan: Jumhh k6us adalah seluruh kasug baru yang dr di wilsyah ke.ja pulko6ma8 torsebut termasuk kasus yang dilomukan di RS

NO KELOMPOK UMUR

KASUS H IV

L P L+P
PROPORSI

KELOMPOK UMUR

I 2 3 4 5 6

I

J

4

E

6

< 4 TAHUN

5 . 14 TAHUN

.I5 - 19 TAHUN

20 . 24 TAHUN

25 . 49 TAHUN

2 50 TAHUN

0

0

0

2

2

0

0

0

0

U

0

0

0

0

0

2

0

0,0

0,0

0,0

5U,U

50,0

0,0

JUMLAH (KAB/KOTA) 4 0 4

PROPORSI JENIS KELAMIN 100,0 0,0

Jumlah estimasi orang dengan risiko terlnfeksi HIV

Jumlah orang dengan rbiko terinfebi HIV yang mendapatkan pelayanan sesuai standar

Porsentase orang dengan risiko terinfeksi HIV mendapatkan polayanan deteksi dir #Dtv/0!

I



TABEL 60

PRESENTASE ODHIV BARU MENDAPATKAN PENGOBATAN MENURUT KECAMATAN DAN PUSXESMAS
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

NO KECAMATAN PUSKESMAS
ODHIV BARU
DITEMUKAN

PERSENTASE ODHIV
BARU MENDAPAT

PENGOBATAN ARV

1 2 3 5 a

1 SOSOPAN SOSOPAN 0 0 #DIV/OI

2 ULU BARUI\,1UN PARINGGONAN 0 0 #Dtv/01

3 BARUMUN SIBUHUAN 0 0 #Dtv/0!

TANJUNG BOTUNG 0 0 #Dtv/01

4 BARUMUN BARU #Drv/01

5 BARUMUN SELATAN BATANG BULU 0 0 #Dtv/01

6 BARUMUN TENGAH BINANGA 0 0 #Drv/01

7 BARUMUN BARAT GADING 0 0 #Drv/01

8 SIHAPAS BARUMUN SIHAPAS 0 0 #Dtv/01

I HURISTAK HURISTAK 0 0 #Drv/0!

10 LUBUK BARUI!1UN LATONG 0 0 #Dtv/01

11 SOSA PASAR UJUNG BATU 3 3 #Dtv/01

12 SOSA JULU #Dtv/01

IJ ULU SOSA #Dtv/01

14 SOSA TIMUR #Dtv/01

15 BATANG LUBU SUTAM PINARIK 0 0 #Dlv/01

16 HUTARAJA TINGGI HURAGI 0 0 #Dtv/01

UJUNG BATU I 0 0 #Dtv/0r

UJUNG BATU III 0 0 #Dtv/01

17 AEK NABARA BARUMUN PADANG GARUGUR 0 0 #Dtv/01

JU LAH (KAB/KOTA) 3 3 ,00%

Sumbe. : Bidag Seksi P2P tlearular Dinas Ke6el|atan Kab.Padang Larras

l

ODHIV BARU DITEMUKAN
DAN MENDAPAT

PENGOBATAN ARV



TABEL 61

KASUS OIARE YANG OILAYANI MENURUT JENIS KELA IN, KECAMATAN, DAN PUSKESI,IAS
KABUPATEN/KOTA PADANG LAIVAS

TAHUN 2022

Sumbor . Bidang Ssl(si P2P Mgnuler Dina6 K€sohalan Ksb.Pedang lewar
K.t - Juml.h kaeus adabn soiJruh kasu! yang ads di wilayah k€rla pult tmEs l€r36bul temaluk t€sus yang dlt€ouk.n di RS

, P6c€ola!6 p€.td?.n jumlah kasll8 dal! yang d.li.ng kc faByank6 b6samy6 s€6uai d.ngan p.i<raan lraarah. namun

nk ndah r6rs6dE mata m.ncounsr€n p6 iEan 10% d€ri lolkirEan iu.nlah psndorite untul( s.mll3 umur dan 20% unirk balils

DIARE
DILAYANI MENOAPAT ORALIT MENOAPAT ZINCJUMLAH TARGET

PENEMUAN
SEMUA UMUR SEMUA UMUR BALITA BALITA

SEMUA
UMUR

BALITA JUMLAH % "/" JUMLAH

KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH
PEI'IOUDUK

JUMLAH

NO

198 75 55.8 37 4.1 75SOSOPAN SOSOPAN 12_351 100 i 37 100 0 37 100 01

18 463 415 256 97 32 2.8 97 100 0 32 100 02 ULU BARUMUN PARINGGONAN
SIBUHUAN 43.563 I O97 654 491 5,4 481 491 100 0 481 100 0 481 100 03 BARUMUN

98 41.8 17 2.1 98TANJUNG BOTUNG 13.566 190 100 0 17 100 0 17 100 0

BARUMUN AARU
BATANG BULU 9.313 341 213 135 109,0 165 135 100 0 165 100,0 165 100 05 BARUMUN SELATAN

287 76,1BARUMUN IENGAH BINANGA 19.864 435 209 9{ 5,8 209 100,0 !8 100,0 98 100,06
107 56 67 98.7 7A 12.8 B7 100 0 78 100 07 EARU[/lUN BARAT GADING 4.764 76 100,0

SIHAPAS 6.528 '176 142 43 32,9 12 2,8 43 100 0 12 100,0 12 100,0I SIHAPAS AARUIUUN
375 171HURISTAK HURISTAK 23'157 695 378 218 52 218 100,0 176 100.0 100 09

431 123 123 123 100.0 123 100.(LUBUK BARUMUN LATONG 21.219 123 100 010
PASAR UJUNG EATU 51 9S2 1 102 734 24,3 578 79 367 100,0 578 100,0 578 100 (11 sosA

12 SOSA JULU
ULU SOSA13
SOSA TIMUR

PINARIK 10.298 267 168 134 388 186 134 100,0 123 100 0 123 't00 015 BATANG LUBU SUTAM
834 114HUTARAJA TINGGI HURAGI 30.816 786 478 162 162 100,0 114 100 0 114 100.016

154 101 18 118 't3 4.0 18 100 0 13 100.0UJUNG BATU I 5 006 1 100,0
UJUNG 8ATU III 6_171 165 113 46 132 8.1 46 100 0 42 100,0 42 100.0
PADANG GARUGUR 14 295 465 324 117 11,4 214 117 100 0 214 100,0 214 100,017 AEK NABARA BARUML

1_'122 4.447 2.400 73,6 2.301 60,3 2.00 '100,0 2.301 't00,0JUMLAH (KAA/KOTA) 293.766 2-301 100,0

270 843ANGKA KESAKITAT{ OIARE PER 1,OOO PENDUDUK

I

JUMLAH JUMLAH

T--- ,

t 1oooT 3,

T BALTTA---I



TABEL 62

OETEKSI DINI HEPATITIS B PADA IBU HAMIL MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH IBU

HAMIL

JUMLAH IBU HAMIL DIPERIKSA
% BUMIL OIPERIKSA

% BUMIL
REAKTIF

REAKTIF
NON

REAKTIF
TOTAL

1 2 3 4 5 7 6 9

1 SOSOPAN SOSOPAN 382 1 148 149 #Dlv/0! #Dlv/0t
ULU BARUMUN PARINGGONAN 561 0 71 #Dtv/0! #Dtv/0!

3 BARUMUN SIBUHUAN 1187 5 246 251 #Dlv/01 #Drv/01
TANJUNG BOTUNG 214 0 50 50 #DIV/OI #DIV/OI

4 BARUT\ilUN BARU #Dtv/01 #Dtv/01
R BARUMUN SELATAN BATANG BULU 283 2 60 62 #Dtv/0! #Dlv/0r
6 BARUIVlUN TENGAH BINANGA 499 0 #Dtv/0! #Drv/0t

BARUMUN BARAT GADING 154 0 21 #Dtv/0! #Dtv/01

I SIHAPAS BARUMUN SIHAPAS 211 0 40 40 #Dtv/01 #Dtv/01
o HURISTAK HURISTAK 494 0 29 29 #Drv/0! #Dtv/0!
10 LUBUK BARUMUN LATONG 628 0 131 131 #Dtv/0! #Dtv/0!
11 SOSA PASAR UJUNG BATU 1118 3 192 195 #Dtv/0! #Dtv/0!
12 SOSA JULU #Dtv/0! #Dtv/0!
'13 ULU SOSA #Dtv/0!
14 SOSA TIMUR #Dtv/0! #Dtv/0!
15 BATANG LUBU SUTAM PINARIK 427 0 38 #Dtv/0!
16 HUTARAJA TINGGI HURAGI 940 1 58 #Drv/0! #Dtv/0!

UJUNG BATU I 326 0
.).,

37 #Dtv/01 #Drv/0!
UJUNG BATU III 0 ZJ 23 #Dtv/01 #Dtv/0!

17 AEK NABARA BARUMU PADANG GARUGUR 458 25 27 #Dtv/0! #Dtv/0!

JUMLAH (KAB/KOTA) 8.049 't1 1.245 1.259 #Dtv/0t #Dtv/0t

Sumber Bidang Seksi P2P Msnular Dinas Kesehatan Kab.Padang Lawas

2

#Dtv/0!

#Drv/0!

I

166

I I



TABEL 63

JUMLAH BAYI YANG LAHIR DARI IBU REAKTIF HBSAg dAN MENDAPATKAN HBIG
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

JUMLAH BAYI YANG LAHIR OARI IBU HBsAg REAKTIF MENDAPAT
HBIG

< 24 Jam > 24 Jam TOTALPUSKESMAS

JUMLAH BAYI
YANG LAHIR

OARI IBU
HBsAg Reaktif JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH

NO KECAMATAN

I 6 7 87 9 101

1 100SOSOPAN 1 0 0,0 1 1001 SOSOPAN
PARINGGONAN 0 0 #Dtv/0! 0 #Dtv/0! #DIV/O!2 ULU BARUMUN
SIBUHUAN 5 '100 0 0,0 5 1003 BARU[TUN

0 0 #Dtv/01 0 #Drv/01TANJUNG BOTUNG
BARUMUN BARU4

BATANG BULU 2 2 100 0 0,0 2 100BARUMUN SELATAN
BINANGA 0 0 100 0 0,0 1006 BARUMUN TENGAH
GADING 0 0 #Dtv/0! 0 #Dtv/0! #Dtv/o!7 BARUMUN BARAT

0 0 #DIV/O! 0 #Dtv/0 !8 SIHAPAS BARUMUN SIHAPAS #Dtv/0!
0 #Dtv/0! 0HURISTAK 0 #Dtv/0! #Dtv/0 !I HURISTAK

LATONG 0 0 #DIV/OI 0 #Dtv/0r #Dtv/01'10 LUBUK BARUMUN
PASAR UJUNG BATU 3 3 100 0 0,0 3 10011 SOSA

12 SOSA JULU
IJ ULU SOSA
14 SOSA TIMUR

PINARIK 0 0 #Dtv/0! 0 #Dtv/0! #Drv/0!'15 BATANG LUBU SUTAM
HURAGI 1 1 100 0 0,0 1 10016 HUTARAJA TINGGI

0 0 #Dtv/0! 0 #Dlv/o! #Dtv/0 !

0 #Dtv/0! 0 #Dtv/0!UJUNG BATU III 0 #Dtv/0 |

2 100 0PADANG GARUGUR ? 0,0 2 10017 AEK NABARA BARUMU
14 14 100 0 0,0 14 100JUMLAH (KAB/KOTA)

I

Sumber : Bidang Seksi P2P Menular Dinas Kesehatan Kab.Padang Lawas

I

#Dtv/0!

UJUNG BATU I

I

I



TABEL 6,I

NO KECAMATAN PUSKESMAS

KASUS BARU

PAUSI BASILER (PBY KUSTA KERING MULTI BASILER (MB}/ KUSTA BASAH

L P L+P L P L+P P L+P
1 3 5 6

1 SOSOPAN SOSOPAN 0 0 0 1 0 1 1 0 1

2 ULU BARUMUN PARINGGONAN 0 0 0 0 0 0 0

3 BARUMUN SIBUHUAN 0 0 0 0 0 0 0

TANJUNG BOTUNG 0 0 0 0 0 0 0 0

4 BARUMUN BARU

5 BARUMUN SELATAN BATANG EULU 0 0 0 0 0 0 0

6 BARUI\4UN TENGAH BINANGA 0 0 0 0 0 0 0 0

7 BARUMUN BARAT GADING 0 0 0 0 0 0 0 0

8 SIHAPAS BARUI\,lUN SIHAPAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0

I HURISTAK HURISTAK 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 LUBUK BARUMUN LATONG 0 0 0 0 0 0 0 0 0

't1 SOSA PASAR UJUNG BATU 0 0 0 0 0 0 0 0 0

12 SOSA JULU

13 ULU SOSA

14 SOSA TIMUR

15 BATANG LUBU SUTAM PINARIK 0 0 0 0 0 0 0 0 0

16 HUTARAJA TINGGI HURAGI 0 0 0 0 0 0 0 0 0

UJUNG BATU I 0 0 0 0 0 0 0 0 0

UJUNG BATU III 0 0 0 0 0 0 0 0 0

17 AFK NABARA BARUMUN PADANG GARUGUR 0 0 0 0 0 0 0 0 0

JUi'LAH (KAB/KOTA) 0 0 0 ,| 0 1 1 0 1

PROPORSI JE'{IS KELAilIII{ *otv/ot *Dtv/0t r00,0 0,0 100,0 0,0

ANGKA PENETIUAN KASUS BARU (NCDR/I'EW CASE OEIECNON RAIE) PER IOO.OOO PENDUDUK o,7 0,0 0,,0

Su bar Bldeng S.ksiP2P M€iular Dinas K.lGhaten Kab.tudan0 Leu€6

KASUS BARU KUSTA MENURUT JENIS KELAiIIN, KECAMATAN, OAN PUSKES'IiAS
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

PB+MB

L

0 0

0 0

0

0 0

0

0

--,

I]

T------71----



TABEL 65

KASUS BARU XUSTA CACAT TINGKAT O, CACAT TINGKAT 2, PENOERITA KUSTA ANAK<I5 TAHUN,
MENURUT KECAMATAN OAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS
TAHUN 2022

NO KECAMATAN PUSKESMAS

KASUS BARU

PENDERITA
KUSTA

CACAT TINGKAT O CACAT TINGKAT 2
PENOERITA KUSTA ANAK

<15 TAHUN

PENDERITA KUSTA
ANAK<15 TAHUN
DENGAN CACAT

TINGKAT 2

JUMLAH o/. JUMLAH JUMLAH JUMLAH
2 3

1 SOSOPAN SOSOPAN 1 0 00 1 100,0 0 00 1

2 ULU BARU[JUN PARINGGONAN 0 0 #Dtv/o1 0 ,Dtv/o r 0 #Dtv/01 0

3 BAR UMU N SIBUHUAN 0 0 #Dtv/o, 0 #otv/o1 0 #Dtv/o 0

TANJUNG BO'UNG 0 0 #Dtv/or 0 #Dtv/01 0 #Dtv/o1 0

BARUI\,!UN BARU
5 BARUMUN SELATAN BATANG EULU 0 0 #Dtv/o I 0 #Dtv/o 0 #Dlv/o 0

6 BARUMUN TENGAH EINANGA 0 0 #0tv/o I 0 #Dtv/o 0 #Dlv/o 0

7 BARUi/UN BARAT GADING 0 0 #Dtv/o t 0 #DIV/O L 0 #Dtv/o 0

8 SIHAPAS BARUMUN SIHAPAS 0 0 #Dlv/o 0 #Dtv/o 0 #01vior 0

I H URISTAK H URISTAK 0 0 #0rv/o 0 *Dtv/o 0 #Dlv/ot 0

10 LUBUK BARUI/UN LAIONG 0 0 #Dtvio 0 #Dtv/o1 0 #Dtv/o1 0

11 sosA PASAR UJUNG BATU 0 0 #Dlv/o 0 #D{V/0r 0 #Dlv/o, 0

12 SOSAJULU
13 ULU SOSA
14 SOSA TIMUR
15 BATANG LUBU SUTAA4 PINARIK 0 0 #Dtv/o I 0 #Dlv/o I 0 #Dtv/o r 0

T6 HUTARAJA TINGGI H URAGI 0 0 #DIV/O! 0 *otv/01 0 #Dtv/o 0
UJUNG BATU I 0 0 #Div/0 | 0 #olv/01 0 #olv/o 0

UJUNG BATU III 0 0 #Dlv/o r 0 #Dtv/o1 0 #Dtv/o 0

1l AEK NAMRA BARUMUN PADANG GARUGUR 0 0 #Dtv/o 0 #Dtv/o I 0 #Dtv/o 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 1 0 0,0 1 100,0 0 0,0 ,1

ANGKA CACAT TINGKAT 2 PER 'I,OOO.OOO PENDUDUK

slmbd Bid6ng s6k$ P2P MenularDines K6s6har6n Kab Padsng L4.s



TABEL 66

NO KECAMATAN PUSKESMAS

KASUS TERDAFTAR

PAUSI BASILER,/KUSTA KERING MULTI BASILER/XUSTA BASAH

ANAK OEWASA TOTAL ANAK DEWASA TOTAL ANAK OEWASA TOTAL
2 3 5 6 I 12

1 SOSOPAN SOSOPAN 0 1 I 0 0 0 0 1 1

2 ULU BARUi/lUN PARINGGONAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 BARUMUN SIBUHUAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0

TANJUNG BOTUNG 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 BARUMUN BARU
5 BARUMUN SETATAN BATANG BULU 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 BARUMUN TENGAH BINANGA 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 BARUIUUN BARAT GADING 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 SIHAPAS BARUI\4UN SIHAPAS 0 0 0 0 0 0 0 0 0

HURISTAK HURISIAK 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 LUBUK BARUMUN LATONG 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 SOSA PASAR UJUNG BATU 0 0 0 0 0 0 0 0 0

SOSA JULU
13 ULU SOSA
14 SOSA Tll\,1UR
15 BATANG LUBU SUTAM PINARIK 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 HUTARAJA TINGGI HURAGI 0 0 0 0 0 0 0 0 0

UJUNG BATU I 0 0 0 0 0 0 0 0 0
UJUNG BATU III 0 0 0 0 0 0 0

17 AEK NABARA BARUMUT PADANG GARUGUR 0 0 0 0 0 0 0 0

JUMLAH (KAUKOTA} 0 ,l
1 0 0 0 0 I I

ANGKA PREVALENSI PER 1O.OOO PENDUDUK 0,0

Sulnber r Bijang S€*siP2P Menular Dinas Kesahatan Kab.Pedang La\NaB

JUMLAH KASUS TERDAFTAR DAN ANGKA PREVALENSI PENYAKIT KUSTA MENURUT TIPE/JENIS, USIA, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

JUMLAH

10

T----o__-l

I

L ! ---f---o]-l



TABEL 67

PENDERITA KUSTA SELESAI BEROBAT (RELEASE FROM TREATMENT/RFT) MENURUT TIPE, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

NO

Sumbd 86.r€ S!k.i P2P iicnular Dine. K6cha(an Ksb.Padang La ,ag

Kclrr-e.Bdr l

! = Prod.rita ku8t. PB mcrupakan pondr.ita pada koho.t yang Itrn8, yaitu ditnbil dsri p€ndcrita baru yang mlsuk delarr kohort yang 8arn8 'l tshun sob.lumnye,

milalnys: unluk ms'lcld RFT rale tdrun 2021, maka ded dihitung deri penderita baru tahun 2020 y8ng ntcny9lcsaikan pengobatsn t€pat wsktu

b. Pddarita kuEta MB nl€ up**l pgrxb.it9 pda koho.l yang grnE, yailu dirnbildad p€rdoriitq baru yang msul dalsn kotro ygrg s na 2 tClun ldclumnya
misdnya: unluk msrc€ri RFT ratc tahun 2021, maka deat dihilung dari pendcrila baru tahun 2019 yang rncnllelcasikan pengobatan t€pat waktu

KECAMATAN PUSKESMAS

TAHUN
KUSTA (PB)

2021 TAHUN
KUSTA (MB)

2020
JML

PENOERITA

BARU,

JML
PENDERITA

RFT

RFT
RATE PB

t%t

JML
PENOERITA

BARUb

JML
PENDERITA

RFT

RFT RATE
MB f/")

1 2 3 6 7 I I
1 SOSOPAN SOSOPAN 0 0 #Dtv/o I 0 0 #otv/or
2 ULU BARUMUN PARINGGONAN 0 0 #Drv/o1 0 0 #Dtv/o1
3 BARUMUN SIBUHUAN 0 0 #Dtv/o! 2 0 0,0

TANJUNG BOTUNG 0 0 #Dlv/o r 1 0 0,0
4 BARUMUN BARU
5 BARUMUN SELAT, BATANG BULU 0 0 #Dtv/01 1 0 0,0
6 BARUMUN TENGA BINANGA 0 0 #Dtv/0! 1 0 0,0
7 BARUMUN BARAT GADING 0 0 #DIV/O! 0 0 #Dtv/01
8 SIHAPAS BARUMI. SIHAPAS 0 0 #Dlv/o1 0 0 #Drv/o I

I HURISTAK HURISTAK 0 0 #Dlv/o I 0 0 #Dtv/01
10 LUBUK BARUMUN LATONG 0 0 #Dtv/o! 0 0 #Drv/o!
11 SOSA PASAR UJUNG BAT 0 0 #Drv/01 1 0 0,0
12 SOSA JULU
13 ULU SOSA
14 SOSA TIMUR
15 BATANG LUBU SU PINARIK 0 0 #Drv/0! I 0 0,0
16 HUTARAJA TINGG HURAGI 0 0 #Dlv/o1 1 0 0,0

UJUNG BATU I 0 0 #Dtv/o1 0 0 #Dtv/o!
UJUNG BATU III 0 0 #Dtv/o1 0 0 #Drv/0!

17 AEK NABARA BAF PADANG GARUGUF 0 0 #Dtv/o! 0 0 #Dlvi0l
JUMLAH (KAB/KOTA) 0 0 #otv/0t 8 0 0,0

I



TABEL 68

JUMLAH KASUS AFP (NON POLIO) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

Sumber : Bda€ Sd(si Su^€ilans da rmunisai Dnas Keaehatan K,$ Pdang Lax6
Katarangafl: Jumlah kasus adalah seluruh kaus yang ada diwilayah k€rja puskeamas tersebut te{mauk k6us yang dit€mukan di RS

KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH PENDUDUK
<15 TAHI.JN

JUTiLAH KASUS AFP
(NON POLrO)

1 2 I
1 SOSOPAN SOSOPAN 2.850 0
2 ULU BARUMUN PARINGGONAN 0
3 BARUMUN SIBUHUAN 14.264 3

TANJUNG BOTUNG 2.004 0
4 BARUMUN BARU
5 BARUMUN SELATAN BATANG BULU 2 458 2
6 BARUMUN TENGAH BINANGA 3.345 0
7 BARUMUN BARAT GADING 1.338 0
8 SIHAPAS BARUMUN SIHAPAS 700 0
I HURISTAK HURISTAK 0
10 LUBUK BARUMUN LATONG 5.47 5 1

11 SOSA PASAR UJUNG BATU 9 365 0
12 SOSA JULU
13 ULU SOSA
14 SOSA TIMUR
15 BATANG LUBU SUTAM PINARIK 4.047 0
16 HUTARAJA TINGGI HURAGI 7 .496 0

UJUNG BATU I / 5C! 0
UJUNG BATU III '1.897 0

17 AEK NABARA BARUMUN PADANG GARUGUR 3 96'l 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 69.689 6
AFP RATE (NON POLIO) PER tOO.OOO PENDUDUK USIA < 15 TAHUN 8,6

I

NO

3



TABEL 63

JUMLAH XASUS PENYAKIT YANG OAPAT OICEGAH OENGAN IMUNISASI (PO3I) iIENURUTJENIS KELAMIN, KECAIIIATA'{, OAN PUSKESMAS
XAAUPATEN'KOTA PAOAiIG LAWAS

TAHUN 2022

NO PERTUSIS
TEIANUS NEONAIORUM HEPATITIS 8

MENINGGA
L

MENI'ICGA
LL L L L

1 SOSOPAN SOSOPAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

? 0 0 0 0 0 0 0 0 o 0 0 0 0 0 0 o

3 SISUHUAN 3 5 I 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

TANJUNG AO'TUNO 0 0 o o 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

5 &AIANG BULU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6 BARUMUN IENGAH B]NANGA 1 2 0 0 0 0 o o 0 0 0 0 0 0 0

GADING 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o 0

I 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o 0 0 0 0

HURISTAX 0 o 0 0 0 0 0 0 o 0 0 0 0 0 0 0

10 LATONG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o 0 o 0 0

11 SOSA 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

12 SOSAJULU

13 ULU SOSA

SOSATIMUR

15 &ATAIIG LUBU SUT,

16 HUFIAGI 2 3 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

UJUNG BATU I o 0 0 0 0 0 0 0 o 0 0 0 0 0

UJUNG BATU III 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 o 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

9 13 22 0 o 0 0 o 0

CASE FATALIIY RATE (B 0,0

INCIOENCE RATE SUSPEK CA|ltPAK 0,0 0,0 0,0

cr d ad.r'g s.rs geb tu rut'di otE (6.h.h tub Pd,tro L.sr



TABEL 70

KEJADIAN LUAR BIASA (KLB) DI DESA/KELURAHAN YANG OITANGANI < 24 JAM
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

Sunber . Bdang S€ksiSu.veilans dan imuni6asi Oinss K6ohatan Kab-Padang Lawas

NO KECAMATAN PUSKESMAS
KLB DI DESA,/KELURAHAN

JUMLAH OITANGANI <24 JAM "/"
1 2 3 4 5 6

1 SOSOPAN SOSOPAN 0 0 0,0

2 ULU BARUMUN PARINGGONAN 0 0 0,0

3 BARUMUN SIBUHUAN 0 0 0,0
TANJUNG BOTUNG 0 0 0,0

4 BARUMUN BARU 0 0 0,0

BARUMUN SELATAN BATANG BULU 0 0 0,0

6 BARUMUN TENGAH BINANGA 0 0 0,0

7 BARUMUN BARAT GADING 0 0 0,0

I SIHAPAS BARUMUN SIHAPAS 0 0 0,0

I HURISTAK HURISTAK 0 0 0,0

10 LUBUK BARUMUN LATONG 0 0 0,0
'11 SOSA PASAR UJUNG BATU 0 0 0,0

12 SOSA JULU 0 0 0,0
13 ULU SOSA 0 0 0,0

14 SOSA TIMUR 0 0 0,0

BATANG LUBU SUTAM PINARIK 0 0 0,0
to HUTARAJA TINGGI HURAGI 0 0 0,0

UJUNG BATU I 0 0 0,0
UJUNG BATU III 0 0 0,0

17 AEK NABARA BARUMUN PADANG GARUGUR 0 0 0,0

JUMLAH (KAB/KOTA} 0 0 0,0

I
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TABEL 72

Sumber: Bidang SeksiP2P Menular Dinas Kesehatan Kab Padang Lawas
Kebrangan: Jumlah kasus adalah seluruh kasu6 yang ada di wilsyah k€ria pu8ke8mas tgls€but termasuk kasus yang ditemuksn di RS

KASUS DEMAM BERDARAH DENGUE (DBO) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

DEMAM BERDARAH DENGUE (DBO)
JUMLAH KASUS MENINGGAL cFR (%\PUSKESMAS

L P

NO KECAMATAN
L P L+P L P

1 42 3 5 6 7 I I 10 11 12
,| SOSOPAN SOSOPAN 0 0 0 0 0 0 #Dtv/0! #Dtv/01 #Dtv/0!
2 ULU BARUMUN PARINGGONAN 0 0 0 0 0 0 #Dtv/01 #Dtv/01 #otv/0!
3 BARUMUN SIBUHUAN 6 5 11 0 0 0 0,0 0,0 0,0

TANJUNG BOTUNG 0 0 0 0 0 0 #Dtv/01 #Dtv/01 #Dtv/01
4 BARUMUN BARU 0 0 0 0 0 #Dtv/0! #Dtv/o!0 #Dtv/01
5 BARUMUN SELATAN BATANG BULU 0

6 BARUMUN TENGAH BINANGA 0 1 I 0 0 0 #Dtv/o1 0,0 0,0
0 0BARUMUN BARAT GADING 0 0 0 0 #Dlv/01 #Dtv/0! #otv/01

8 SIHAPAS BARUMUN SIHAPAS 0 0 0 0 0 0 #Dtv/01 #Dtv/0! #Dtv/01
I HURISTAK HURISTAK 0 0 0 0 0 0 #Dtv/01 #Dtv/0! #Dtv/01
10 LUBUK BARUMUN LATONG 2 3 5 0 0 0 0,0 0,0 0,0
11 SOSA PASAR UJUNG BATU 2 3 0 0 0 0,0 0,0 0,0
12 SOSA JULU
13 ULU SOSA
14 SOSA TIMUR

015 BATANG LUBU SUTAM PINARIK 1 1 0 0 0 #Dtv/01 0,0 0,0
It) HUTARAJA TINGGI HURAGI I 0 1 0 0 0 0,0 #Dlv/01 0,0

UJUNG BATU I 0 1 1 0 0 0,0 0,00 #Dtv/0!
UJUNG BATU III b 5 11 0 0 0 0,0 0,0 0,0

17 AEK NABARA BARUMU PADANG GARUGUR 0 0 0 0 0 0 #Dtv/0! #Dtv/01 #Dtv/01
JUMLAH KASUS (KAB/KOTA) 17 19 36 0 0 0 0,0 0,0 0,0
ANGKA KESAKITAN DBD PER IOO.OOO PENDUDUK 13,5

rII

II

L+P L+P



XEAA(IIAJI OA'{ XEMAIIAII AXIBAT TIAIARIA MENURUT JEI{IS KELAMIIT. KECAIIATA''I. OA,'I PU!XE3iIA3
XAAT,PATEII/XOTA PEDAIG LAI{AS

ra'lu arzt

KONFIRMASI LABORATORIUM

5 5
.t2

3

5

ANGKA XESAKITAN II'{'VUA[ PARASTTE flC'DE'VCEI PER 1,OOO PENOUOUX

@eddrydl4.'d.s!l'M
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TABEL 74

PE}{OERITA I(ROTIS FILARIASIS ME URUT JEI{IS KET.AI,IIII, KECAI'ATAN, DAt{ PUSKESTTiAS
KABUPATET{,/XOTA PAOAIIG LAWAS

TAHUN 2022

NO KECAMATAN PUSKESMAS

PENDERITA KRONIS FILARIASIS

KASUS KRONIS TAHUN
SEBELUMNYA

KASUS KRONIS BARU
OITEMUXAN

KASUS KRONIS PINOAH KASUS XRONIS MENINGGAL
JUMLAH SELURUH XASUS

xRor{ts
L L+P L L L+P L L

l SOSOPAN SOSOPAN 0 0 0 0 0 0 0

2 ULU BARUMUN PARINGGONAN 0 0 0 0 0 0 0

3 EARUMUN SIBUHUAN 0 0 0 0 0 0 0

TANJUNG BOTUNG 0 0 0 0 0 0 0

EARUIVlUN BARU 0 0 0 0 0 0 0

5 BARUMUN SELATAN EATANG EULU 0 0 0 0 0 0 0

6 SARUMUN TENGAH BINANGA 0 0 0 0 0 0 0

7 EARUMUN EARAT GAOING 0 0 0 0 0 0 0

8 SIhAPAS EARUMUN SIHAPAS 0 0 0 0 0 0 0

I HURISTAK HURISTAK 0 0 0 0 0 0 0

10 LUBUK EARUMUN LATONG 0 0 0 0 0 0 0

11 SOSA PASAR UJUNG BATU 0 0 0 0 0 0 0

'12 SOSA JULU 0 0 0 0 0 0 0

13 ULU SOSA 0 0 0 0 0 0 0

14 SOSA TIMUR 0 0 0 0 0 0 0

15 BATANG LUEU SUTAM 0 0 0 0 0 0 0

16 HUTARAJA TINGGI HURAGI 0 0 0 0 0 0 0

UJUNG BATU I 0 0 0 0 0 0 0

U.JUNG BATU III 0 0 0 0 0 0 0

17 AEK NABARA BARUMI]N PAOANG GARUGUR 0 0 0 0 0 0 0

JUIILAH (KAA/KOTA) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

S!mb.. sir.m S.i6r P2P M.nula! D@s K.s.h.lr. xrb P.daru Lrrtt
Kcleeritd : J!.nl.h kaa!3 adar.n 3dutun *a!us yam ad. di slayih kent tu.ka.mas lgrean l.mslk k.*3 v.nO ditemuL. di RS

I

I

I

I



TABEL 75

PELAYAT{AI{ KESEHATAI PEI{OERITA HIPERTENSI MEI{URUT JEt{lS KELA' IN, KECAUATAT{, OAI{ PUSKESIiIAS
KAB{'PATEX/XOTA PADAIIG LAWAS

TAHUTI 2022

NO KECAI',lATAT PUSKESMAS

JUMLAH ESTIMASI PENDERITA
HIPERTEI{SI BERI,SIA > 15 TAHUN

MENOAPAT PELAYAI{AN XESEHATAN

LAKI.LAKI PEREMPUAI! LAKI'LAKI+ PEREMPUA

LAKI.LA(I PEREMPUAN
LAKI.LAKI +

PEREMPUAN
JUMLAH JUMLAH JUMLAH ,/"

1 SOSOPAN SOSOPAN 444 890 1734 75 85 7.3 148

2 ULU BARUIVUN PARINGGONAN 914 939 1853 1A 11,8 137 14,2 215 13,1

3 BARUMUN SIBUHUAN 2145 2 173 4 318 501 26.5 650 25.6 I 151 26.0

TANJUNG BOTUNG 537 592 129 24.6 150 21,3 22.9

EARUMUN BARU 0 0

5 BARUMUN SELATAN BATANG AULU 767 642 1 409 5.7 61 67 105 62
6 BARUMUN TENGAH SINANGA 1.163 1.172 2 335 124 17.5 201 16I 32'1 172

7 BARUMUN BARAT GADING 47? 455 927 35 7,7 30 64 65 7,0

I SIHAPAS BARUMUN SIHAPAS 554 539 1.093 15 2,6 35 1',1 50 1,8

9 I]URISTAK HURISTAK 1 020 1 005 2 025 42 5,8 57 56 99 5_7

10 LUBUK BARUMUN LAIONG 1 196 1214 2.406 119 101 9.8 239 9.9

11 SOSA PASAR UJUNG BATU 2 079 2 192 4.27'1 57 201 5,1 324 54

12 SOSA JULU 0

13 ULU SOSA 0

14 SOSA TIMUR 0

15 EATANG LUBU SUTAM PINAR]K 472 856 1 727 14 1.6 34 14 48 1,5

'15 HUTARAJA TINGGI HURAG 1741 1719 3 500 63 3.6 59 3.4 '122 3,5

UJUNG BATU I 679 653 1 332 25 53 7,9 78 76
UJUNG BATU III 642 700 1 342 30 4,4 49 6.8 79 76

17 AEK NABARA BARUMUI PADANG GARUGUR 922 943 1865 52 64 71 123 69
JUMLAfl (KASKOTA) 16.627 16.580 33.306 1.453 10,3 1.993 t0,l 3.4it6 10,2

grrtr &q.{ S.ktl P2P Tid.t M.dar .ltn X€r.ntl'n JE orE! K63.h.t n (.b P.&ry Ltra.

I

631

1 1291

120)

I

I

7,31



TABEL 76

PELAYANAN KESEHATAN PENDERITA DIABETES MELITUS (DM) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH PENDERITA

DM

PENDERITA DM YANG MENDAPATKAN
PELAYANAN KESEHATAN SESUAI STANDAR

JUMLAH %

1 3 5 0

1 SOSOPAN SOSOPAN 110 5 4,5

2 ULU BARUMUN PARINGGONAN '1 10 26 23,6

3 BARUMUN SIBUHUAN 310 181 64,2

TANJUNG BOTUNG 123 86 72,2

4 BARUMUN BARU

5 BARUMUN SELATAN BATANG BULU 158 1 0,6

6 BARUMUN TENGAH BINANGA 156 '11 7,1

7 BARUMUN BARAT GADING 86 0 0,0

8 SIHAPAS BARUMUN SIHAPAS 88 0 0,0

HURISTAK HURISTAK 21 oz 357,1

10 LUBUK BARUMUN LATONG 186 44 23,7

11 PASAR UJUNG BATU 302 84 30,9

12

14 SOSA TIMUR

15 PINARIK 6 8,0

16 HUTARAJA TINGGI HURAGI 205 46 21,1

UJUNG BATU I 85 112,5

UJUNG BATU III 85 0 0,0

17 AEK NABARA BARUMUI PADANG GARUGUR 161 0 0,0

JUII'LAH (KAB/KOTA} 2.248 637 30,0

Sumbe. : Bidang Seksi P2P Tidak Meiular dan Kesehalan Jiwa Dinas Kes€*ratan Kab Padang La,iras

tt 721

SOSA JULU

ULU SOSA

BATANG LUBU SUTAM
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TABEL 78

PELAYAI{AI{ KESEHATAT{ ORAIG DENGAN GAI{GGUAI{ JIWA (ODGJ) BERAT TIIENURUT KECAI'ATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN./KOTA PAOAIIG LAWAS

TAHUN 2022

NO KECAMATAN PUSKESMAS
SASARAN

ODGJ AERAT

PELAYANAN KESEHATATI OOGJ BERAT

SXIZOFRENIA PSII(OTIK AXUT TOTAL
MENDAPAT PELAYANAN

KESEHATAN

0-14 th 16-69th 160 rh 0-14 th 't5 - 59 th :60 th 0-14 th
t5-59

th :60th JUMLAH v.

1 SOSOPAN SOSOPAN 21 1 13 2 1 13 2 16 76,2
2 ULU BARUMUN PARIN6GONAN 29 0 21 0 0 21 0 21 72,4
3 BARUMUN SIEUHUAN 76 1 27 1 0 0 0 0 2A 1 29 34.2

TANJUNG BOTUNG 10 0 19 0 0 0 0 0 r9 0 19 44,4
EARI]MUN BARU

5 BARUMUN SELATAN BATANG BI]IU 15 0 0 0 0 0 0 5 0 33.3
EINANGA 32 0 14 0 0 6 0 0 0 20 625

7 BARUI\,IUN BARAT GADING 12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00
8 SIHAPAS BARUIVUN SIHAPAS 13 0 8 0 0 0 0 0 E 0 I 61 5
9 HURISTAK HURISTAK 0 '14 0 0 T 0 0 15 0 15 600

10 LUAUK BARUMUN LATONG 30 0 17 2 0 0 0 0 17 2 19 63 3

11 SOSA PASAR UJUNG AATU 56 0 24 0 0 0 0 0 24 0 24 429
12 SOSA JULU
13 ULU SOSA
14 SOSA TIMUR
15 BATANG LUBU SUTAM PINARIK 21 0 15 0 0 1 0 0 16 0 16 76.2
16 HUTARAJA TINGGI HURAGI 34 0 12 0 0 0 l 0 12 1 r3 382

UJUNG BATU I 15 0 2 0 0 0 0 0 2 0 2 13,2
UJUNG BATU III 13 0 t0 3 0 1 0 0 t1 3 14 107 7

17 AEK NABARA BARUMUN PADANG GARUGUR 25 0 18 3 0 1 0 0 19 3 22 880
JUMLAH (XAB/KOTA) 427 2 11 0 10 1 2 12 243 55,8

Somb.r Blds.g S6ks P2P Tdak il€nukr drn Ks*hal.gn JiM oinss K€3€hal5n /sb PEda.g Ld€8
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TABEL 79

PERSENTASE SARANA AIR MINUM YANG DIAWASUDIPERIKSA KUALITAS AIR MINUMNYA SESUAI STANDAR
KABUPATEN/KOTA PAOANG LAWAS

TAHUN 2022

Sumber Bidang SeksiKesshatan Lingkungan Dinas Kes€hatan Kab Padang Lawas

SARANA AIR MINUM YANG OIAWASU DIPERIKSA KUALITAS
AIR MINUMNYA SESUAI STANDAR (AMAN)

JUMLAH

PUSKESMAS
JUMLAH DESA'

KELURAHAN

JUMLAH
SARANA AIR

MINUM
NO KECAMATAN

3 1 5 6 71 2

22 23A2 b/J 28,49280?71SOSOPAN SOSOPAN1

PARINGGONAN to 12 63,157894742 ULU BARUMUN
5893 4378 7 4.29153233SIBUHUAN 253 BARUMU N

5 1693 222 13,'11281748TANJUNG BOTUNG
BARUMUN BARU4

11 557 160 28,72531418BARUMUN SELATAN BATANG BULU
51 100BINANGA ,o 516 BARUMUN TENGAH

10 389 389 1007 BARUIVIUN BARAT GADING
100SIHAPAS IJ b6b 6868 SIHAPAS BARUMUN

27 1980 130 6,5656565669 H URISTAK HURISTAK
LATONG 2410 LUBUK BARUMUN

3800 50 1.315789474SOSA PASAR UJUNG BATU 1611

12 1928 50 2,59336099612 SOSA JULU
2193 50 2,27998176ULU SOSA 1113

14 SOSA TIMUR
2011 369,6691 176PINARIK 28 54415 BATANG LUBU SUTAM

26 5690 5686 99.9297012316 HUTARAJA TINGGI HURAGI
0 0UJUNG BATU I 3 2167

2UJUNG BATU III

PADANG GARUGUR 25 3125 0 017 AEK NAEARA BARUMUN
304 33077 14548 43,9822233JUMLAH (KAB/KOTA)

I

I



JUI{LAH XEPALA (ELUARGA OENGAI'I A(3E6 TERHAOAP FASIUTAS SAI{IIAA YANG A AN IJAI$BAN SEHAI) iIENURUT KECA,,ATAN OAN PUSXESMAS
KABIJPAIEN/XOIA PAOAI{6 LAWAS

TAHUN 2022

JUMLAH KK PENGCUNA XX OENGAN AKSES TERHADAP
FASILITAS SANITASI YANG LAYAK

AXSES SA'IIIASI LAYAI(
gENDIRI

23,

0
2|6 lt13

r59 0
t2

:12 e2
517

2r93

i5

553 1551 1551
3275

21229

slnblhgs.b(.d6hcrlng.on.(.rtfu($Pd!r!l.d
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TABEL 82

PERSENTASE TE IPAT OAN FASILITAS UMUM(TFU) YANG DILAKUKAN PENGAWASAN SESUAI STANDAR MENURUT KECAMATAN OAN PUSKESITIAS

KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS
TAHUN 2022

NO XECAMATAN PUSKESMAS

TFU TERDAFTAR PENGAWASAN SESUAI

SEKOLAH
PUSKESMAS PASAR TOTAL

SARANA PENDIDIKAN
PUSKESMAS PASAR TOTAL

SD/MI SMP/MTs
SD/MI SMP/MTs , % t t "/" t

2 3 3 9

I SOSOPAN SOSOPAN 18 5 4 3 18 100,0 5 100 1 25,0 3 100 27 90

2 ULU BARUMUN PARINGGONAN 15 3 1 1 2A 0 0.0 0 0 00 0 0 0

3 EARU[,,IUN SIBUHUAN 32 16 1 T 50 26 81,3 6 37,5 1 100 0 T 100 34 68
TANJUNG AOTI]NG 5 2 1 0 I 2 100 1 100 0 #Dtv/0 5 62,5

4 BARUI!'IUN EARU 0 #Drv/01 #Dtv/01 #Dtv/0! #Dtv/0!
5 EARUMUN SELATAN BATANG BULU I 3 1 0 12 0 0,0 0 0 0 0 #Dlv/o1 0 0

6 AARUMUN TENGAH BINANGA 16 2 1 T 2A 16 100 0 2 100 1 100,0 1 100 20 100

7 EARUMUN BARAT GAOING 5 1 1 1 8 5 100,0 1 100 1 100.0 1 100 8 100

I SIHAPAS EARUI\,,IUN 0 0 0.0 0 1 100,0 0 1 50

9 HURISTAK HURISTAK '14 1 1 2A 13 100,0 1 100 17 85

10 LUEUK BARUMUN LATONG 0 #Dlv/01 #Drv/o! #Dtv/0 fDtv/01 0 #Dtv/o!
11 SOSA PASAR UJUNG BATL 15 5 1 1 22 0 00 0 0 0,0 0 0 0

12 2 0 0 6 0 0,0 0 0 0,0 0 0 0

13 10 4 0 0 14 0 00 0 0 0 0 0 0 0

14 SOSA TIMUR 0 #Drv/01 #Drv/0! #Dlv/o! #Dtv/01 0 #Dtv/0
BATANG LUBU SUTP PINARIK I 2 1 3 15 9 100 0 0 1 100 0 0 10 66.6667

16 HUTARAJA TINGGI HURAGI 21 10 1 5 37 21 100 0 10 100 T 100 0 5 100 37 100

UJUNG BATU I 5 3 12 5 100 0 3 100 1 100 0 3 100 12 100

UJUNG BATU III 3 2 1 3 100 0 1 100 1 100 0 2 100 7 100

17 AEK NABARA EARUI\ PADANG GARUGUR 13 7 1 1 22 13 100 0 7 100 1 100 0 1 100 22 100

JUMLAH (KABiKOTA) 't 93 10 16 24 303 't 31 67,9 39 55,7143 12 66,7 18 75 200 65,5738

Sumber: Aidang SeksiKesehaEn Lingkungan Difts Kosshat€n Kab.Padang Lawas
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PER6ENTASE IEIIPAT PENGELOLAAN PANGAN ITPP' YANG EMENU AYARAI KESEHAIAN MENI,RUT KECAiIATAN
XABUPATEI\I/XOTA PADANG LAI/VAS
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TABEL 84

Sumber Bidang Seksi Surveilens dan lmunieasi Dinas Kssshatan Kab.Padang Lawas

KASUS COVID.19 MENURUT MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

NO KECAMATAN PUSKESMAS
KASUS

KONFIRMASI
SEMBUH

ANGKA
KESEMBUHAN

(RR)

ANGKA
KEMATIAN

(cFR)
2 3 5 6 7 I

1 SOSOPAN SOSOPAN 17 17 0 100 0

2 ULU BARUMUN PARINGGONAN I I 0 100 0

3 BARUMU N SIBUHUAN 43 41 2 95,00 5,00

TANJUNG BOTUNG 0 0 0

4 BARUMUN BARU
BARUMUN SELATAN BATANG BULU 2 2 0 100 0

6 BARUMUN TENGAH BINANGA 23 2 91 ,30 8,70
7 GADING 0 0 0

8 SIHAPAS 6 6 0 100 0

9 HU R ISTAK H URISTAK 7 7 0 100,00 0

10 LATONG '10 '10 0 100,00 0

11 SOSA PASAR UJUNG BATU 25 22 3 83,33 12,5

12 SOSA JULU
13 ULU SOSA
14 SOSA TIMUR

BATANG LUBU SUTAM PINARIK 3 3 0 100 0

16 HUTARAJA TINGGI HURAGI 't7 17 0 93,33 0

UJUNG BATU I 3 3 0 100 0

UJUNG BATU III 9 I 0 100 0

17 AEK NABARA BARUMU PADANG GARUGUR 10 10 0 100 0

TOTAL KAB/KOTA 186 179 7 94,74 4,09

MENINGGAL

BARUMUN BARAT
SIHAPAS BARUMUN

LUBUK BARUMUN

tl



TABEL 85

KASUS COVID.19 BERDASARKAN JENIS KELAMIN DAN KELOMPOK UMUR MENURUT KECAMATAN OAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA PADANG LAWAS

TAHUN 2022

TOTAL0.4 TAHUN 5.6 TAHUN 7.14 TAHUN 't 5-59 TAHUN > 60 TAHUN
NO

P L P
KECAMATAN PUSKESMAS

L P L P L P L P L

1 2 7 I 9 10 11 13 14 155

1 7 ISOSOPAN SOSOPAN 1 1 2 5 5 1 1

2 7 2ULU BARUMUN PARINGGONAN 1 3 3

3 BARUMU N 15 24 1 1 16SIBUHUAN 1

0TANJUNG BOTUNG 0

4 0 0BARUMUN BARU

0 1BARUMUN SELATAI\ BATANG BULU 1

6 BARUMUN TENGAH 6 tc 3 8 18

7 0 0BARUMUN BARAT GADING
8 1 5SIHAPAS BARUMUN SIHAPAS 1 5

9 H URISTAK 2 1 3 3HURISTAK 3

10 10LUBUK BARUMUN 2 8 1 1

11 6 20SOSA PASAR UJUNG BATU 1 4 '15 2 4

12 0 0

13 ULU SOSA 0 0

14 0 0SOSA TIMUR
3 0BATANG LUBU SUT/ PINARIK 3

16 1 4HUTARAJA TINGGI HURAGI 1 3 14

2 0UJUNG BATU I

4 3UJUNG BATU III 4 3

17 5 7AEK NABARA BARUI PADANG GARUGUR 7

10 11 67 119IOTAL XAB/KOTA 1 1 0 2 3 4 53 101

I

II II
III

III

III

III I

IIIIII

II II

IIIIII

IIIIII

SumbEr r Bidang SeksiSurveilans dan lmunisa8i Dinas Kesehatan Kab.Padang Lawas
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CAKUPAN VAKSINASI COVID.I9 DOSIS' MENURUT XECAMATAN DAN PLISKESMAS
I'IBUPATENIKOIA PADANG LAWAS

IAHUN 2022

1

2

12



TABEL 37
CAXUPAN VAKSINASI COVID"I' OOSIS 2 MEITURUT I(ECAiIAIAN OAN PUSKESI'AS

XABUPATEN/XOTA PADANG IAWAS
TAHUN 2022

NO PUSKESMAS

usta 6,1l TAHUl,l USIA 12-17 TAHUN USIA:60TAHUN

HASIT HASIL HASIL tlastL HASIL

1 SOSOPAN SOSOPAN
2 2329 69 t7 9213
3 iEUHUAN 14271 s7.23 7635

TANJUNG BOTUNG 9?9 937 5307
0

5 BATANG BULU
6 BARUMUN TENGAI B NANGA 22T5 32 59

GAO]N6
a !22t 9296
I 66 63 T17 ir263 32 63

10 LATONG ?6r 5 12774 13052 111 95

11 SOSA 5241 1763 25917

12 SOSA JULU
1t ULU SOSA

15 &ATANG LIJBU SIJ] 1232 5339 a1?1

l6 HUTARAJATINGGI 69 22 25953

UJUNG AATU I 72.42

I]JI]NG BATU III 113.91

r91? 1679 617

31211 13515 102546 3512

srmbs aid$g sirei Suaer.m d.n r6nba'i Diu K.rh'6n r(.b P.d,ns bws


